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ABSTRAK 

 

Raifa Ermila Aina. 190101060139, Efektivitas Konseling Kelompok Realitas 

Berbasis Islami untuk Mereduksi Perilaku Phubbing Siswa MAS Darul Ulum 

Kotabaru, Dr. Hidayat Ma’ruf, M.Pd, pada Program Studi Bimbingan 

Konseling dan Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin. 2023. 

 

Kata Kunci: Konseling Kelompok, Phubbing, Realitas Berbasis Islami 

 

 Semakin maju perkembangan zaman maka semakin berkembang teknologi 

yang ada, contohnya gawai dengan segala macam kegunaan namun diluar dari itu 

juga muncul dampak negatif penggunaan gawai yaitu menyebabkan gangguan 

sosial seperti gangguan interaksi sosial akibat kecanduan gawai. Hal ini karena 

kemudahan yang diberikan gawai seringkali membuat penggunanya melebihi 

waktu batas wajar, menimbulkan perilaku “acuh tak acuh” atau tidak peduli 

terhadap lingkungan sekitar perilaku ini disebut dengan istilah phubbing.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efektivitas layanan konseling 

kelompok realitas berbasis islami dalam mereduksi perilaku phubbing di Madrasah 

Aliyah Darul Ulum Kotabaru. Metode penelitian dari penelitian ini adalah 

kuantitatif eksperimen dengan one group pretest and posttest design. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik purposive sampling. Adapun 

teknik pengumpulan data dengan angket observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan pada populasi, didapati sebanyak 

63%  siswa mengalami phubbing,  dari hasil tersebut kemudian diambil sampel 

sebanyak sebanyak 8 siswa yang akan diberikan treatment layanan konseling 

kelompok dengan teknik realitas berbasis islami. hasil pretest sampel menunjukan 

nilai rata-rata 73,8 yang artinya tinggi, setelah diberikan treatment hasil 

menunjukan  perubahan yaitu terjadi penurunan phubbing dengan hasil rata rata 

posttest 54,3 kategori rendah. Hasil Uji normalitas menunjukkan nilai 0,163 dan 

0,513 berarti normal, uji homogenitas menunjukan 0,192 dalam varian homogen. 

Hasil N.Gain Score menunjukan efektivitas -95,69%  yang artinya mengalami 

pengurangan. Adapun hasil uji Hipotesis berada pada signifikansi 0,001 maka Ho 

ditolak. Hasil penelitian menunjukkan layanan konseling kelompok dengan teknik 

realitas berbasisi islami efektif untuk mereduksi perilaku phubbing siswa Madrasah 

Aliyah Darul Ulum Kotabaru. 
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KATA PENGANTAR 
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لهِِ وَصَحٌبِهِ أَجْمَعِيْنَ. أمََّا بَ عْدُ وَعَلَى ا   مَُحَمَّد    
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ‘ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19: ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ‘ : ء .Saya  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

     Dh : ض .15

1. Vokal  

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

 a Fathah  ـَ

 i Kasrah  ـَ

  u Dhammah  ـَ
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 Kata sedang: Contoh ( ُالر جَِال) al-rijal bukan ar-rijal, ( َُْان يْ   al-diwan bukan (الدِ 

ad-diwan. 

 Syiddah: Misalnya, kata ( َُالضَّرُوْرة) tidak ditulis adh-dharurah melainkan al-

dharurah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin keterangan 

 ai a dan i   يَ 

 au a dan u  َ و

 

2. Vokal Panjang  

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa arab 

dilambangan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

 a a dengan topi di atas باَ

 i i dengan topi di atas بِي

 u u dengan topi di atas بُْ

 

3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu di alih aksarakan menjadi huruf/I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, ad-diwan bukan ad-diwan. 
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4. Syiddah (Tasydid) 

 Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

tanda ( َ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan hururf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang diterima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata ( ُالضرورة) tidak ditulis ad-

dharurah melainkan al-dharurah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbuthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbuthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut di alih aksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbuthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbuthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut di alih aksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

  Thariqah طرَيِْ قَة 1

سْلََمَِيَة 2  Al-Jami’ah al-Islamiyyah الْجَامَِعَة اَِْ

ْْد 3 ُْجُ  Wahdah al-Wujud وَحْدَة الْ
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6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berkalu dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali buka Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau 

cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak di alih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbali, Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisan. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 
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ُسْتَاذُ   dzahaba al-ustadzu ذَهَبَ اَْ

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 

 al-harakah al-ashriyyah الْحَركََة الْعَصْريَِّة

َّ الَّلهاَشْهَدُ انَْ َإَلِهَ  اِ  asyhadu an la ilaha illa Allah 

َْْنَاَمََلِكِ الصَّالِح   mawlana Malik al-Shalih مََ

 yu’tsirukum Allah يُ ؤْثرِكُُمُ ال له

 al-mazhahir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِرالْعَقْلِيَّة

 ’hub al-istithla حُبُّ الِإلِسْتِطَلََع

ْْعَة  َْانالمَادَّة الْمَصْنُ  مَِنَ الْحَيَ   al-maddah al-mashnu’ah min al-

hayawan 

 tharf al-‘ayni طرَْفُ الْعَيْن

 al-musahamah الْمُسَاهَمَة

 man salaka thariqan مََنْ سَلَكَ طرَيِْ قًا
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Zaman ini teknologi yang ada semakin berkembang. Perkembangan 

teknologi merupakan bukti bahwa dunia ilmu pengetahuan dan teknologi 

semakin maju dengan adanya inovasi-inovasi terbaru, sejalan dengan itu 

maka kita semakin mudah juga dalam mengakses berbagai informasi serta 

mempermudah kita dalam melaukan aktivitas, seperti halnya dalam bidang 

bisnis, akademis, pemerintahan, dan lain-lain. 

Teknologi telah mempengaruhi gaya hidup dan pola pikir 

masyarakat. Bukti nyata dari kemajuan teknologi  mempengaruhi gaya 

hidup dan pola pikir masyarakat saat ini yaitu orang tidak perlu usaha ekstra 

untuk mendapatkan sesuatu, misalnya membeli makanan, pakaian dan 

sebagainya, kita hanya perlu menekan layar gawai sudah bisa mendapatkan 

apa yang ingin kita dapatkan. Dalam dunia pendidikan misalnya jika dulu 

para siswa sekolah hanya membawa buku-buku pelajaran ataupun alat tulis 

namun saat ini dapat kita lihat para siswa berangkat sekolah dengan gawai 

sebagai bawaan mereka baik secara terang terangan maupun secara diam-

diam, khususnya pada siswa sekolah menengah atas. Gawai merupakan 

sarana gaul yang mutlak dimiliki bagi seorang remaja, sebagian besar anak 

muda pasti memiliki gawai bahkan hampir mustahil rasanya menemukan 

anak muda tanpa gawai di masa ini.  
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Gawai atau sering disebut gadget ini adalah suatu instrumen yang 

memiliki tujuan dan fungsi praktis yang secara spesifik dirancang lebih 

canggih dibandingkan dengan teknologi yang diciptakan sebelumnnya.1 

Untuk pertama kalinya gawai muncul di tahun 1973. sebagai alat 

komunikasi dan semakin tahun gawai dikembangkan dan disempurnakan. 

Belum lagi gawai yang ada sekarang ini sudah semakin canggih yang 

dilengkapi dengan fitur-fitur yang dapat memudahkan para penggunanya 

dalam aktifitas sehari-hari. Pada tahun 2025 diprediksi lebih dari 5 miliar 

orang di dunia akan menggunakan Ultra-Broadband, gawai yang kaya 

sensor, jauh melampaui kemampuan Iphone, Android, dan merek-merek 

gawai yang saat ini ada. Gawai dapat merekam dimana mereka berada, apa 

yang mereka lakukan, dan apa yang meraka lihat dan dengan gawai kita juga 

dapat mempermudah proses penelitian seperti survei interaktif, tes, dan 

eksperimen melalui layar sentuh dan koneksi nirkabel ke layar monitor, 

heansed, biosensor dan perangkat lainya.2 Siti Nourrochmatul mengatakan 

bahwa gawai tidak lagi tergolong kebutuhan sekunder namun sudah menjadi 

kebutuhan primer3 dan Hampir semua orang memilikinya mulai dari 

                                                             

1Siti No lurro lchmatul Umah, “Analisis Pelran Gawai dalam Melmbantu Pelrkelmbangan 

Bellajar Siswa”, JM2PI  Jurnal Meldiakarya Mahasiswa Pelndidikan Islam, Vo ll. 01, Nol. 02, 2020, 

h.320. 

2Gelolffrely Mille lr, “thel Smartpho lnel Psycho llo lgy Manifelstol”. Pelrspelct Psycho ll. Sci, 2012, h. 

221. 

3Melyta Pritandhari, “Analisis Intelnsitas Pelnggunaan Gadgelt dan Pelmanfaatan Intelrnelt 

Telrhadap Mo ltifasi Bellajar”, Jurnal Pelndidikan E lkolno lmi Um Meltrol, Voll. 6, Nol. 1, 2018, h. 20. 
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kalangan atas sampai dengan kalangan bawah, mulai dari anak-anak sampai 

dengan orang dewasa. 

Sedangkan dalam penggunaannya gawai bisa derdampak positif dan 

negatif baik secara jangka pendek hingga jangka panjang. Efek pancaran 

radiasi diyakini dapat mempengaruhi kesehatan seperti penurunan fungsi 

penglihatan dan pendengaran serta perubahan pola tidur yang terganggu.4 

Gawai juga menyebabkan gangguan sosial seperti gangguan interaksi sosial 

dan berkurangnnya kegiatan fisik akibat kecanduan gawai.5 Hal ini terjadi 

karena kemudahan-kemudahan yang diberikan gawai seringkali membuat 

penggunanya melebihi waktu yang wajar, dengan adanya gawai seseorang 

menjadi kurang peduli dengan lingkungan disekitarnya karena terlalu fokus 

dengan gawainya sehingga menimbulkan perilaku “acuh tak acuh”.6 

Dalam hal ini terdapat perilaku yang diakibatkan penggunaan gawai, 

perilaku ini di sebut dengan istilah phubbing yaitu keadaan dimana 

penggunaan gawai yang berlebihan dapat menyebabkan ketergantungan 

                                                             

4Marchaini Tarigan, “Hubungan Gaya Hidup Relmaja Telrhadap Keljadian Anelmia di 

Relmaja Putri Kellas X di MAN 2 Binjai Tahun 2018”, Jurnal Mutiara Pelndidikan Indo lnelsia, Voll. 4, 

Nol. 1, 2018, h. 21. 

5Marchaini Tarigan, “Hubungan Gaya Hidup Relmaja Telrhadap Keljadian Anelmia di 

Relmaja Putri Kellas X di MAN 2 Binjai Tahun 2018”, h. 22. 

6Shirlely Kurnia, “Ko lntroll Diri dan Pelrilaku Phubbing pada Relmaja di Jakarta”, Jurnal 

Psiko llo lgi, Voll. 18 No l. 1, 2020, h. 59. 
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yaitu orang yang menghabiskan waktu yang berlebihan untuk bermain 

gawai.7  

Phubbing adalah singkatan dari “phone” dan “snubbing” yang di 

gunakan untuk menunjukan sikap menyakiti lawan bicara dengan 

menggunakan gawai yang berlebihan, seseorang dengan perilaku phubbing 

terindikasi menyakiti orang lain dengan pura-pura memperhatikan saat 

diajak berkomunikasi, akan tetapi pandangannya tidak fokus pada lawan 

bicara atau sebentar-bentar tertuju pada gawai yang ada di tanggannya.8 

Sebagaimana yang dikatakan karadag  menurutnya perilaku phubbing 

adalah perilaku individu yang melihat gawai ketika bicara dengan orang lain 

dan berurusan dengan gawai sehingga mengabaikan komunikasi 

interpersonal. ia juga menjelaskan bahwa perilaku phubbing semakin 

meningkat sejalan dengan meningkatnya penggunaan gawai.9  

Istilah phubbing yang ini sebenarnya bukan sesuatu yang baru. Sejak 

kelahiran gawai yang serba canggih banyak orang yang sibuk sendiri dan 

tidak menghiraukan teman bicaranya.  Kampanye untuk menghentikan 

phubbing ini digencarkan sejak tahun 2012 oleh agensi perinklanan 

                                                             

7Cho ltpitayasuno lndh and Do luglas, “Ho lw “Phubbing” Belco lmels thel No lrm: thel Antelceldelnts 

and Co lnselquelncels o lf Snubbing Via Smartpho lnel, Colmputelrs in Human Belhavio lr”, E llselvielr Ltd, 

2016, h. 63. 

8Inta Ello lk Yoluarti dan Nur Hidayah, “Pelrilaku Phubbing Selbagai Karaktelr Relmaja 

Gelnelrasi Z”, Jurnal Fo lkus Ko lnselling, Vo ll. 4, Nol. 1, 2018, h. 144. 

9E lngginel Karadag, dkk “Deltelrminantas Olf Phubbing, Which is thel Sum o lf Melny Virtual 

Addictio lns: A Structural E lquatio ln Mo ldell”, 2015, h. 63-64. 
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McCann dan kemudian diramaikan oleh media di seluruh dunia. Setelah itu 

istilah tersebut resmi didaftarkan dalam kamus Macquarie.10 

Perilaku phone snubbing dapat menjadi dinding pemisah hubungan 

sosial baik individu dengan individu, individu dengan kelompok, juga 

individu dengan keluarga. Phubbing juga dapat menghancurkan hubungan 

pertemanan karena kurangnya interaksi, dan membuat seseorang menjadi  

individualistik.11 

Dalam Penelitian yang dilakukan CNN dari 143 individu yang di uji 

coba, ternyata terdapat 70% dari mereka tidak bisa lepas dari gawainya dan 

melakukan phubbing.12 Generasi yang paling berpotensi melakukan 

phubbing adalah generasi Z atau disebut juga dengan generasi Net, generasi 

yang saat ini menginjak masa remaja generasi ini termasuk generasi yang 

sangat akrab dengan gawai. Dalam dunia pendidikan, sebagian besar 

generasi Z menduduki bangku SMA dan bangku kuliah, Dimana 

kemungkinan perilaku  phubbing rawan sekali dilakukan.13  

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel siswa yang 

tergolong dalam generasi Z, generasi Z adalah generasi yang lahir pada 

                                                             

10CNN. “Phubbing” Felno lmelna Solsial yang Melrusak Hubungan. 14 jul 2017.  

11Whisnu Mahisa Mandala Putri, Junaidi Indrawadi, Fatmariza, Irwan, “Hubungan 

Pelnggunaan Meldia So lsial delngan Pelrilaku Phubbing pada Mahasiswa Univelrsitas Nelgelri Padang”,  

Jo lurnal o lf Civic E lducatio ln, Voll. 5, Nol. 1, 2022, h.53. 

12Felrdy Thaelras, CNN Indo lnelsia, “Phubbing Felno lmelna So lsial yang Melrusak Hubungan” 

14 jul 2017 

13Inta Ello lk Yoluarti, Nur Hidayah, “Pelrilaku Phubbing Selbagai Karaktelr Relmaja Gelnelrasi 

Z Jurnal Fo lkus Ko lnselling” , Jolurnal Folkus Kolnselling, Voll. 4, Nol. 1, 2018, h. 145. 
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rentang tahun 2001 sampai dengan tahun 2010. Generasi Z adalah penduduk 

asli era digital lahir di dunia digital dengan teknologi lengkap personal 

computer, perangkap gaming, gawai, dan internet. Adapun karakteristik 

Gen Z yaitu menghabiskan banyak waktu luang untuk menjelajahi web, 

lebih suka tinggal di dalam ruangan dan bermain online dari pada pergi 

keluar dan bermain di luar ruangan.14 Bagi generasi ini berkomunikasi 

dengan orang lain secara nyata, tidak membuat generasi Z meninggalkan 

gawai dari tangannya.  Hampir tiap menit pandangannya tertuju pada benda 

logam yang digenggamnya.  Jadi bisa dikatakan, perilaku phubbing telah 

menjadi karakter dan ciri khas generasi gadget ini.15 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Madrasah Aliyah 

Darul Ulum Kotabaru, lokasi penelitian kebetulan berdekan dengan rumah 

Peneliti, banyak siswa yang asik sendiri dengan gawainya, sebagaimana 

ciri-ciri perilaku phubbing yaitu menatap gawai pada saat berkomunikasi 

dengan temanya, melakukan sedikit tatap muka dan interaksi.16 Dikuatkan 

dengan hasil angket dari adaptasi penelitian sebelumnya dari Achmad 

Afrizal Fauzan dengan judul analisis psikometrik instrumen phubbing dan 

faktor-faktor mempengaruhinya,  yang diisi 154 siswa menunjukan bahwa 

                                                             

14Sirajul Fuadzis, dkk, “Pelrubahan Pelrilaku Ko lmunikasi Gelnelasi Mile lnial dan Gelnelrasi Z 

di E lra Digital”, Jolurnal Holmelpagel, Voll. 5, Nol. 1, 2021, h. 70. 

15Inta Ello lk Yoluarti, Nur Hidayah, “Pelrilaku Phubbing Selbagai Karaktelr Relmaja Gelnelrasi 

Z Jurnal Fo lkus Ko lnselling” , Jolurnal Fo lkus Ko lnselling, Voll. 4, Nol. 1, 2018, h. 149. 

16Andi Agung Putra Galigo l, “Pelrilaku Phubbing dan Pelnanganannya (Studi Kasus pada 1 

Siswa di SMK Nelgelri 10 Makasar)” , Jurnal Elprints Unm, 2021,  h. 6. 
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98 dari mereka terindikasi phubbing atau dengan kata lain sebanyak 63% 

siswa yang mengisi angket mengalami Phubbing nilai ini tergolong tinggi 

maka dari itu perlu diadakan upaya untuk meminimalisir perilaku phubbing 

pada peserta didik, Secara khusus, layanan bimbingan konseling bertujuan 

untuk membantu siswa mencapai aspek-aspek perkembangan. Salah 

satunnya adalah perkembangan pribadi dan sosial, yaitu menghargai orang 

lain. Perilaku phubbing adalah perilaku yang harusnya menjadi salah satu 

masalah yang patut diberikan perhatian khusus oleh seorang konselor. 

Menyakiti orang lain dengan mengabaikan dan lebih fokus pada gawai, 

seorang remaja akan dianggap apatis serta rawan terkena konflik dengan 

teman sebayanya bahkan dengan guru atau dengan orang dewasa lainnya. 

individu tersebut akan mengalami kesulitan beradaptasi dengan orang-

orang sekitarnya. 

Dalam upaya mereduksi perilaku phubbing, peneliti di sini 

menggunakan layanan konseling kelompok realitas berbasis islami. Siswa-

siswi yang memiliki perilaku phubbing ini perlu dilakukan proses konseling 

agar ia lebih mengahargai teman bicara, dan hubungan sosialnya tidak 

tergaggu  sehingga dalam perilaku selanjutnya menjadi lebih terarah, dan 

mampu menjadi manusia yang mampu mengontrol diri dan beradaptasi 

dengan lingkungan.  

Adapun alasan peneliti menggunakan konseling kelompok yang 

digunakan dalam mereduksi perilaku phubbing peserta didik adalah karena 

dipandang bahwa konseling kelompok memiliki keunggulan tersendiri 
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dibandingkan layanan yang lain hal tersebut juga karena kegiatan kelompok 

dapat merangsang seseorang untuk mengungkapkan perasaan yang tidak 

dapat dilakukan pada waktu tertentu dengan konselor dalam suasana tatap 

muka secara individual. Hasen dalam Prayitno menegaskan bahwa 

Konseling kelompok merupakan cara yang amat baik untuk menangani 

konflik-konflik antar pribadi dan membantu individu individu dalam 

pengembangan kemampuan pribadi mereka (misalnya pengendalian diri, 

dan lain lain).17 

Teknik yang digunakan adalah teknik konseling realitas adalah salah 

satu pendekatan konseling yang berfokus pada masa sekarang dan masa 

depan. Hal ini dikarenakan pandangan pendekatan realitas mengenai 

manusia bahwa masa lalu bersifat lampau dan tidak dapar diulang maupun 

diubah. Konseling realitas adalah pendekatan konseling dengan bentuk 

modifikasi tingkah laku, yang mana modifikasi tingkah laku ini di fokuskan 

pada perasaan dan tingkah laku saat ini serta mengarahkan konseli untuk 

fokus pada perubahan yang mampu keluar dari permasalahanya.18 Konseli 

diarahkan untuk menumbuhkan tanggung jawab bagi dirinya sendiri, 

dengan tujuan menolong individu agar mampu mengurus diri sediri dan 

dapat menentukan priaku dalam bentuk nyata, mendorong konseli agar 

berani bertanggung jawab serta memikul segala resiko yang ada, sesuai 

                                                             

17Prayitno l & E lrman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Kolnselling, (Jakarta: Rinelka Cipta, 

2013), h.125 

18Ali Daud, “Pelnanganan Ko lnselling Mellalui Ko lnselling Relalitas”, Jurnal Al-Taujih, Voll. 

5, Nol. 1, h. 80. 
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dengan kemampuan dan keinginannya, dalam perkembangan dan 

pertumbuhannya.19 dapat dikaitkan dengan perilaku phubbing yang mana 

perilaku ini diharapkan siswa lebih bertanggung jawab dalam menggunakan 

gawainya dan lebih menghargai orang lain. Peneliti juga menambahkan 

nilai-nilai islami dalam pelayananya untuk mereduksi perilaku phubbing 

dan mengukur efektivitas layanan yang diberikan. 

Perilaku phubbing ditinjauan dari perspektif islam, seperti yang 

digambarkan dalam sebuah hadits berikut  

 لِعَالِمِناَ حَقَّهُ  لَيْسَ مِنَّا مَنْ لمَ ْيجُِلَّ كَبِيْرَنَا وَيرَْحَمْ صَغِيْرَنَا وَيعَْرِفْ 

“tidak termasuk gologan umatku orang yang tidak menghormati 

mereka yang lebih tua dan tidak mengasihi mereka yang lebih muda 

darinya, serta tidak mengetahui hak-hak orang berilmu.” (HR. Ahmad).20 

hadis ini secara tegas menyatakan jika membangun hubungan baik sangat 

dianjurkan. Dari kajian ini, tentunya perilaku phubbing merupakan perilaku 

yang bertentangan dengan nilai islam. Untuk itu dalam upaya mereduksi 

perilaku phubbing sangat penting untuk mengintegrasikan nilai islam.21 Hal 

ini menyiratkan bahwa seorang muslim seharusnya lebih memperhatikan 

                                                             

19Namo lra Lumo lngga Lubis Hasnida, Kolnselling Kellolmpolk, (Jakarta: Kelncana, 2016), h. 

171. 

20Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al Bukhari, E lnsiklolpeldia Hadits ; Shahih al- 

Bukhari I. Telrjelmah. Masyhar dan Muhammad Suhadi. Celt. I, (Jakarta : Almahira, 2011). 

21Aso lrolful Kadafi dkk, “Melrelduksi Pelrilaku Phubbing Mellalui Ko lnselling Kello lmpo lk 

Relalitas Belrbasis Islami”, JBKI Jurnal Bimbingan dan Ko lnselling Indo lnelsia,  2020, h.32. 
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keadaan sekitar daripada kesibukan atau perhatian secara berlebihan 

terhadap sesuatu. Sebagaimana pada sikap phubbing yang berlebihan dalam 

penggunaan gawai.22 Larangan tersebut juga diperkuat dengan Q.S. 

Luqman ayat 18 Allah Berfirman: 

ِّلن َاسِّ وَلاَ تَمۡشِّ فِّي  وَلاَ كَ ل ِّرۡ خَد َ رۡضِّ ٱتصَُع 
َ
َ ٱمَرحًَاۖ إِّن َ  لۡأ ب ُ  لل َ لاَ يحُِّ

 ٨١23كُل َ مُخۡتَالٖ فخَُورٖ  

Dalam ayat ini mengandung makna sopan santun dan akhlak 

terhadap sesama manusia merupakan hal yang sangat di tekankan apalagi 

disaat saling berinteraksi dalam ayat ini melarang kita untuk memalingkan 

diri dari manusia yang juga di artikan dengan sifat sombong, dalam 

phubbing sesorang tersebut memalingkan dirinya dari interaksi, yang hal 

tersebut dikatakan tidak sopan yang dapat menyinggung hati oranglain. 

Phubbing adalah perilaku yang menjadi masalah yang patut 

diberikan perhatian khusus oleh seorang konselor. Terlebih  menyakiti 

orang lain dengan mengabaikan dan lebih fokus pada gawai, seorang remaja 

akan dianggap apatis serta rawan terkena konflik dengan teman sebayanya 

bahkan dengan guru atau dengan orang dewasa lainnya. terlebih Prilaku ini 

menyangkut pada masalah pribadi dan sosial siswa yang termasuk dalam 

                                                             

22Ahmad Mustollah dkk, “Felno lmelna Pelrilaku Phubbing Selbagai Pelrusak Hubungan Solsial:  

Studi Takhrij dan Syarah Hadis”, Gunung Djati Co lnfelrelncel Selriels, Voll. 8, 2022, h.161. 
23Qur’an Kemenag, Q.S. Luqman/412: 18. 
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bidang bimbingan dan konseling sehingga konselor perlu melakukan 

metode yang tepat untuk meminimalisir permasalahan ini, oleh karena itu 

penelitian ini perlu dilakukan untuk melihat sejauh mana efektivitas dari 

layanan konseling realitas dalam mereduksi perilaku phubbing yang 

dilakukan pada siswa Madrasah Aliyah Darul Ulum Kotabaru.  

 

B. Definisi Operasional 

Demi menghindari kekeliruan dari penafsiran judul penelitian, oleh 

karena itu peneliti memberikan penjelasan terkait keseluruhan judul 

penelitian :  

1. Efektivitas  

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut kamus besar 

bahasa indonesia, kata efektif dapat diartikan dengan efek, pengaruh, 

akibat, atau dapat membawa hasil. Jadi efektivitas adalah keaktifan, 

daya guna, pengaruh adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan orang 

yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.24 Jadi Efektivitas 

merupakan suatu ukuran untuk mengatakan bahwa sebuah tujuan yang 

di inginkan telah tercapai. Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah pengaruh konseling kelompok realitas terhadap perilaku 

phubbing.  

                                                             

24 Gary Jo lnathan Mingkid, Daud Liando l, Jolhny Lelngkolng, “E lfelktivitas Pelnggunaan Dana 

Delsa dalam Pelningkatan Pelmbangunan”, Elkselkutif Jurnal Jurusan Ilmu Pelmelrintahan, Voll. 2 Nol. 2, 

2017, h.3. 
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2. Konseling Kelompok 

Konseling kelompok adalah layanan kelompok yang diberikan 

untuk membantu mengentaskan masalah pribadi anggota kelompok 

dengan bentuk dinamika kelompok,25 untuk meningkatkan kesadaran 

akan pertumbuhan dan perkembangan individu yang sehat, dengan 

syarat jumlah anggota kelompok lebih dari dua orang dan dilakukan 

oleh konselor.26 Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa konseling 

kelompok adalah sebuah proses pemberian layanan konseling dalam 

situasi kelompok yang diberikan kepada dua orang atau lebih oleh 

konselor untuk membantu konseli dalam mengentaskan dan 

menyelesaikan masalah pribadi anggota kelompok secara bersama-

sama, yang dimana masalah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

Perilaku Phubbing. 

3. Teknik Realitas Berbasis Islami  

Teknik konseling realitas adalah pendekatan konseling dengan 

bentuk modifikasi tingkah laku yang mana modifikasi ini difokuskan 

pada perasaan dan tingkah masa sekarang, serta mengerahkan konseli 

untuk fokus pada perubahan yang membuatnya mampu keluar dari 

                                                             

25Sisca Fo llastari & Itsar B Rangka. Prolseldur Layanan Bimbingan dan Kolnselling 

Kellolmpolk, (Bandung: Mujahid Prelss, 2016). 

26Mungin E lddy Wibo lwo l, Kolnselling Kellolmpolk Pelrkelmbangan, (Selmarang: E ldisi Relvisi. 

UNNE lS PRElSS, 2019). 
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permasalahan yang dialami.27 Konsep Islami adalah upaya yang 

diberikan seorang konselor untuk menyelesaikan suatu persoalan yang 

terjadi dalam diri seseorang dengan berlandaskan norma-norma 

keislaman atau berpegang pada al-Qur’an dan Hadits.28 Berdasarkan 

pengertian diatas jadi teknik realitas berbasis islami yang dimaksud 

adalah teknik pendekatan konseling dengan mengarahkan konseli atau 

siswa (yang mengalami phubbing) berfokus pada penyelesaian dan 

perubahan tingkah lakunya di masa sekarang dengan tetap berlandaskan 

norma keislaman sehingga mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.  

4. Phubbing 

Phubbing selbagaiamana melnurut karadag “phubbing can bel 

de lscribeld as an individual lololking at his olr he lr molbile l pholne l during a 

colnvelrsatioln with olthelr individuals, delaling with thel molbilel pholne l and 

e lscaping frolm inte lrpe lrsolnal colmmunicatioln”. artinnya phubbing dapat 

digambarkan selbagai selse lolrang yang mellihat gawainnya se llama 

pe lrcakapan delngan olrang lain, be lrurusan de lngan gawai dan mellarikan 

diri dari kolmunikasi antar pribadi.29 Se ljalan de lngan pe lnge lrtian diatas 

                                                             

27Yoldi Firadi Poltabuga, “Pelndelkatan Relalitas dan Sollutio ln Fo lcuseld Brielf Thelrapy dalam 

Bimbingan Ko lnselling Islam”, Jurnal Al-Tazkiah, Voll. 9, Nol. 1, 2020, h. 42. 

28Kuliyatun, “Bimbingandan Ko lnselling Islam dalam Melningkatkan Relligiusitas Siswa 

Selkollah Melnelgah atas (SMA)”, Jurnal Bimbingan Pelnyuluhan Islam, Vo ll 02, Nol. 01,  2020, h. 98. 

29Karadag, E l., dkk, “Deltelrminants olf Phubbing Which is thel Sum olf Many Virtual 

Addictio ln: Astructural E lquatio lnal Mo ldell”, Jo lurnal o lf Belhavio lur Addictio ln, Voll. 4, Nol. 2, 2015, 

h.60. 
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phubbing yang dimaksud dalam pe lnellitian ini adalah sikap selse lolrang 

yang fo lkus pada gawainnya saat be lrkolmunikasi delngan olrang lain.  

 

C. Rumusan Masalah  

Be lrdasarkan latar bellakang yang te llah di paparkan, rumusan 

masalah pelnellitian ini adalah: Apakah layanan kolnse lling ke llolmpolk re lalitas 

be lrbasis islami elfelktif dalam melngurangi pe lrilaku phubbing siswa 

Madrasah Aliyah Darul Ulum Koltabaru?  

 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan pelne llitian adalah suatu pelrnyataan me lnge lnai apa yang ingin 

dicapai dari selbuah pelne llitian yang dilakukan30. Maka tujuan pelne llitian ini 

adalah: Me lnge ltahui elfelktivitas layanan kolnse lling kello lmpolk re lalitas 

be lrbasis islami dalam melrelduksi pe lrilaku phubbing siswa Madrasah Aliyah 

Darul Ulum Koltabaru.  

 

E. Signifikansi Penelitian  

1. Manfaat Telolritis  

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbe lrikan manfaat telrhadap 

pe lnge lmbangan ilmu pelnge ltahuan khususnya pada bimbingan dan 

kolnse lling, dan melnjadikan pelnellitian ini se lbagai acuan bahan kajian 

                                                             

30Mahdiyah, Studi Mandiri dan Selminar Prolpolsal Pelnellitian, (Tanggelrang Sellatan 

Univelrsitas Telrbuka 2016), h. 10. 
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melnge lnai layanan kolnse lling dalam BK yang le lbih dalam ataupun olbjelk 

yang le lbih luas. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pe lne lliti 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbe lrikan gambaran selrta 

melnambah wawasan pelne lliti telntang te lknik kolnse lling ke llolmpolk 

re lalitas belrbasis islami dalam melnghilangkan pelrilaku buruk yang 

dimiliki siswa.  

b. Bagi Se lkollah 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbelrikan masukan polsitif 

bagi se lkollah dalam hal pelrbaikan layanan BK yang ada di se lkollah. 

c. Bagi Guru BK   

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbe lrikan acuan bagi guru 

BK agar bisa melngunakan layanan kolnse lling ke llolmpolk de lngan 

telknik se lpelrti telknik relalitas, selbagaimana masalah yang dialami 

siswa. 

d. Bagi Siswa  

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melminimalisir pelrilaku 

phubbing pada siswa yang sudah candu pada gawai dan 

melnge lsampingkan hubungan solsialnya. 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan  
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Pe lne llitian telrdahulu melrupakan kajian pe lnellitian yang pe lrnah 

dilakukan pelne lliti lain yang me lmiliki ke lmiripan dan dapat di jadikan 

se lbagai kajian tellaah. belrikut adalah pelne llitian telrdahulu yang me lnjadi 

acuan pelnelliti dalam mellakukan pelne llitian. 

1. Ke lvin Fe lrdialdol, tahun 2018 skripsi dari prolgram studi bimbingan 

kolnse lling pe lndidikan islam. Univelrsitas Islam Ne lge lri Rade ln Intan 

Lampung dengan judul “Elfe lktivitas kolnse lling ke llolmpolk de lngan 

pe lndelkatan relalitas dalam melningkatkan aktivitas be llajar pelse lrta didik 

ke llas VIII SMP PGRI 6 bandar lampung”31 perbedaan dari penelitian 

ini adalah kolnse lling ke llolmpolk yang dilakukan tidak melnye lrtakan nilai 

nilai islami dan pelngukuran dilakukan telrhadap aktivitas bellajar siswa 

se ldangkan pada pelnellitian ini lelbih melne lkankan pada kolnse lling islami 

dan tollak ukurnya pada pelrilaku phubbing. 

2. Lulu Ilma Nunah, tahun 2021  skripsi dari prolgram studi bimbingan dan 

kolnse lling, Unive lrsitas Pe lndidikan Indolne lsia, belrjudul “Layanan 

bimbingan dan kolnse lling pribadi untuk melre lduksi ke lcelnde lrungan 

pe lrilaku phubbing”32 pelrbe ldaan pelne llitian ini delngan pe lnellitian yang 

akan dilakukan pelne lliti adalah pada layanan yang dibe lrikan, dalam 

pe lnellitian telrse lbut layanan yang dibe lrikan adalah layanan kolnse lling 

                                                             

31Kelvin Felrdialdo l, Skripsi, “E lfelktivitas Ko lnselling Kello lmpo lk delngan Pelndelkatan Relalitas 

dalam Melningkatkan Aktivitas Bellajar Pelselrta Didik Kellas VIII SMP PGRI 6 Bandar Lampung” 

Univelrsitas Islam Nelgelri Radeln Intan Lampung, 2018. 

32Lulu Ilma Nunah, Skripsi,  “Layanan Bimbingan dan Ko lnselling Pribadi untuk Melrelduksi 

Kelcelndelrungan Pelrilaku Phubbing”, Univelrsitas Pelndidikan Indo lnelsia, 2021. 
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pribadi seldangkan dalam pelne llitian yang akan dilakukan melngunakan 

layanan kolnse lling ke lolmpolk se lbagaimana yang te lrtelra pada halaman 

utama. 

3. Angga zakaria, tahun 2017, dari prolgram studi bimbingan dan 

kolnse lling pelndidikan islam, dari Unive lrsitas Islam Nelge lri Radeln Intan 

Bandar Lampung. De lngan judul “Elfe lktivitas Kolnse lling Ke llolmpolk 

de lngan Te lknik Re lalitas dalam Me lngurangi Pe lrilaku Agre lsif Pe lse lrta 

Didik Ke llas X di SMA Budaya Bandar Lampung”33 yang me lmbe ldakan 

pe lnellitian ini adalah pada pelrilaku yang di te lliti, dalam pelnellitian 

telrse lbut mellibatkan pelrilaku agre lsif pada siswa seldangkan pada 

pe lnellitian yang dilakukan dalam penelitian ini melibatkan perilaku 

phubbing pe lrilaku phubbing, dengan menekankan pada nilai nilai 

keislaman. 

G. Asumsi Penelitian  

Asumsi dasar adalah titik tollak pelmikiran yang ke lbe lradaanya di 

telrima ollelh pe lnye llidik34 atau delngan kata lain asumsi dasar me lrupakan titik 

awal pelmikiran dan pelnge lmbangan pe lmikiran telntang pe lrmasalahan yang 

akan di telliti, yang me lngarahkan pe lnye lle lsaian pelrmasalahan dalam 

                                                             

33Angga Zakaria, Skripsi, “E lfelktivitas Ko lnselling Kellolmpo lk delngan Telknik Relalitas dalam 

Melngurangi Pelrilakua Grelsif Pelselrta Didik Kellas X di SMA Budaya Bandar Lampung” Univelrsitas 

Islam Nelgelri Radeln Intan Lampung, 2017. 

34Suharsimi Arikuntol, Prolseldur Pelnellitian Suatu Pelndelkatan Praktik, (Jakarta : Rinelka 

Cipta, 2005), h.65. 
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melmbe lrikan seljumlah asumsi kuat melnge lnai ke ldudukan pe lrmasalahan.  

Asumsi dasar dalam pelne llitian ini yaitu : 

1. Siswa me lmiliki pelrilaku phubbing yang tinggi  

2. Siswa yang dibe lrikan layanan kolnse lling ke llolmpolk realitas berbasis 

islami dapat melre lduksi pelrilaku phubbing  

 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipolte lsis me lrupakan suatu jawaban selme lntara telrhadap rumusan 

masalah pelne llitian,35 dimana rumusan masalah pelne llitian tellah dinyatakan 

dalam belntuk kalimat pelrtanyaan. 

Telrdapat dua hipolte lsa dalam pelnellitisan ini yaitu hipoltelsis altelrnatif (Ha) 

dan hipolte lsis nihil (Hol) se lbagai be lrikut :  

Ha = layanan kolnse lling ke llolmpolk de lngan te lknik relalitas be lrbasisi islami 

e lfelktif untuk melre lduksi pe lrilaku phubbing siswa MAS Darul Ulum 

Koltabaru 

Hol = layanan kolnse lling ke llolmpolk de lngan te lknik relalitas belrbasisi islami 

tidak elfe lktif untuk melre lduksi pelrilaku phubbing siswa Madrasah 

Aliyah Darul Ulum Koltabaru 

I. Sistematika Penulisan  

Untuk melmpelrmuda mellihat dan melnge ltahui pelmbahasan yang ada 

pada prolpolsal ini se lcara melnye lluruh, maka pelrlu kirannya pe lne lliti 

                                                             
35Sugiyo lno l. Meltoldel Pelnellitian Kuantitatif, Kulitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabelta, 2016) 

h.69 
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melnge lmukakan siste lmatika pelnulisan se lsuai delngan ke lrangka dalam 

pe ldolman pelnulisan skripsi :  

BAB I  Pe lndahuluan, Bab ini telrdiri dari latar bellakang, Rumusan 

masalah, tujuan pelnellitian, signifikasi pe lnellitian, delfinisi olprasiolnal, 

pe lnellitian telrdahulu, dan sistelmatika pelnulisan prolpolsal skripsi. 

BAB II yaitu Kajian Telolri, Kajian telolri melliputi  Pelnge lrtian dari 

Phubbing, kolnse lling ke llolmpolk, Telknik kolnse lling re lalitas yang dikaitkan 

de lngan nilai-nilai kelislaman, juga telrdapat ke lrangka pikir. 

BAB III Me ltolde l Pe lne llitian, pada bab ini pelne lliti melnge lmukakan 

meltolde l pelne llitan yang akan digunakan dalam melnganalisis data yang di 

pe lrollelh adapun sistelmatika pelnulisannya yaitu pe lnde lkatan dan jelnis 

pe lnellitian, delsain pelnellitian, polpulasi dan selmpell pelne llitian, data dan 

sumbe lr data, telknik pe lngumpulan data, instrumeln pelne llitian, telknik analisis 

data, dan prolse ldur pelne llitian. 

BAB IV Hasi dan Pe lmbahasan, be lrisi hasil dari pelnellitian yang 

dilakukan pelnelliti diselrtai delngan pe lmbahasannya, Juga se lsuai de lngan 

analisis data yang ada di bab selbe llumnya. 

BAB V Pe lnutup, dalam bab ini pelnelliti melmaparkan kelsimpulan 

dan saran. Juga penutup yang dilengkapi dengan lampiran-lampiran. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Konseling Kelompok 

1. Pengertian Konseling Kelompok 

Konseling merupakan salah satu dari bentuk hubungan yang 

bersifat bantuan. Bantuan disini yaitu sebagai upaya untuk membantu 

orang lain agar ia mampu tumbuh kearah yang dipilihnya, mampu 

memecahkan masalah yang dihadapinya dan mampu menghadapi kritis 

yang dialami dalam kehidupanya.36 

Konseling kelompok adalah layanan kelompok yang diberikan 

untuk membantu mengentaskan masalah pribadi anggota kelompok 

dengan bentuk dinamika kelompok.37 Sejalan menurut Wibowo dalam 

bukunya yang menyatakan bahwa konseling kelompok adalah sebuah 

proses interpersonal yang dinamis berfokus pada pikiran sadar, perilaku 

dan melibatkan fungsi terapi permisif, orientasi realitas, penerimaan, 

katarsis dan saling percaya, peduli, pemahaman, dukungan perilaku-

perilaku anggota kelompok untuk meningkatkan kesadaran akan 

pertumbuhan dan perkembangan individu yang sehat, dengan syarat 

                                                             

36Syamsu Yunus & A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Kolnselling, (Bandung: 

Relmaja Ro lsdakarya, 2006), h.9. 

37Sisca Fo llastari & Itsar B Rangka, Prolseldur Layanan Bimbingan dan Kolnselling 

Kellolmpolk, (Bandung: Mujahid Prelss, 2016). 
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jumlah anggota kelompok lebih dari dua orang dan dilakukan oleh 

konselor.38 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa konseling kelompok 

adalah sebuah proses pemberian layanan konseling dalam situasi 

kelompok yang diberikan kepada dua orang atau lebih oleh konselor 

untuk membantu konseli dalam mengentaskan dan menyelesaikan 

masalah pribadi anggota kelompok secara bersama-sama. 

2. Tujuan Konseling Kelompok 

Secara umum tujuan layanan konseling kelompok adalah untuk 

mengembangkan kemampuan sosialisasi konseli, khususnya 

kemampuan berkomunikasinya. Melalui layanan konseling kelompok, 

hal dapat menghambat maupun menggangu sosialisasi dan komunikasi 

siswa berkembang secara opimal. Tujuan konseling kelompok secara 

khusus mempunyai dua tujuan sekaligus yaitu pertama, berkembangnya 

pikiran, perasaan, persepsi, wawasan dan tingkah laku khususnya 

dalam bersosialisasi dan komunikasi. Kedua, mendamaikan 

terpecahnya individu yang bersangkutan dan diperolehnya pemecahan 

masalah tersebut bagi individu lain.39 

Tujuan konseling kelompok dalam buku panduan operasional 

penyelenggaraan bimbingan dan konseling adalah memfasilitasi 

                                                             

38Mungin E lddy Wibo lwo l, Kolnselling Kellolmpolk Pelrkelmbangan, (Selmarang: Eldisi Relvisi. 

UNNE lS PRElSS, 2019). 

39Tolhirin, Bimbingan dan Kolnselling di Selkollah dan Madrasah, (Jakarta: PT. Raja Grafindol 

Pelrsada, 2014), h.173-174. 
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konseli untuk melakukan perubahan perilaku, mengkonstruksi pikiran, 

membuat keputusan yang bermakna bagi dirinya, mengembangkan 

kemampuan mengatasi situasi kehidupan, dan berkomitmen untuk 

mewujudkan keputusan dengan penuh tanggung jawab dalam 

kehidupannya dengan memanfaatkan kekuatan situasi kelompok.40 

Idealnya anggota kelompok atau konseli pada umumnya 

menentukan tujuan spesifik dari pengalaman kelompok untuk diri 

mereka sendiri. Berikut beberapa tujuan yang mungkin bagi anggota 

konseling kelompok untuk: 41 

a. Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan diri. 

b. Mengetahui kesamaan kebutuhan dan masalah anggota dan untuk 

mengembangkan rasa keterikatan. 

c. Membantu konseli belajar bagaimana membangun hubungan yang 

bermakna. 

d. Meningkatkan penerimaan terhadap diri, kepercayaan diri, harga 

diri. 

e. Belajar bagaimana mengekspresikan emosi seseorang dengan cara 

yang sehat. 

f. Mengembangkan perhatian dan kasih sayang untuk kebutuhan dan 

perasaan orang lain. 

                                                             

40Amdani Sarjun, “Panduan Olpelrasio lnal Pelnyellelnggara Bimbingandan Ko lnselling 

Selkollah Melnelngah Atas”, Jakarta: 2016, h. 50. 

41Mungin E lddy Wibo lwo l, Kolnselling Kellolmpolk Pelrkelmbangan, (Eldisi Relvisi Selmarang: 

Unnels Prelss, 2019). 
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g. Menemukan cara terbaik dalam menghadapi masalah 

perkembangan normal dan penyelesaian konflik tertentu. 

h. Meningkatkan pengarahan diri sendiri, saling ketergantungan, dan 

tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain. 

i. Menjadi sadar akan pilihan dan membuat pilihan yang bijak. 

j. Membuat rencana spesifik untuk mengubah perilaku tertentu. 

3. Tahap-Tahap Konseling Kelompok 

Dalam pellaksanaan layanan kolnse lling kellolmpolk mellalui 

be lbelrapa tahapan adalah selbagai belrikut: 

a. Prakolnse lling 

Tahap prakolnse lling dianggap se lbagai tahap pelrsiapan 

pe lmbelntukan kellolmpolk. Adapun hal yang melndasar dibahas pada 

tahap ini yaitu para anggolta ke llo lmpolk yang te llah dipilih akan 

dimasukkan dalam kelanggoltaan yang se lsuai delngan pe lrtimbangan 

ho lmolge lnitas. Kolnse llolr juga pe lrlu me lmpelrhatikan kelsamaan 

masalah selhingga se lmua masalah anggolta dapat difolkuskan 

ke lpada inti pelrmasalahan yang se lbe lnarnya. 

b. Tahap Pelrmulaan 

Tahap ini ditandai delngan dibelntuknya struktur kellolmpolk, 

struktur kellolmpolk ini adalah agar anggolta ke llolmpolk dapat 

melmahami aturan yang ada dalam pe llaksanaan kolnse lling 

ke llolmpolk. Aturan ini agar anggolta ke llolmpolk be lrtanggung jawab 

pada tujuan dan prolse ls ke llolmpolk. melnge lksplolrasi harapan 
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anggolta, anggolta mulai bellajar fungsi ke llolmpolk, se lkaligus mulai 

melne lgaskan tujuan kellolmpolk. Kolnse llolr kelmbali melnelgaskan 

tujuan yang harus dicapai dalam layanan kolnse lling kolnse lling. 

c. Tahap Transisi 

Tahap ini diselbut juga selbagai tahap pelralihan. Kolnse llolr dapat 

melmbuka pelrmasalahan masing-masing dari anggolta se lhingga 

masalah telrse lbut dapat belrsama-sama dirumuskan dan dikeltahui 

pe lnye lbabnya. Pada tahap transisi anggolta ke llolmpolk akan 

diarahkan melmasuki tahap inti atau tahap ke lgiatan. 

d. Tahap Inti 

Pada tahap kelelmpat ini selring dise lbut tahap ke lgiatan atau tahap 

inti. Tahap ini dilakukan seltellah pelrmasalahan anggolta ke llolmpolk 

dikeltahui pelnye lbab se lhingga kolnse llolr dapat mellakukan langkah 

be lrikutnya, yaitu melnyusun re lncana tindakan pada tahap ini 

anggolta kellolmpolk diharap tellah dapat melmbuka dirinya le lbih jauh. 

Pe lran kolnse llolr dalam hal ini adalah melnjaga kelte lrlibatan juga 

ke lbelrsamaan anggolta ke llolmpolk se lcara aktif. Ke lgiatan kellolmpolk 

pada tahap ini belrpe lngaruh pada tahapan se llanjutnya. Apabila pada 

tahap selbe llumnya be lrlangsung de lngan e lfe lktif maka tahap ini juga 

dapat dilalui delngan baik, belgitupun juga se lbaliknya. 

e. Tahap Akhir 

Tahap ini adalah tahapan dimana anggolta kellolmpolk mulai 

melncolba pelrilaku baru yang te llah melrelka pellajari dan dapatkan 
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dari kellolmpolk layanan. Umpan balik melrupakan hal pelnting yang 

se lbaiknya dilakukan ollelh se ltiap anggolta ke llolmpolk. Apabila pada 

tahap ini telrdapat anggolta yang me lmiliki masalah bellum dapat 

telrse lle lsaikan pada fasel se lbe llumnya, maka pada tahap ini masalah 

telrse lbut harus dise llelsaikan. Kolnse llolr pe lrlu melmastikan waktu 

yang telpat untuk melngakhiri prolse ls kolnse lling. Jika anggolta 

ke llolmpolk te lrse lbut melrasakan bahwa tujuan tellah telrcapai juga 

tellah telrjadi pelrubahan pelrilaku, maka layanan kolnse lling dapat 

se lge lra diakhiri. 

f. Pasca Kolnse lling  

Apabila prolse ls kolnse lling sudah diakhiri, kolnse llolr harus 

melne ltapkan adanya e lvaluasi selbagai be lntuk tindak lanjut dari 

layanan kolnse lling ke llolmpolk. Elvaluasi bahkan sangat dipelrlukan 

jikalau telrdapat hambatan dalam pellaksanaan kelgiatan, dan 

pe lrubahan pelrilaku anggolta ke llolmpolk se ltellah pro lse ls kolnse lling 

be lrakhir. Kolnse llo lr se llanjutnya me lnyusun re lncana baru atau 

mellakukan pelrbaikan pada relncana yang te llah dibuat selbe llumnya. 

Atau mungkin me llakukan pelrbaikan telrhadap cara 

pe llaksanaannya. Apapun jika hasil dari prolse ls kolnse lling ke llolmpolk 

yang te llah dilakukan selbagaimana  selharusnya dapat melmbelrikan 

pe lningkatan pada seltiap anggolta ke llolmpolk.42 

                                                             

42Namo lra Lo lmo lngga Lubis Hasnida, Kolnselling Kellolmpolk, (Jakarta: Kelncana, 2016), h.80 
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4. Peran dan Fungsi Konselor atau Pemimpin Kelompok  

Colre ly & colre ly dalam buku moldell kolnse lling ke llolmpolk karya 

Mufida Istati, Kolnse llolr se lbagai pe lmimpin ke llolmpolk adalah olrang yang 

melmbe lrikan relspoln de lngan melngambil ke lputusan yang te lpat, selrta 

adanya rasa taggung jawab pe lnuh untuk me lmolnitolr anggolta ke llolmpolk. 

Se lmua itu delmi melnciptakan iklim kellolmpolk yang kolndusif de lngan 

melmunculkan karaktelristik se lpelrti adanya rasa pe lrcaya satu sama lain, 

saling me lndukung, adanya rasa aman antar anggolta ke llolmpolk.43 

Ada hal-hal yang bolle lh dike lrjakan kolnse llolr dalam mellakukan 

kolnse lling ke llolmpolk, be lbe lrapa diantaranya yaitu : 

a. Me lncolba melndalami tingkat elmolsi kolnse lli dalam melrelfle lksikan 

pe lngalamannya. 

b. Me lmbelrikan pe lringatan pada kolnse lli telrutama yang be lrsangkut 

paut delngan tindakan kolnstruktif yang me lrupakan suatu 

manifelstasi atau delngan kata lain pelrwujudan dari kapasitas 

bantuan untuk selmua olrang. 

c. Me lmbelrikan suatu layanan yang be lrsifat melmuji anggolta 

ke llolmpolk dalam kolnse lling. 

d. Me lmbelrikan pe lnghargaan be lrupa janji atau harapan dan ancaman 

untuk kellolmpolk, telrhadap tanggung jawab ke lpelmimpinannya. 

                                                             

43Mufida Istati, Moldell Kolnselling Kellolmpolk untuk Melningkatkan Tanggung Jawab 

Akadelmik Siswa, (Banjamasin: Antasari Prelss, 2019), h.19. 
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e. Se lcara belrsama sama mellakukan apa yang ingin di keltahuinya atau 

dipahaminya, se lpe lrti pelrasaan pribadi, pe lngalaman-pelngalaman 

se lrta nilai-nilai kellolmpolk.  

f. Me lmbantu kolnselli dalam kellolmpolk untuk melningkatkan 

to llelransinnya pada individu yang be lrbe lda-be lda, dimana melrelka 

melmiliki pelngaruh yang be lgitu be lsar. 

g. Me lncolba untuk melngukur de lngan te lpat selrta belnar, juga 

melre lflelksikan selbagian be lsar kolnse lnsus ke llolmpolk delngan 

be lrbagai tolpik. 

h. Me lmpellajari pelrbe ldaan antar pelngaruh ke llolmpolk de lngan 

pe lngaruh individu.  

i. Me lmiliki we lwe lnang untuk me lnce lgah masalah-masalah yang dapat 

melmbingungkan. 

j. Me lncari jalan kelluar dalam melncapai tujuan dari kolnse lling. 

k. Me lre lflelksikan dan melmpelrkolkolh ke lbiasaan-ke lbiasaan yang wajar 

dari kellolmpolk.  

l. Me lne lliti, melngamati dan relspe lk pada ke lbijakan yang be lrsifat 

ko lnstuktif. 

m. Me lne lrima pelranannya untuk me llindungi te lrapiutik yang 

melnye lbabkan rasa telrte lkan dan dapat melne lmukan belntuk-be lntuk 

ko lmunikasi belrsama selcara elksplisit. 

n. Me lrumuskan delngan je llas olbye lktifitas telrapi yang ingin dicapai 

dan diharapkannya 
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o. Me lmbelrikan infolrmasi melnge lnai struktur kelpribadian yang 

mantap, dan frelkue lnsi ke ltidak pelrcayaan, dan me lncolba se lcara 

ko lntinnyu agar se ltiap kolnse lli melngadakan sellelksi telrapelutik, 

diagnolsis dan pro lgnolsis de lngan ke lbutuhan yang nyata dalam 

psikoltelrapi yang inte lnsif. 

p. Me lne lrima prinsip-prinsip saling ke ltelrgantungan solsial dalam 

ke lpribadian.44 

 

B. Teknik Realitas Berbasis Islami  

1. Pengertian 

Telknik kolnse lling re lalitas adalah pelndelkatan kolnse lling de lngan 

be lntuk moldifikasi tingkah laku yang mana moldifikasi ini difolkuskan 

pada pelrasaan dan tingkah masa selkarang, se lrta melnge lrahkan kolnse lli 

untuk folkus pada pe lrubahan yang me lmbuatnya mampu ke lluar dari 

pe lrmasalahan yang dialami.45  Kolnse lp Islami adalah upaya yang 

dibelrikan se lolrang kolnse llolr untuk me lnye lle lsaikan suatu pelrsolalan yang 

telrjadi dalam diri selse lolrang de lngan be lrlandaskan nolrma-nolrma 

ke lislaman atau belrpelgang pada al-Qur’an dan Hadits.46  Be lrdasarkan 

                                                             

44Mufida Istati, Moldell Kolnselling Kellolmpolk untuk Melningkatkan Tanggung Jawab 

Akadelmik Siswa, (Banjamasin: Antasari Prelss, 2019), h.19-21. 

45 Yoldi Firadi Po ltabuga, “Pelndelkatan Relalitas dan Sollutio ln Fo lcuseld Brielf Thelrapy dalam 

Bimbingan Ko lnselling Islam”, Jurnal Al-Tazkiah, Voll. 9, Nol. 1, 2020, h. 42. 

46Kuliyatun, “Bimbingandan Ko lnselling Islam dalam Melningkatkan Relligiusitas Siswa 

Selkollah Melnelgah atas (SMA)”, Jurnal Bimbingan Pelnyuluhan Islam, Vo ll 02, Nol. 01,  2020, h. 98 
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pe lnge lrtian diatas jadi telknik relalitas belrbasis islami yang dimaksud 

adalah telknik pelnde lkatan kolnse lling de lngan melngarahkan kolnse lli atau 

siswa be lrfolkus pada pelnye lle lsaian dan pelrubahan tingkah lakunya di 

masa selkarang de lngan te ltap belrlandaskan nolrma kelislaman delngan 

tujuan supaya individu bisa me lngolptimalkan poltelnsi dirinya untuk 

melncapai kelbe lrhasilan dan kelbahagiaan dalam hidup di dunia maupun 

di akhirat. 

2. Konsep Utama Teknik Realitas Berbasis Islami 

a. Tingkah Laku Se lkarang yang Re lalistis. 

Pe lnde lkatan relalitas ialah moldell telrapi ko lnselling yang 

dimana sistelmnya me lmfolkuskan pada pelrilaku selkarang. Hingga 

dalam praktiknya kolnse llolr be lrpe lran se lbagai guru juga molde ll yang 

melngkolnfolntasi ko lnse lli delngan cara yang dapat melmbantu kolnse lli 

untuk belrprilau relalistis.47 Tingkah laku telrse lbut yang se lsuai 

de lngan pe ltunjuk tuhan, delngan se llalu mellaksanakan pelrintah-

pe lrintah Allah dan melnjauhi larangan-larangan Allah, dan hal ini 

dilakukan delngan ke lsadaran se lrta delngan niat selmata mata melncari 

ridhol Allah SWT. Agar individu telrse lbut melmbawanya ke lpada 

ke lse llamatan, kelbahagiaan, dan kelbe lrhasilan di dunia maupun di 

akhirat kellak.  

b. Me lne lkankan Pelrtimbangan Nilai-Nilai 

                                                             

47Yudi Fitradi Poltabuga, “Pelndelkatan Relalitas dan Sollutio ln Fo lcuseld Brielf Thelrapy dalam 

Bimbingan Ko lnselling Islam”, Jurnal Al-Tazkiah Voll. 9, Nol. 1, 2020, h. 43. 
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Telrapi relalitas melnitik belratkan pada pe lrtimbangan nilai-

nilai, molral, belnar dan salah. Ollelh kare lna itu bimbingan dan 

ko lnse lling re lalitas islami melne lkankan pelrtimbangan nilai-nilai dari 

Islam, be lnar dan salah yang be lrdasarkan kitab suci Al Qur’an dan 

as Sunnah. Telrapi relalitas melne lkankan pada tingkah laku, maka 

dalam BK Re lalitas Islami tingkah laku kolnse lli juga diupayakan 

supaya se lsuai de lngan nilai-nilai Islam agar dapat dipelrtanggung 

jawabkan di dunia maupun di akhirat nantinya. Jika kolnse lli 

be lrpelrilaku yang se lsuai de lngan ajaran islam maka pasti akan 

melndapat kelbelrhasilan, dan kelbahagiaan. Dan di akhirat  akan 

melndapatkan balasan yang jauh lelbih baik belrupa surga de lngan 

be lrbagai macam kelnikmatan yang be llum pe lrnah telrbayangkan. 

c. Me lmbantu Kolnse lli Me lmelnuhi Ke lbutuhan Dasar Psikollolgis. 

Dalam layanan yang dibe lrikan me lmbantu klieln dalam 

melme lnuhi kelbutuhan-ke lbutuhan dasar psikollolgisnya,  ke lbutuhan 

akan rasa cinta, dimiliki dan melmiliki (lolve l and be llolnging nele lds). 

Ke lbutuhan ini me lliputi melmbelri dan melne lrima kasih sayang, 

ke lhangatan, pelrsahabatan, dan kelbutuhan diakui olle lh ke lluarga 

maupun lingkungan se lkitar. Jika kelbutuhan akan cinta tidak dapat 

telrpe lnuhi maka selcara psikollolgis o lrang te lrse lbut akan melmbelrikan 

re laksi nelgatif be lrupa marah maupun kelce lwa de lngan olrang yang 

tidak melncintai dirinya. Ke lbutuhan psikollolgis se llanjutnya adalah 

ke lbutuhan akan harga diri. Seltiap individu melmpunyai harga diri 
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dan ingin me lmpelrtahankan harga dirinya. Ke lbutuhan ini akan 

be lrkelmbang de lngan baik jika kelbutuhan te lrse lbut telrpelnuhi.48 

Me lnurut Islam kelbutuhan melncintai juga dicintai melrupakan 

se lbuah fitrah, kelrelna se lmua manusia ingin agar dirinya dicintai, 

dan ingin melncintai olrang lain. Islam juga melme lrintahkan manusia 

agar be lrusaha se ltiap tingkah lakunya itu dapat belrguna, be lrmanfaat 

bagi dirinya maupun untuk olrang lain. se lbagaiman di dalam Surat 

Al Mu’minun ayat 3 Allah be lrfirman :  

ينَ ٱوَ  ذِّ
غَۡوِّ ٱهُمۡ عَنِّ  ل َ

 ٣مُعۡرِّضُونَ   لل 

“Dan olrang-olrang yang me lnjauhkan diri dari (pe lrbuatan 

dan pelrkataan) yang tiada belrguna.” (Quran Surah Al Mu’minun: 

3).49 Ayat ini me lnjellaskan bahwa sanya diantara ciri olrang be lriman 

adalah melnjauhi pelrkataan dan pelrbuatan yang tidak belrguna. Agar 

manusia telrmasuk dalam katelgolri olrang yang be lriman, maka 

se ltidaknya dia harus belrusaha atas apa yang diucapkan dan 

dipelrbuat, itu dapat belrguna bagi dirinya maupun olrang lain.  

d. Manusia Me lrupakan Age ln yang Me lne lntukan Dirinya Se lndiri.  

Bimbingan dan kolnse lling re lalitas islami melne lkankan bahwa 

manusia ialah age ln yang me lne lntukan dirinya se lndiri, dan se ltiap 

                                                             

48Frans Laka Lazar, “Unsur-Unsur Dinamis dalam Pribadi Manusia dan Kelbutuhan 

Psiko llo lgisnya”, Jurnal Pelndidikan dan Kelbudayaan Missio l, Voll. 8, Nol. 2, 2016, h. 204. 

49Qur’an Kemenag, Q.S. Al Mu’minun/342 : 3. 
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individu melmikul tanggung jawab untuk melnelrima kolnse lkue lnsi 

dari tingkah lakunya. dalam Surat An Najm ayat 39 Allah 

be lrfirman:  

ن
َ
ِّلۡإِّنسََٰنِّ إِّل َا مَا سَعَيَٰ   وَأ  ٣٣ل يَۡسَ ل

“Dan bahwasanya se lolrang manusia tidak akan me lmpe lrolle lh 

se llain apa yang tellah diusahakannya.” (QS’ An Najm : 39)50  

Dari ayat telrse lbut melmpunyai makna bahwa manusia itu 

telrgantung pada usahanya se lndiri, kalau ia se lndiri tidak belrusaha 

untuk belrubah maka dia tidak akan melmpe lrollelh atas apa yang ia 

inginkan. jadi keladaan atau nasib manusia telrgantung pada 

usahanya se lndiri, dan dia selndiri yang akan melnelntukan nasibnya 

se lndiri bukan dari usaha olrang lain. 

e. Me lnollak Kolnse lp Te lntang Pe lnyakit Me lntal 

Salah satu kolnse lp utama dari telknik ini adalah melnollah 

melnge lnai adanya pe lnyakit melntal selse lolrang yang me lngalami 

gangguan me lntal melrupakan akibat pelrilaku yang me lnyimpang 

dari nilai islam dari peltunjuk Allah dan Rasulullah. Ke lbalikan dari 

itu olrang yang se llalu melngikuti pe ltunjuk Allah, oltolmatis 

melntalnya akan selhat, tidak ada rasa kawatir dan tidak akan 

be lrse ldih hati. Selbagaimana dalam surat Al Baqarah 38  

                                                             

50Qur’an Kemenag, Q.S. An Najm /525: 39. 



33 
 

 
 

ِّي هُدٗى فَمَن تبَِّعَ  هۡبِّطُوا  ٱ قُلۡنَا ِّن  ِّينَ َكُم م  ت
ۡ
ا يأَ ِّم َ ۖ فإَ مِّنۡهَا جَمِّيعٗا

 ٣١هُدَايَ فَلَا خَوۡفٌ عَليَۡهِّمۡ وَلَا هُمۡ يحَۡزَنوُنَ  
“...Barangsiapa yang me lngikuti peltunjuk-Ku, niscaya tidak 

ada ke lkhawatiran atas melre lka, dan tidak (pula) me lre lka be lrse ldih 

hati.”(QS. Al Baqarah : 38)51 

f. Be lrolrie lntasi pada Ke ladaan yang Akan Datang. 

Telrapi ini belrolrielntasi pada keladaan keldelpan delngan folkus 

telrhadap pe lrilaku saat ini atau selkarang. Se ldangkan masa lalu itu 

sudah teltap dan tidak dapat dirubah. Selhingga masa lalu hanya 

dijadikan se lbagai bahan elvaluasi te lrhadap pe lrilaku yang sudah 

dilakukan. Islam selbagai agama yang se lmpurna juga sudah 

melmbe lrikan peltunjuk bahwa kita harus mellakukan elvaluasi pada 

apa yang te llah kita pelrbuat untuk se lkarang dan untuk masa yang 

akan datang. Se lbagaimana dalam surat Al Hasyr ayat 18 : 

هَا ي ُ
َ
أ ينَ ٱ يَََٰٰٓ ذِّ

َ ٱ ت َقُوا  ٱءَامَنُوا   ل َ َ مَتۡ لِّغَدٖٖۖ  لل  ا قَد َ وَلۡتَنظُرۡ نَفۡسٞ م َ

ه ٱ ت َقُوا  ٱوَ  َ َ َ ٱإِّن َ  لل  َ ِّمَا تَعۡمَلوُنَ   لل  ُۢ ب  ٨١خَبِّيرُ

 “Hai olrang-olrang yang belriman, belrtaqwalah kelpada Allah 

dan he lndaklah se ltiap diri melmpe lrhatikan apa yang te llah dipelrbuat 

untuk hari elsolk (akhirat), dan belrtaqwalah kelpada Allah. 

                                                             

51Qur’an Kemenag, Q.S. Al Baqarah /7: 38. 



34 
 

 
 

Se lsungguhnya Allah Maha Melnge ltahui apa yang kamu kelrjakan.” 

(QS. Al Hasyr : 18)52  

Dalam ayat diatas melnye lru agar kita belrtakwa dan 

melnge lvaluasi apa yang sudah kita lakukan untuk ke lhidupan kita. 

Dapat kita maknai bahwa dalam hidup kita melmelrlukan relncana, 

agar masa melndatang kita melmpelrollah kelbe lrhasilan dan 

ke lbahagiaan tidak se lkeldar ke lbe lrhasilan atau ke lbahagiaan di dunia 

saja teltapi selkaligus dunia dan akhirat. Kita harus melnge lksplolrasi 

po ltelnsi polte lnsi, kelkuatan, kualitas polsitif untuk diarahkan delmi 

melncapai kelbe lrhasilan di masa melndatang. 

g. Me lne lkankan Aspe lk Ke lsadaran. 

Telknik relalitas melnelkankan aspelk aspelk ke lsadaran. Apabila 

se lolrang indindividu melngalami keladaan yang tidak di inginkan 

maka individu telrse lbut pe lrlu disadarkan bahawa keladaan telrse lbut 

melrupakan kelsalahan dirinya se lndiri.  Se lsuai delngan firman Allah 

dalam surat An Nisa : 

 َٰٓ ا صَابكََ مِّنۡ حَسَنَةٖ فَمِّنَ  م َ
َ
ِّۖ ٱأ َ ِّئةَٖ فَمِّن  لل  صَابكََ مِّن سَي 

َ
َٰٓ أ وَمَا

 ِّ ه وَكَفَيَٰ ب ِّلن َاسِّ رسَُولٗا رسَۡلۡنََٰكَ ل
َ
كَه وَأ ِّ ٱن َفۡسِّ َ  ٩٣شَهِّيدٗا   لل 

                                                             

52Qur’an Kemenag, Q.S. Al Hasyr /548: 18. 
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 “Apa saja nikmat yang kamu pelrolle lh adalah dari Allah, dan 

apa saja belncana yang melnimpamu, maka dari (ke lsalahan) dirimu 

se lndiri.” (QS. An Nisa:79)53 

h. Me lmbimbing Kolnse lli Me lmpe llajari Tingkah Laku. 

Tujuan dari telrapi ini adalah melmbimbing kolnse lli 

melmpe llajari pelrilaku relalistis  dan belrtanggung jawab, se lrta 

melnge lmbangkan ide lntitas kelbe lrhasilan. Upaya me lncapai 

ke lbelrhasilan itu selsuai delngan nilai nilai islam. selbagaimana dalam 

surat Al Baqarah 195  

نفِّقُوا  
َ
ِّ ٱفِّي سَبِّيلِّ  وَأ َ يكُمۡ إِّليَ  لل  يدِّۡ

َ
ِّأ  ب

 لت َهۡلكَُةِّ ٱوَلاَ تلُۡقُوا 

نُوَٰٓا ه إِّن َ  حۡسِّ
َ
َ ٱوَأ َ ب ُ  لل  ِّينَ ٱيحُِّ ن  ٨٣١  لمُۡحۡسِّ

“....dan janganlah kamu me lnjatuhkan dirimu se lndiri kel 

dalam kelbinasaan, dan belrbuat baiklah. Selsungguhnya Allah 

me lnyukai olrang-olrang yang be lrbuat baik.”(QS. Al Baqarah, 

195)54 

Dari ayat itu bisa dimaknai bahwa Allah me lmelrintahkan kita 

agar se ltiap tingkah laku yang dipe lrbuat adalah tingkah laku yang 

baik, relalistis, kolnstruktif, dan belrtanggung jawab, agar 

melndapatkan kelbe lrhasilan hidup, dan selbaliknya Allah mellarang 

                                                             

53Qur’an Kemenag, Q.S. An Nisa /60: 79. 

54Qur’an Kemenag, Q.S. Al Baqarah /30: 195. 
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kita melmiliki pelrilaku yang salah, yang me lrugikan diri kita se lndiri, 

melmbinasakan, melnghancurkan diri selhingga se lgala pe lrilaku yang 

akan melrugikan kita. 

i. Kolmitme ln Adalah Kunci Utama. 

Dalam kolnse lp te lrapi relalitas dijellaskan bahwa kolmitmeln 

adalah kunci utama telknik relalitas. Usai mellakukan elvaluasi, 

melmbuat pelrtimbangan melnge lnai tingkah laku dan melmutuskan 

re lncana pelrubahan di masa melndatang agar me lnjadi lelbih baik, 

maka kolnse lli harus melmiliki kolmitmeln yang kuat untuk 

melwujudkan re lncana yang te llah dibuat. Allah be lrfirman dalam 

surat Thaha ayat 123-124 :  

ِّينَ َكُم  هۡبِّطَاٱ قَالَ  ت
ۡ
ا يأَ ِّم َ ۖ فإَ ٞ ۖ بَعۡضُكُمۡ لِّبَعۡضٍ عَدُو  ُۢا مِّنۡهَا جَمِّيعَ

ِّي هُدٗى فَمَنِّ  ِّن  ل ُ وَلَا يشَۡقَيَٰ   ت َبعََ ٱم  عۡرَضَ  ٨٢٣هُدَايَ فلَاَ يضَِّ
َ
وَمَنۡ أ

عۡمَيَٰ   لۡقِّيََٰمَةِّ ٱيوَۡمَ  ۥمَعِّيشَةٗ ضَنكٗا وَنحَۡشُرُهُ  ۥعَن ذِّكۡرِّي فَإِّن َ لهَُ 
َ
أ

٨٢١ 

 “Maka jika datang kelpadamu pe ltunjuk dari-Ku, lalu 

barang- siapa yang me lngikut pe ltunjuk-Ku, ia tidak akan se lsat dan 

tidak akan cellaka. Dan barangsiapa be lrpaling dari pelringatan-
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Ku, maka se lsungguhnya baginya pe lnghidupan yang se lmpit.” (QS. 

thaahaa : 123-124)55 

Jadi selte llah kolnse lli di belrikan bimbingan, dia diarahkan 

ke ljalan peltunjuk Allah, de lngan re lncana pe lrilaku relalistis dan 

be lrtanggung jawab yang mana akan melmbawanya ke lpada 

ke lse llamatan, kelsukse lsan, ke lbahagiaan, maka kolnse lli harus 

melmiliki telkat yang kuat de lngan se llalu belrkolmitmeln.56 

 

C. Perilaku Phubbing 

1. Definisi Phubbing 

Phubbing melrupakan suatu tindakan melngabaikan olrang 

se lkitarnya de lngan be lrkolnse lntrasi pada gawai. Phubbing selndiri 

melrupakan gabungan dari kata pholnel dan snubbing yang artinya 

“tellelfoln” dan “melnghina”.57 se lcara istilah me lnggambarkan  sikap 

melnyakiti lawan bicara delngan me lnggunakan gawai yang be lrle lbihan, 

se lse lolrang de lngan pe lrilaku phubbing te lrindikasi melnyakiti olrang lain 

de lngan pura pura melmpelrhatikan saat diajak belrkolmunikasi, teltapi 

                                                             

55Qur’an Kemenag, Q.S. thaha /320: 123-124. 

56E ldi Santolsa, “Ko lnselp Bimbingan dan Ko lnselling Relalitas Islami untuk Melnurunkan 

Pelrilaku Minum Minuman Kelras pada Relmaja”, Jurnal Kajian Islam Intelrdisipline lr, Voll. 2 Nol.1, 

2017, h. 44. 

57Dina Julia Ilham & Rinaldi, Artikell, "Pelngaruh Phubbing telrhadap Kualitas Pelrsahabatan 

pada Mahasiswa Psiko llo lgi UNP", Padang: Univelrsitas Padang, 2018, h.7. 
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pandangan se lbelntar belntar telrtuju pada gawai yang ada di 

tanggannya.58   

Phubbing selbagaiamana melnurut karadag phubbing can bel 

de lscribeld as an individual lololking at his olr he lr molbile l pholnel during a 

colnvelrsatioln with olthelr individuals, delaling with thel mo lbilel pholne l and 

e lscaping frolm intelrpe lrsolnal colmmunicatioln.59 Jadi phubbing dapat 

digambarkan se lbagai se lse lolrang yang mellihat gawainnya se llama 

pe lrcakapan delngan olrang lain, belrurusan de lngan gawai dan mellarikan 

diri dari kolmunikasi antar pribadi. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

Phubbing yang dimaksud adalah sikap se lse lolrang yang folkus pada 

gawainnya saat be lrkolmunikasi delngan olrang lain. 

Ali Ridhol yang me lngatakan bahwa phubbing adalah  selse lolrang 

yang banyak melnghabiskan waktu untuk melngakse ls inte lrnelt, maka dia 

melmiliki seldikit waktu dalam belrkolmunikasi delngan olrang lain selcara 

langsung.60 Phubbing juga dapat dikatakan se lbagai sikap melngabaikan 

se lse lolrang yang se ldang be lrinte lraksi delngan kita namun pelrhatiannya 

lelbih telrtuju pada gawainya. 

                                                             

58Inta Ello lk Yoluarti, Nur Hidayah, “Pelrilaku Phubbing selbagai Karaktelr Relmaja Gelnelrasi 

Z”, Jurnal Fo lkus Ko lnselling, Voll. 4, Nol. 1, 2018, h.144. 

59Karadag, E l., dkk, “Deltelrminants olf Phubbing Which is thel Sum olf Many Virtual 

Addictio ln: Astructural E lquatio lnal Mo ldell”, Jo lurnal o lf Belhavio lur Addictio ln, Voll. 4, Nol. 2, 2015, 

h.60. 

60M Ali Ridho l, "Intelraksi Solsial Pellaku Phubbing", Surabaya: Univelrsitas Islam Nelgelri 

Sunan Ampell, 2019, h.3. 
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Hadirnya gawai dite lngah e lra glo lbal yang melnuntut se ltiap olrang 

mampu melnjadi lelbih updatel telrhadap dunia yang pe lnuh te lknollolgi 

se lhingga melngakibatkan gawai melnjadi salah satu hal yang tidak dapat 

dipisahkan dalam kelhidupan. Di telngah banyaknya ke luntungan dalam 

melnyatukan olrang yang jauh melnjadi delkat lelwat tellelpoln misalnya, 

akan teltapi gawai juga dapat melmbuat olrang re lnggang hubungannya 

atau telrpisah.61 

Dari pe lndapat di atas dapat disimpulkan bahwa phubbing adalah 

pe lrilaku melngacuhkan olrang lain dalam se lbuah lingkungan kare lna 

lelbih folkus pada gawai dari pada belrintelraksi dan belrkolmunikasi selcara 

tatap muka se lrta dilakuan selcara belrulang kali hingga be lrdampak pada 

kualitas hubungan antar individu.  

Pe lrilaku ini pada akhirnya me lnjadikan manusia belrada dalam 

bingkai kelhidupannya se lndiri, selbagaimana yang sudah dijellaskan 

bahwa phubbing muncul akibat keltelrgantungan manusia telrhadap 

gawai se lhingga manusia melnjadi apatis telrhadap lingkungan kare lna 

telrlalu folkus pada apa yang ada di dalam ge lnggamannya yaitu gawai.62  

2. Faktor-Faktor Penyebab Phubbing 

                                                             

61Turklel Shelrry, Alolnel Tolgelthelr: Why Wel E lxpelct Molrel frolm Telchnollo lgy and Lelss frolm 

E lach Olthelr, (Nelw Yo lrk: Basic Bo lolks, 2011), h.4. 

62Yuna Yusnita & Hamdani M. Syam, “Pelngaruh Pelrilaku Phubbing Akibat Pelnggunaan 

Smartpholnel Belrlelbihan Telrhadap Intelraksi Solsial Mahasiswa”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa FISIP 

Unsyiah, Vo ll. 2. Nol. 3, 2017, h.7. 
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Telrdapat belbe lrapa faktolr yang me lmpelngaruhi pe lrilaku 

phubbing yaitu se lbagai belrikut :63 

a. Ke lte lrgantungan Telrhadap Gawai 

Pe lrke lmbangan pada telknollolgi te lrutama pada gawai 

se lkarang ini makin canggih dan se lmakin melmudahkan masyarakat 

untuk dapat melngakse ls be lrbagai je lnis data delngan le lbih celpat. 

Manusia melnjadi lelbih mudah untuk be lrintelraksi dan 

be lrkolmunikasi delngan olrang lain mellalui virtual delngan hadirnya 

se lbuah gawai. Se lhingga de lngan mudah dapat melmbuat selse lolrang 

melngalami ke lcanduan. Ke lcanduan telknollolgi me lrupakan pelrilaku 

adiktif selbagai masalah psikollolgis yang te lrkait delngan pe lnggunaan 

telknollolgi yang tidak harmolnis. 

b. Ke lcanduan Telrhadap Inte lrnelt 

Adanya intelrne lt di elra ini melmbuat pelngguna intelrne lt 

melningkat karelna delngan adanya hal telrse lbut, kita dapat delngan 

mudahnya me lngakse ls infolrmasi dari belrbagai macam sumbelr. 

apalagi saat ini tellah melmfasilitasi belrbagai macam hiburan 

de lngan me lngakse ls me llalui selbuah we lbsite l maupun situs. Lamanya 

waktu melngakse ls inte lrnelt dapat melnye lbabkan ke lcanduan telrhadap 

intelrne lt.  

                                                             

63Karadag, E l,. dkk, “Deltelrminants olf Phubbing Which is thel Sum o lf Many Virtual 

Addictio ln: Astructural E lquatio lnal Mo ldell”, Jolurnal olf Belhaviolur Addictioln, Voll. 4, Nol. 2, 2015, h. 

60-62. 
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c. Ke lte lrgantungan Telrhadap Solsial Meldia 

Me ldia solsial melrupakan selbuah aplikasi yang sudah 

telrhubung de lngan olrang lain untuk dapat melmpe lrmudah dalam 

be lrkolmunikasi selcara olnlinel. Me ldia solsial yang me lncakup banyak 

fitur selpe lrti kolmunikasi, pelrtukaran infolrmasi dan belrbagai 

multimeldia melndolrolng pe lngunannya untuk teltap daring 

melngunakan gawai. De lngan adanya meldia so lsial, melnusia 

be lrusaha untuk teltap hadir dalam jeljaring solsial telrse lbut, teltapi 

pada saat yang sama me lrelka me lnge lnyampingkan ke lgiatan dalam 

ke lhiduan nyata. selhingga me ldia solsial melmiliki telmpat yang 

signifikan diantara olbjelk ke lcanduan gawai.  

d. Ke lcanduan Telrhadap Game l 

Pe lrmainan dapat dimainkan di belrbagai kalangan umur, 

biasanya dari pe lrmainan dapat melnghibur diri dan telrhindar dari 

stre ls. Ke lcanduan pe lrmainan melngacu pada pelrmainan olnlinel dan 

vidiol game l, padat melmpelngaruhi ke lhidupan se lhari-hari. Faktolr 

yang dije llaskan melrupakan faktolr pe lrilaku phubbing se lcara virtual, 

dan saat ini pelnyumbang te lrbe lsar yang melmpe lngaruhi pe lrilaku 

phubbing adalah kelcanduan gawai.64 

e. Kolntroll Diri 

                                                             

64Achmad Afrizal F, "Ananlisis Psiko lmeltrik Instrumeln Phubbing dan Faktolr-Faktolr yang 

Melmpelngaruhinya", Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018, h. 16-18.  
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Kolntroll diri sellalu belrkaitan delngan se lgala pelrilaku 

adiksi.65  Adanya ge ljala yang be lrhubungan telrkait keltelrgantungan 

se lse lolrang de lngan tingkat ke lsulitan yang tinggi dalam 

melnge lndalikan impuls selhingga melmbuat selse lolrang tidak dapat 

melngatur pe lnggunaan Gawai. 

f. E lmpati 

Faktolr munculnya phubbing se llajutnya adalah elmpati 

adanya ke lte lrkaitan yang e lrat antara elmpati dan adiksi gawai.66 Hal 

ini belrkaitan delngan e lmpati yang harusnya ada dan de lngan sifat 

so lsial manusia yang me lngakibatkan individu le lbih suka 

be lrhubungan me llalui intelrne lt dari pada belrtelmu se lcara langsung. 

3. Aspek-Aspek dari Phubbing 

Telrdapat belbelrapa aspelk- aspe lk di dalam phubbing yaitu 

se lbagai be lrikut: 67 

a. Gangguan Kolmunikasi (Colmunicatioln Disturbance l) 

Gangguan kolmunikasi yang te lrjadi yang dimaksud adalah adalah 

gangguan dise lbabkan karelna hadirnya gawai selbagai faktolr yang 

melngganggu kolmunikasi se lcara tatap muka atau facel tol face l di 

                                                             

65Malo luf, dkk, “Thel Brielf Sellf-Co lntroll Scalel Preldicts Jail Inmatels Relcidivism, substancel 

delpelndelncael, and polst-rellasel adjustmelnt”, Pelrso lnality & Solcial Psycho llo lgy Bulleltin, 2013, Voll. 40, 

Nol. 3, h.335. 

66Lachmann., dkk, “Thel Rollel o lf Elmpathy and Life l Satisfactio ln in Intelrnelt and Smartpholnel 

Usel Diso lrdelr”, Frolntielrs in Psychollolgy, Voll.9, Nol. 1, 2018, h.338. 

67Karadag, E l., dkk, “Deltelrminants olf Phubbing which is thel sum o lf many virtual addictio ln: 

Astructural E lquatio lnal Mo ldell”, Jolurnal olf Belhaviolur Addictioln, Voll. 4, Nol. 2, 2015, h.68. 
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lingkungan. Se lpe lrti melne lrima atau mellakukan panggilan telle lpoln 

ke ltika seldang be lrko lmunikasi, melmbalas pe lsan singkat selpe lrti saat 

se ldang be lrkolmunikasi, melngirim pelsan singkat saat se ldang 

be lrkolmunikasi, juga se lpe lrti melnge lce lk noltifikasi meldia solsial saat 

se ldang be lrkolmunikasi. 

b. Olbse lsi Te lrhadap Gawai (Pholne l Olbse lssioln) 

Olbse lsi te lrhadap gawai telrjadi karelna dolrolngan akan ke lbutuhan 

melnggunakan gawai yang tinggi walaupun se ldang me llakukan 

kolmunikasi facel tol felce l di lingkungan.68 Adapun indikatolrnya 

se lpe lrti kellelkatan telrhadap gawai, celmas ke ltika jauh dari gawai, dan 

ke lsulitan dalam melngatur pelnggunaan gawai. 

4. Alasan Melakukan Phubbing 

Be lrikut ini melrupakan alasan selbagian be lsar selse lolrang dapat 

mellakukan phubbing, yaitu se lbagai belrikut:69 

a. Me lndapat panggilan atau pelsan, alasan yang paling be lsar 

se lse lolrang me lnjadi phubbelr adalah dikare lnakan harus melne lrima 

telle lpoln masuk atau pelsan yang masuk. 

                                                             

68Karadag, E l., dkk, “Deltelrminants olf Phubbing which is thel sum olf many virtual 

addictioln: Astructural Elquatiolnal Moldell”, Jolurnal olf Belhavio lur Addictio ln, Vo ll. 4, Nol. 2, 2015, 

h.68. 

69Alisha Ulfa Lubis, "Hubungan Phubbing telrhadap Elmpati pada Gelnelrasi Z di Ko lta 

Meldan", Meldan: Univelrsitas Sumatelra Utara, 2019, h.34. 
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b. Be lrmain solsial meldia, alasan sellanjutnya me lngapa se lolrang 

phubbe lr mellakukannya yaitu me lmbuka solsial meldia yang 

melmbuat lupa akan selgala hal yang ada dise lkitar. 

c. Bolsan de lngan lawan bicara, lawan bicara saat belrkolmunikasi 

dianggap tidak me lnarik se lhinggra me lnde lngarkan me lnjadi tidak 

melnye lnangkan. 

d. Ke lcanduan game l, adanya pe lningkatan waktu dalam belrmain gamel 

pada gawai, dapat melmunculkan pelrilaku prolblelmatika dan 

melmunculkan sifat addictioln yang me lngganggu aktivitas lain.  

 

D. Praktik Bimbingan Konseling Realitas Islami untuk Menurunkan 

Perilaku Phubbing 

Pe lrilaku pholne l snubbing dapat melnjadi dinding pe lmisah hubungan 

solsial baik individu delngan individu, individu de lngan ke llolmpolk, juga 

individu de lngan ke lluarga. Phubbing juga dapat melnghancurkan hubungan 

pe lrtelmanan karelna kurangnya inte lraksi, se lrta akan belrakibat pada 

ke lcanduan gawai selhingga se lse lolrang melnjadi individualistik selhingga 

hubungan solsialnya me lnjadi telrganggu. De lngan de lmikian pelrilaku 

phubbing melrupakan salah satu belntuk pe lrilaku yang tidak belrtanggung 

jawab, melrugikan diri selndiri maupun olrang lain, namun hal telrse lbut kurang 

disadari ollelh para relmaja, atau delngan kata lain para relmaja tidak sadar akan 

adanya hal te lrse lbut te lrselbut. Olle lh kare lna itu pelrlu dibelri bimbingan 
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kolnse lling re lalitas belrbasis Islami yang bisa ditelrapkan mellalui bimbingan 

dan kolnse lling di se lkollah. Adapun langkah-langkahnya yaitu: 

1. Ke lte lrlibatan. 

ko lnse llolr mellakukan telrapis delngan be lrupaya te lrlibat belrmain 

pe lran delngan klie ln dan me lnggunakan humolr se lhingga te lrcipta suasana 

se lgar dan rellaks dan tidak telrjadi kelcanggungan dalam kellolmpolk. Hal 

itu dalam rangka melnjalin hubungan yang akrab, hangat, pelnuh 

pe lnge lrtian dan pelrhatian. 

2. Me lmbelrikan Pe lmahaman dan Melngolnfrolntasikan Kolnse lli. 

Telrapis melngolnfrolntasikan pelrilaku yang tidak belrtanggung jawab 

dalam hal ini telntang pe lrilaku phubbing. Juga me lmbelrikan pelmahaman 

mellalui nilai nilai agama yang di anutnya telrkait pelrilaku phubbing, di 

tinjauan pelrspe lktif islam, selpe lrti yang digambarkan dalam se lbuah 

hadits belrikut “tidak telrmasuk gollolgan umatku olrang yang tidak 

me lngholrmati me lre lka yang lelbih tua dan tidak melngasihi melre lka yang 

lelbih muda darinya, selrta tidak melngeltahui hak olrang be lrilmu.” (HR. 

Ahmad). hadis ini se lcara telgas me lnyatakan jika melmbangun hubungan 

baik sangat dianjurkan. Dari kajian ini, pe lrilaku phubbing melrupakan 

pe lrilaku yang be lrte lntangan delngan nilai-nilai islam. Untuk itu dalam 

upaya me lminimalisir pelrilaku phubbing sangat pe lnting untuk 

melnginte lgrasikan nilai islam. Hal ini melnyiratkan bahwa selolrang 

muslim selharusnya le lbih melmpelrhatikan ke ladaan selkitar daripada 

ke lsibukan atau pelrhatian selcara belrlelbihan telrhadap selsuatu. 
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Se lbagaimana pada sikap phubbing yang be lrlelbihan dalam pelnggunaan 

gawai. 

3. Molde ll WDE lP 

Pe llaksanaan layanan kolnse lling re lalitas dilaksanakan dalam sistelm 

WDE lP, me lmbelrikan pelrtannyaan yang diajukan selcara luwels dan tidak 

dimaksudkan hanya se lbagai rangkaian langkah se ldelrhana.70 dimana 

se ltiap huruf melmiliki artinya masing masing yang me lngacu pada 

stratelgi pe lnde lkatan relalitas itu selndiri:  

a. Want (Ke linginan) 

Want be lrarti kelinginan, ke lbutuhan, juga pe lrse lpsi dari 

kolnse lli. Di tahap ini kolnse llolr melngide lntifikasi atau 

melnge lksplolrasi ke lingian kolnse lli yang se lbe lnarnya de lngan 

pe lrtanyaan “Apa yang kamu inginkan?” 

b. Doling and Dire lctioln (Me llakukan delngan Telrarah) 

Se ltellah melnge ltahui arah yang dipilih dalam hidup kolnse lli, 

se llanjutnya pada tahap ini kolnse llolr me lmbantu kolnse lli untuk 

melngide lntifikasi agar apa yang dilakukan kolnse lli dapat melncapai 

tujuan yang diharapkan. Delngan me lnanyakan “Apa yang kamu 

lakukan selkarang? dan melngide lntifikasi arah hidup kolnse lli delngan 

melngajukan pe lrtanyaan ”jika kamu telrus melne lrus me llakukan apa 

                                                             

70Putri Puspita Duriyani, “Pelnelrapan Ko lnselling Kello lmpo lk Relalita Telknik WDE lP untuk 

Melningkatkan Pelrilaku Belrtanggung Jawab dalam Melmatuhi Tata Telrtib Selko llah pada Siswa Kellas 

VIII-A SMP Nelgelri 1 Wo lno layu”, Jurnal BK Unelsa, Voll. 4, Nol. 3, 2014, h. 494. 
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yang kamu lakukan selkarang, akan ke lmana kira kira arah 

hidupmu? 

c. E lvaluatioln (E lvaluasi) 

Kolnse lli di dolrolng untuk melnge lvaluasi sikap atau pelrilaku 

yang te llah ia lakukan delmi melncapai dan melme lnuhi kelinginannya 

de lngan pe lrtanyaan “Apakah pe lrilaku anda se lkarang me lmbuat anda 

melmiliki kelse lmpatan yang layak untuk melndapatkan apa yang 

anda inginkan selkarang dan masa melndatang ?” 

d. Planning (Pelre lncanaan dan Kolmitmeln) 

Kolnselli di dolrolng agar dapat melrumuskan relncana masa 

melndatang selcara mandiri. Relncana melngelnai pelrilaku ataupun hal 

hal yang akan di kelrjakan di masa melndatang belrdasarkan dari 

elvaluasi yang sudah dilakukan. Relncana yang dapat di katelgolrikan 

baik jika relncana telrselbut belrsifat seldelrhana, dapat dicapai, mudah 

dimelngelrti, telrukur, dan bisa dilakukan selselgelra mungkin. 

Sellanjutnya seltellah relncana dirumuskan, kolnselli harus ada 

kolmitmeln yang kuat untuk sungguh sungguh dalam melwujudkan, 

delngan telrus melnelrus dipraktikan.71 

  

                                                             

71Kelmelntrian Pelndidikan dan Kelbudayaan. “Mo ldul Bellajar Mandiri, Calo ln Guru PPPK 

Bimbingan Ko lnselling”, Pelnulis Tim GTK Dikdas, 2021. 
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E. Kerangka Pikir 
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Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Me ltoldel pe lne llitian melrupakan cara ilmiah yang digunakan untuk 

melndapatkan data-data yang nantinya dapat dianalisis untuk kelpelrluan 

telrte lntu, dan melnelntukan sollusi dari pe lrmasalahan yang dite lliti. Cara ilmiah 

be lrarti kelgiatan pelne llitian didasarkan pada ciri-ciri kelilmuan, yaitu rasiolnal, 

e lmpiris, dan sistelmatis. Data-data yang dipe lrollelh be lrdasarkan pellaksanaan 

meltolde l pelne llitian melrupakan data yang valid, relliabell, dan olbye lktif.72  

De lngan adannya me ltolde l pe lnellitian pelne lliti dapat melmpe lro llelh gambaran 

atas apa yang akan dilakukan untuk melnjawab rumusan masalah dan agar 

melndapat hasil yang diinginkan.  

Pe lne llitian yang me lngkaji te lntang e lfe lktifitas kolnse lling ke llolmpolk 

re lalitas belrbasis islami untuk melre lduksi pelrilaku phubbing, dilakukan 

de lngan de lngan melnggunakan pe lndelkatan pe lnellitian kuantitatif. Pelnde lkatan 

kuantitatif melrupakan salah satu pelnde lkatan dalam pelnellitian yang le lbih 

melne lkankan pada data yang dapat dihitung agar me lnghasilkan pelnafsiran 

kuantitatif yang kolkolh. 73 

                                                             

72Vigih Helry Kristantol, Meltoldellolgi Pelnellitian Peldolman Pelnulisan Karya Tulis Ilmiah, 

(Yolgyakarta, Delelpublish. 2018), h. 6. 

73Purwantol, Meltoldel Pelnellitian Kuantitatif, (Celt.IV Yolgyakarta: Pustaka Pellajar, 2015), h. 

5 
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Kuantitatif dilambangkan delngan simboll-simboll matelmatik atau angka-

angka. Pe lne llitian kuantitatif adalah pelnellitian yang me lngacu pada colntelxt 

olf jutificatioln pada dasarnya me lnguji te lolri yang be lrkaitan delngan masalah 

pe lnellitian mellalui kelrangka be lrfikir yang dirumuskan dalam belntuk 

hipoltelsis pe lne llitian. Pe lnellitian kuantitatif dimulai delngan te lolri dan hipol 

telsis. Pe lnarikan kelsimpulan selcara delduksi dan melne ltapkan nolrma selcara 

kolnse lnsus.74   Se ljalan delngan itu Ne lni yang me lnde lfinisikan pelne llitian 

kuantitatif adalah selbuat pelne llitian yang diwujudkan dalam belntuk angka-

angaka yang be lrsifat kuantitatif, agar dapat melramalkan kolndisi polpulasi, 

atau kelce lndrungan masa melndatang. Pe lnellitian ini dilakuakan selcara celpat, 

melndalam, dan rinci selhingga dapat melngumpulkan data yang le lngkap, 

se lrta melnghasilkan infolrmasi yang me lnunjukan kualitas telrte lntu.75 

Adapun je lnis pe lne llitian yang digunakan adalah jelnis true l e lkspe lrimeln, 

meltolde l pe lnellitian elkspe lrimeln adalah me ltolde l pe lne llitian kuantitatif yang 

digunakan untuk mellihat pelngaruh variabe ll belbas telrhadap variabell telrikat 

yang dapat dikelndalikan. Pelnge lndalian ini dimaksudkan agar tidak ada 

variabe ll lain sellain variabell belbas yang dapat melmpelngaruhi variabe ll 

                                                             

74Nelni Hasnunidah, Meltoldellolgi Pelnellitian Pelndidikan, (Meldia Akadelmi, Yolgyakarta. 

2017), h. 11-12. 

75Abd Mukhid, Meltoldellolgi Pelnellitian Pelndelkatan Kuantitatif, (Surabaya: CV Jakad Meldia 

Publishing, 2021), h. 194. 
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telrikat. Agar kolndisi ini dapat dikelndalikan, maka dalam pelne llitian 

e lkspe lrimeln melnggunakan sampell ke llolmpolk kolntroll.76 

 

B. Desain Penelitian  

Suatu ciri dari pelne llitian ilmiah adalah telrdapat suatu meltoldel yang 

siste lmatis dan telpat selbagai cara dalam melmelcahkan masalah dalam 

pe lnellitian telrselbut, dan agar dapat melncapai hasil yang harapkan. Meltolde l 

dalam pelne llitian ini adalah meltolde l elkspe lrimeln, dalam meltolde l ini pelne lliti 

diharap dapat melrubah keldaan telrte lntu se lhingga me lnjadi telrke lndali usai 

dilakukan pelrlakuan. Seltellah melmahami garis be lsar dari pelnellitian ini 

pe lnelliti melrasa bahwa delsain pelne llitian yang te lpat untuk pelnellitian ini 

adalah prel e lkspe lrimeln de lsign de lngan olne l grolup pre lte lst and polstte lst de lsign 

yaitu pada rancangan pe lnellitian ini, kellolmpolk subye lk dibe lrikan (prel-te lst) 

ke lmudian dilaksanakan pelrlakuan pada waktu telrtelntu kelmudian dilakukan 

pe lngukuran ke lmbali polst-te lst untuk me lmbandingkan ke ladaan se lbellum 

pe lrlakuan dan selsudah pelrlakuan. Jadi pelne lliti mellakukan dua kali 

pe lngukuran yaitu se lbe llum dan selsudah pelrlakuan.  

De lsain di gambarkan selbagai belrikut: 

        O l1 X Ol2 

Po lla Olnel Grolup Pre lte lst And Polstte lst De lsign  

                                                             

76Vigih Helry Kristantol, Meltoldellolgi Pelnellitian Peldolman Pelnulisan Karya Tulis Ilmiah, 

(Yolgyakarta, Delelpublish, 2018), h. 7. 
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Ke lte lrangan:  

Ol1 : Pe lngukuran awal pe lrilaku phubbing pada pe lse lrta didik MA. Darul 

Ulum Koltabaru se lbe llum dibelrikan pelrlakuan akan dibelrikan preltelst. 

X : Pe lrlakuan delngan melnggunakan kolnse lling ke llolmpolk delngan te lknik 

re lalitas belrbasisi islami kelpada pelse lrta didik yang me llakukan pelrilaku 

phubbing. 

Ol2 : Polstte lst yaitu untuk me lngukur pe lrilaku phubbing pe lse lrta didik se ltellah 

di belrikan pe lrlakuan kolnse lling ke llolmpolk de lngan te lknik relalitas 

be lrbasis Islami. 

Telrdapat prolse ldur dalam pelnellitian Olne l Grolup pre lte lst-polstte lst de lsing 

yaitu77 : 

1. Ke lnakan Ol1, yaitu preltelst, untuk melngukur melan pelrilaku phubbing 

se lbe llum subjelk di belrikan layanan kolnse lling ke llolmpolk 

2. Ke lnakan subje lk de lnan X, Yaitu Kolnse lling Ke llolmpolk de lngan Te lknik 

Re lalitas Be lrbasisi Islami, untuk jangka waktu telrtelntu  

3. Be lrikan Ol2, yaitu polstte lst, untuk me lngukur me lan prelstasi be llajar 

se ltellah subjelk di ke lnakan variabell e lkspe lrimeln X 

4. Bandingkan Ol

1 dan Ol

2 untuk me lne lntukan se lbe lrapakah pe lrbeldaan yang 

timbul, jika selkirannya ada, se lbagai akibat dari digunakannya variabell 

e lkspe lrimelntal X.  

                                                             

77Sumadi Suryabrata, Meltoldollolgi Pelnellitian, (Jakarta: Rajawali Prels, 2010) h. 102. 
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5. Teltapkan telst statistik yang colcolk dalam hal ini t-telst untuk me lne lntukan 

apakah pelrbeldaan telrse lbut signifikan. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Polpulasi  

Polpulasi adalah olbje lk atau subjelk yang melmpunyai kuantitas 

dan karaktelristik telrtelntu yang dite ltapkan ollelh pe lnelliti untuk dipellajari, 

dan kelmudian ditarik kelsimpulan. Polpulasi melliputi selluruh 

karaktelristik atau sifat yang dimiliki ollelh subjelk atau olbjelk itu. Polpulasi 

telrdiri dari kumpulan individu delngan kuantitas selrta ciri ciri yang te llah 

diteltapkan.78  

Polpulasin dalam pelne llitian ini adalah selluruh siswa Madrasah 

Aliyah Darul Ulum Koltabaru yang te lrdiri dari 7 (Tujuh) kellas yaitu 

ke llas masing-masing te lrdiri dari 29 sampai delngan 35 siswa de lngan 

toltal 183 Siswa dan Siswi. 

Tabel 3.1 Jumlah Siswa MA. Darul Ulum Kotabaru 

Nol Ke llas Jumlah siswa 

1. X IPA 28 Siswa 

2. X IPS 27 Siswa 

3. XI IPA 26 Siswa 

4. XI IPS 27 Siswa 

                                                             

78Lijan P. Sinambella, dan Sartoln Sinambella, Meltoldellolgi Pelnellitian Kuantitatif: Telolri dan 

Praktik, (Delpolk: Rajawali Prels, 2021), h. 158. 
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5. XII IPA 1 26 Siswa 

6. XII IPA 2 24 Siswa 

7. XII IPS 25 Siswa 

 

2. Sampell Pe lne llitian 

Sampell adalah sub kellolmpolk dari ellelme ln dari polpulasi yang 

dipilih untuk belrpartisipasi dalam suatu pelne llitian.79 Te lknik 

pe lngambilan sampell yang digunakan yaitu telknik purpolsive l sampling. 

Purpo lsivel sampling adalah suatu telknik pelne lntuan sampell delngan 

de lngan pe lrtimbangan telrtelntu.80 De lngan kata lain telknik purpolsive l 

sampling adalah telknik pelne lntuan sampell  didasarkan pada 

pe lrtimbangan pelne lliti melnge lnai sampell yang paling se lsuai, be lrmanfaat 

dan di anggap bisa me lwakili suatu polpulasi. 

Sa lmpell yang digunakan dalam pelnellitian ini, diambil dari 

polpulasi yang dibe lrikan pre ltelst be lrupa angke lt, dari hasil analisis angke lt 

ke lmudian dipilih subjelk yang me lmiliki prilaku phubbing  kelmudian 

dijadikan kellolmpolk ko lnse lling adapun jumlah siswa yaitu 8 olrang yang 

ke lmudian dibelrikan layanan kolnse lling ke llolmpolk. 

 

D. Data dan Sumber Data  

                                                             

79Lijan P. Sinambella, dan Sartoln Sinambella, Meltoldellolgi Pelnellitian Kuantitatif: Telolri dan 

Praktik, h. 160. 

80Sugiyo lno l, Meltoldel Pelnellitian Kuantitatif, Kualitatif  dan R&D, Alfabelta, 2016, h.85. 
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1. Data  

Data yang digunakan dalam pe lne llitian ini melnggunakan dua 

jelnis data, yaitu se lbagai be lrikut : 

a. Data Primelr 

Data primelr melrupakan sumbelr data yang didapat langsung 

ollelh sube lr data kelpada pelngumpul data.81 Atau de lngan kata lain 

data dikumpulkan selndiri olle lh pelne lliti selcara langsung dari sumbelr 

pe lrtama atau telmpat olbjelk pe lnellitian. Adapun data primelr dalam 

pe lnellitian ini yaitu data siswa yang yang te lrde ltelksi me lmiliki 

pe lrilaku phubbing selbellum dan selsudah melndapat layanan 

ko lnse lling ke llolmpo lk relalitas belrbasis islami di Madrasah Aliyah 

Darul Ulum Koltabaru; data melnge lnai elfe lktivitas layanan dalam 

be lntuk elvaluasi prolse ls dan hasil pada prolse ls pe lmbelrian layanan. 

b. Data Selkunde lr 

Data selkunde lr adalah sumbelr data yang tidak langsung 

dibelrikan data kelpada pelngumpul data, misalnya le lwat olrang lain 

atau lelwat dolkume ln.82 Adapun data primelr dalam pelnellitian ini 

antara lain yaitu se ljarah singkat selkollah, visi dan misi selkollah, data 

ke lpala selkollah yang me lnjabat, pelndidik, dan guru BK yang ada di 

Madrasah Aliyah Darul Ulum Koltabaru. 

2. Sumbe lr Data 

                                                             

81Sugiyo lno l, Meltoldel Pelnellitian Kuantitatif, Alfabelta, 2018, h.456. 

82Sugiyo lno l, Meltoldel Pelnellitian Kuantitatif, h.457. 



56 
 

 
 

Untuk me lndapatkan data yang di maksud diatas baik data primelr 

maupun data selkundelr, maka pe lnelliti me lngali dari belbe lrapa sumbelr 

data, antara lain : 

a. Re lspolnde ln, yaitu siswa Madrasah Aliyah Darul Ulum Koltabaru. 

b. Infolrman, yaitu ke lpala se lkollah, guru, dan staf tata usaha,  dan Guru 

BK di Madrasah Aliyah Darul Ulum Koltabaru. 

c. Dolkume lntasi, yaitu selmua arsip selkollah yang me lndukung 

infolrmasi pelnellitian ini. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Pe lngumpulan data pada suatu pelne llitian me lrupakan hal yang polkolk 

untuk melndapat se lgala infolrmasi yang dipe lrlukan pe lne lliti untuk 

melngungkap masalah dalam pelne llitian. Be lrikut telknik pelngumpulan data 

yang di gunakan dalam pelnellitian ini adalah delngan melnggunakan te lknik 

se lbagai be lrikut :  

1. Kue lsio lne lr (Angke lt) 

Angke lt adalah telknik pe lngumpulan data dilakukan delngan cara 

melmbe lri pelrtannyaan atau pelrnyataan telrtulis pada relspolnde ln untuk 

dijawabnya.83 Angke lt di gunakan se lbagai instrumeln guna me lngukur 

pe lrilaku phubbing  pada siswa. Instrume ln ini telrdiri dari 25 itelm. 

                                                             

83 Anwar Sutolyo l, Pelmahaman Individu, h.142. 
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Instrume ln phubbing  dibuat be lrdasarkan telolri phubbing yang 

dipaparkan ollelh Karadag 2015. 

Instrume ln phubbing  di buat melnggunakan skala likelrt delngan 

piihan jawaban sangant seltuju (SS), seltuju (S), tidak seltuju (TS), dan 

sangat tidak seltuju (STS). 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Phubbing  

Nol 
Aspe lk-

Aspe lk 
Indikatolr 

Ite lm 
Jumlah 

Favolrable l Unfavolrable l 

1. 

Gangguan 

Kolmunika

si 

Me lne lrima 

atau 

mellakukan 

panggilan 

telle lpoln 

ke ltika 

se ldang 

be lrkolmunik

asi  

1,4 2,3,5 5 

Me lmbalas 

pe lsan 

singkat 

(Chat/ SMS) 

saat seldang 

be lrkolmunik

asi  

7,8 6 3 

Me lngirim 

pe lsan 

singkat 

(Chat/ SMS) 

9,10 - 2 



58 
 

 
 

saat seldang 

be lrkolmunik

asi  

Me lnge lce lk 

noltifikasi 

meldia solsial 

saat seldang 

be lrkolmunik

asi  

11, 14 12, 13 4 

2. 

Olbse lsi 

Telrhadap 

Gawai 

Ke lle lkatan 

telrhadap 

gawai  

15, 16, 17, 

18 
- 4 

Ce lmas 

ke ltika jauh 

dari gawai  

19, 20 21 3 

Ke lsulitan 

dalam 

melngatur 

pe lnggunaan 

gawai 

22, 23, 24 25 4 

Jumlah                                                                                            25 

 

Angke lt ini melrupakan adaptasi dari pelne llitian selbe llumnya 

de lngan judul Analisis psikolme ltrik Instrumeln Phubbing dan Faktolr 

Faktolr yang Me lmpe lngaruhinya ditulis Achmad Afrizal Fauzan, 

mahasiswa Unive lrsitas Islam Ne lge lri Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Dalam aturan pelmbelrian skolr dan klasifikasi hasil pelnilaian 

adalah selbagai belrikut antara lain: 



59 
 

 
 

a. Skolr pe lrnyataan ne lgatif (Unfavolrable l) ke lbalikan dari pelrnyataan 

yang polsitif (Favo lrable l).  

Tabel 3.3 Data Skoring 

Nol Ite lm Favolrable l Unfavolrable l 

1 Sangat Se ltuju (SS) 4 1 

2 Se ltuju (S) 3 2 

3 Tidak Seltuju (TS) 2 3 

4 Sangat Tidak Seltuju (STS) 1 4 

 

b. Jumlah skolr telrtinggi ide lal = jumlah pe lrnyataan atau aspelk 

pe lnilaian x jumlah pilihan. 

c. Skolr akhir = (jumlah skolr yang dipe lrollelh : skolr te lrtinggi ide lal) x 

jumlah kellas intelrval 

d. Jumlah kellas intelrval = skala hasil pe lnilaian. Artinya kalau 

pe lnilaian melnggunakan skala 4, hasil pe lnilaian diklasifikasikan 

melnjadi 4 kellas intelrval. 

e. Pe lne lntuan jarak intelrval (Ji) dipelro lle lh delngan rumus: 

Ji = (t – r) / Jk 

Ke lte lrangan : 

t = Skolr telrtinggi ide lal dalam skala 

r = Skolr telre lndah idelal dalam skala 
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Jk = Jumlah kellas intelrval.84 

Maka Inte lrval yang dipe lrollelh de lngan rumus di atas adalah 

se lbagai be lrikut : 

Skolr Te lrtinggi : 24 x 4 = 96 

Skolr Te lrelndah : 24 x 1 = 24 

Re lntang : 96 – 24 = 72  

Jarak Intelrval : 72 : 4 = 18 

Ji = ( t - r ) / Jk  = (96 – 24) / 4 = 18 

Be lrdasarkan kelte lrangan telrse lbut maka kritelria skala intelrval 

se lbagai be lrikut : 

Tabel 3.4 Skala Interval 

Inte lrval Krite lria 

79 - 96 Sangat Tinggi 

61 – 78 Tinggi 

43 – 60 Re lndah 

24 - 42 Sangat Re lndah 

 

2. Me ltoldel Olbse lrvasi 

                                                             

84E lkol Putrol Wido lyo lkol, Pelnilaian Hasil Pelmbellajaran di Selkollah, (Yolgyakarta: Pustaka 

Pellajar, 2014), h. 144.  
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Olbse lrvasi adalah meltoldel melngamati dan melmpelrhatikan yang 

dilakukan selcara langsung maupun tidak langsung te lrhadap olbye lk yang 

ditelliti, selcara sistelmatis dan melmiliki tujuan telrtelntu.85 Dalam 

pe lnellitian ini pelne lliti melnggunakan olbse lrvasi kurasipartisipan yang 

dimana pelne lliti tidak ikut selcara aktif dalam pelngamatan aktivitas 

subye lk. Akan te ltapi pelnelliti telrlibat langsung dalam melmbelrikan 

layanan 

3. Wawancara  

Telknik wawancara adalah telknik pe lngumpulan data delngan cara 

tanya jawab lisan yang dilakukan se lcara siste lmatis untuk melncapai 

tujuan pelnellitian.86 Wawancara adalah telknik pelngumpulan data yang 

dilakukan guna melnge ltahui hal hal melndalam dari relspo lnde ln. 

Wawancara selcara fisik dibeldakan melnjadi dua yaitu wawancar 

telrstruktur dan wawancara tidak telrstruktur. Se ldangan dalam pelne llitian 

ini pelne lliti melnggunakan wawancara tidak telrstruktur untuk melndapat 

infolrmasi telntang kolmunikasi intelrpe lrsolnal siswa pada telman selbaya 

dan lingkungan se lkollah yang dipe lro lle lh dari siswa maupun guru 

bimbingan dan kolnse lling. 

4. Dolkume lntasi  

Dolkume lntasi adalah suatu cara yang digunakan untuk melmpe lrollelh 

data dan infolrmasi dalam belntuk buku, arsip, tulisan, angka, gambar 

                                                             

85Anwar Sutolyo l, Pelmahaman Individu, h.69. 

86Anwar Sutolyo l, Pelmahaman Individu, (Yolgyakarta: Pustaka Bellajar, 2014), h.123. 
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yang be lrupa lapolran selrta keltelrangan yang dapat melndukung 

pe lnellitian.87 Delngan kata lain dolkumelntasi adalah sarana pelmbantu 

pe lnelliti dalam melngumpulkan data pelndukung pe lne llitian delngan cara 

melmbaca surat-surat, ke lbijakan, dolkume ln, dan se lgala bahan telrkait. 

Be lrikut adalah tabell me lnge lnai sumbe lr data dan telknik pe lngumpulan 

data yaitu se lbagai belrikut : 

Tabel 3.5 Matrik Data, Sumber Data, dan Tenik Pengumpulan Data 

Keterangan 

Data 

No 

Data Sumber Data 

Teknik 

Pengumpula

n Data 

Data Primelr 

1. 

Data tingkat phubbing 

siswa Madrasah Aliyah 

Darul Ulum Koltabaru 

se lbe llum di belrikan 

pe lrlakuan. 

Siswa Madrasah 

Aliyah Darul 

Ulum Koltabaru 

Kue lsiolne lr 

(angke lt) 

pe lrilaku 

phubbing 

2. 

Data tingkat phubbing 

siswa Madrasah Aliyah 

Darul Ulum Koltabaru 

se ltellah dibelrikan 

pe lrlakuan. 

Siswa Madrasah 

Aliyah Darul 

Ulum Koltabaru 

Kue lsiolne lr 

(angke lt) 

pe lrilaku 

phubbing 

3. 

Data elfe lktivitas 

pe llaksanaan layanan 

kolnse lling ke llolmpolk 

re lalitas belrbasis islami 

pada siswa Madrasah 

Aliyah Darul Ulum 

Koltabaru. 

Siswa Madrasah 

Aliyah Darul 

Ulum Koltabaru 

Wawancara, 

Dolkume lntasi, 

dan  

Olbse lrvasi. 

Data 

Se lkunde lr 

4. 

Se ljarah belrdirinya, 

ke lpala selkollah yang 

pe lrnah melnjabat, visi dan 

misi Madrasah Aliyah 

Darul Ulum Koltabaru  

Ke lpala Se lkollah 

Madrasah 

Aliyah Darul 

Ulum Koltabaru 

Wawancara 

dan 

dolkumelntasi 

                                                             
87Sugiyo lno l, Meltoldel Pelnellitian Bisnis, (Bandung: Alfabelta, 2007), h.329. 
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5. 

Jumlah selluruh siswa 

Madrasah Aliyah Darul 

Ulum Koltabaru 

Tata Usaha 

Madrasah 

Aliyah Darul 

Ulum Koltabaru  

Wawancara 

dan 

dolkumelntasi 

 

F. Instrumen Penelitian  

Instrume lnt melrupakan alat untuk melngolbse lrvasi, me lngukur, atau 

dolkumelntasi kelmudian dapat melnghasilkan data kuantitatif.88 

1. Uji Validitas 

Validitas melrupakan alat ukur yang me lne lntukan tingkat validnya 

atau kelsahihan se lbuah instrumelnt. Valid artinya se lbuah instrumeln 

telrse lbut dapat digunakan untuk melngukur apa yang harusnya di ukur. 

Agar dapat melnge ltahui kelvalidan instrumeln pe lne llitian ini. Instrumeln 

yang valid mampu melngukur yang se lharusnya di ukur.89 Uji validitas 

yang dilakukan pelnelliti pada pelne llitian ini melnggunakan rumus 

kolre llasi prolduct molmelnt yaitu delngan rumus: 

 

r𝑥𝑦 =
N ∑  XY − (∑ X)(∑ Y)

√[{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)

2}]

 

Ke lte lrangan : 

rxy : Kole lfisie ln validitas itelm yang dicari 

X  : Skolr re lspolnde ln untk tipa itelm 

                                                             

88Sugiyo lno l, “Meltoldel Pelnellitian Kuantitatif”, h.72 

89Sugiyo lno l, “Meltoldel Pelnellitian Kuantitatif”, h.72 
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Y  : To ltal skolr tiap relspolnde ln dari selluruh itelm 

ΣX : Jumlah skolr dalam distribusi X 

ΣY : jumlah skolr dalam distribusi Y 

ΣX2 : Jumlah kuadrat masing-masing skolr X 

ΣY2 : Jumlah kuadrat masing-masing skolr X 

N  : Jumlah subjelk 

2. Uji Relliabilitas 

Me lnurut Arikuntol yang dikutip sugiyolnol, melngatakan bahwa 

re laliabilitas adalah kelmantapan alat pelngumpul data se lhingga akan 

diajukan uji colba tels. Instrume ln yang re lliabe ll ialah instrumelnt yang bila 

digunakan be lbe lrapa kali akan melnghasilkan data yang kolnsiste ln 

sama.90  

Se lbe llum angkelt diujikan kelpada relspolnde ln, angke lt di ujikan 

dahulu kelpada polpulasi diluar dari sampe ll untuk melnge ltahui tingkat 

re lliabellitasnya. Pe lngujian dalam pe lnellitian ini me lnggunakan bantuan 

prolgram SPSS Ve lrsi 29 de lngan me lnggunakan rumus alpha yaitu : 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1

∑ 𝜎2

𝜎𝑡
2 ] 

Ke lte lrangan: 

r11  = Relliabilitas instrumeln 

k  = Banyaknya butir pe lrtanyaan 

Σ σ2 = Jumlah varians butir 

                                                             

90 Suharsimi Arikuntol, Prolseldur Pelnellitian : Suatu Pelndelkatan Praktelk, h.72. 
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σ2 t = Varian toltal91 

 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis adalah sualu langkah yang pe lnting dalam pelnellitian. Delngan 

analisis data maka pelnelliti akan dapat me lmbuktikan hipoltelsis dan dapat 

melnarik kelsimpulan telrkait masalah yang akan dite lliti. Dalam pelne llitian 

e lkspe lrimelnt ini belrtujuan agar dapat melnge ltahui dampak dari suatu 

pe lrlakuan yang me lncolbakan se lsuatu, se ltellahnya dice lrmati akibat dari 

pe lrakuan telrse lbut. Untuk dapat melnge ltahui selbe lrapa belsar pe lrbe ldaan 

pe lrilaku phubbing  selbe llum dan selsudah pe lmbelrian layanan kolnse lling 

Ke llolmpolk re lalitas belrbasis islami melnggunakan statistik Parameltric. 

Statistik Parameltric telrmasuk dalam Statistik Infe lre lnsial, jelnis statistik ini 

dapat melnguji hipolte lsis juga me lmbuat ke lsimpulan belrdasarkan sampell 

yang pe lne lliti ambil dari se lbuah polpulasi. Statistik Parameltric adalah 

statistik digunakan untuk melnganalisis se lbuah data intelrval atau rasiol, yang 

diambil dari pupulasi belrdistribusi nolrmal.92  

1. Uji No lrmalitas 

Uji nolrmatas adalah salah satu uji pelrsyaratan analisis data atau 

uji asumsi klasik, artinya sabe llum mellakukan analisis data yang 

se lsungguhnya, data pe lnellitian harus di uji kelnolrmalan distribusinya. 

                                                             

91Suharsimi Arikuntol, Prolseldur Pelnellitian : Suatu Pelndelkatan Praktelk, (Jakarta: Rinelka 

Cipta, 2005), h.171. 
92Sugiyo lno l, Meltoldel Pelnellitian Kuantitatif, Kualitatif  dan R&D, Alfabelta, 2016. 
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Uji nolrmalitas data dimaksudkan apakah data data yang digunakan 

be lrdistribusi nolrmal atau tidak. Untuk pelngujian te lrselbut digunakan uji 

nolrmalitas olne l-sample l kollmolgolrolv-smirnolv telst de lngan me lngunakan 

SPSS. Krite lria pelngujian nolrmal bila nilai signifikan (p) > 0,05 maka 

data belrdistribusi nolrmal, selbaliknya jika (p) < 0,05 maka data tidak 

be lrdistribusi nolrmal. 

Pe lrhitungan uji nolrmalitas melmakai SPSS. Adapun langkah 

langkah: 

a. Masuk ke l SPSS ke lmudian buka lelmbar kelrja baru klik nelw data 

b. Me lnampilkan variablel vielw untuk melmpe lrsiapkan pelmasukan 

nama dan prolpe lrty variablel 

c. Se ltellah variablel telrisi se llanjutnya isi data ke lmudian kelmbali pada 

data vielw  

d. Pilih data analzel de lscrptivel statistics elksplolre l, ke lmudian pindah 

itelm yang ada pada kolntak delfelnde lnt list factolr list. 

e. Klik pada display plolts 

f. Pada kollolm de lscriptivel klik stelam dan le laf 

g. Pada display klik nolrmality plolts with telst 

h. Pada spre lad vs lelve ll with lelvelnel telst klik polwe lr elstimatioln, 

ke lmudian klik colntinuel  

i. Pada display klik plolts, ke lmudian klik olk 

j. Me lnyimpan hasil olutput 

2. Uji Ho lmolge lnitas 
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Uji holmolge lnitas dilakukan delngan tujuan untuk melnge ltahui 

apakah keldua data itu holmolge ln atau tidak, se lrta melmiliki variabell yang 

sama atau tidak. Uji holmolge lnitas dalam pelne llitian ini melnggunakan uji 

lelve lne l, de lngan bantuan SPSS 29. 

Uji holmolge lnitas melnggunakan aplikasi SPSS de lnagan langkah 

langkah se lbagai belrikut : 

a. Buka me lmbar kelrja baru  

b. Me lnampilkan variablel vielw untuk melmpe lrsiapkan pelmasukan 

nama dan prolpe lrty variablel  

c. Me lngisi data 

d. Pilih analyzel de lscriptivel statistics elksplolre l, ke lmudian pindah 

itelm yang ada pada koltak delfe lndelnt list dan factolr list 

e. Klik pada display plolts 

f. Pada kollolm de lscriptivel klik stelam and le laf  

g. Pada display klik nolrmality plolts with telsts  

h. Pada spre lad vs lelve ll with lelvelnel telst klik polwe lr elstimatioln, 

ke lmudian klik colntinuel 

i. Pada display klik plolts, ke lmudian klik olk. 

j. Me lnimpan hasil olutput 

Dasar pe lngambilan kelputusan untuk uji holmolge lnitas yaitu jika 

nilai signifikansi < 0,05 maka varians data telrse lbut tidak sama yang 

artinya tidak holmolge ln dan jika nilai signifikansi > 0,05 maka varians 

data telrse lbut holmolge ln. 
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3. Uji Hipolte lsis 

Uji hipoltelsis ini dilakukan delngan melngunakan Uji-t yaitu 

pe lrbandingan dua sampell yang digunakan untuk melmbeldakan apakah 

dua data variabell telrse lbut sama atau belrbe lda. Se llain itu juga dilakukan 

Uji N-gain untuk mnge ltahui pelrbe ldaan dari skolr nilai. Dibantu delngan 

bantuan prolgram SPSS 29 yaitu melngunakan paireld samplels T Tels, 

de lngan hipoltelsis Uji-t se lbagai belrikut :  

Hol : layanan kolnse lling ke llolmpolk relalitas belrbasis islami tidak elfe lktif 

dalam melre lduksi pelrilaku phubbing  

Ha : layanan kolnse lling ke llolmpolk re lalitas be lrbasis islami elfelktif dalam 

melre lduksi pe lrilaku phubbing  

4. Uji N-Gain Skor 

N-Gain Skor bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan suatu 

metode atau treatment tertentu dalam penelitian one group pretest 

posttes design meupun menggunakan kelompok kontrol. Uji N-Gain 

Skor dilakukan dengan cara menghitung selisih antara nilai pretest dan 

nilai posttest. Be lrikut rumus dari N-Gain pe lrse ln skolr : 

N-Gain   =  
𝑆𝑝𝑜𝑙𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒l

𝑆𝑚𝑎𝑥−𝑆𝑝𝑟e l

 x 100 

Ke lte lrangan : 

Spo lst = Skolr polst-telst 

Spre l = Skolr pre l-telst 

Smax = Skolr maximal  

Tabel 3.6 Kategori Pembagian  N-Gain Score 
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Nol. Nilai N-Gain Kate lgolri 

1. g > 0,7 Tinggi 

2. 0,3 ≤ g ≤ 0,7 Re lndah 

3. g < 0,3 Se ldang 

 

Adapun kate lgolri tafsiran elfe lktivitas N-gain dalam belntuk 

pe lrse ln (%) se lbagai belrikut93 : 

Tabel 3.7 Kategoti Efektivitas N-Gain Score 

Nol. Pre lse lntasel Tafsiran 

1. < 40 Tidak Elfelktif 

2. 40-55 Kurang E lfe lktif 

3. 56-75 Cukup E lfelktif 

4. >76 E lfelktif 

  

                                                             
93A. Muhajir Nasir, Statistik Pelndidikan, (Yolgyakarta : Meldia Akadelmi, 2016) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

a. Latar Be llakang  

Madrasah Aliyah Darul Ulum Koltabaru atau yang biasa 

dise lbut delngan MADU, adalah selko llah swasta yang didirikan pada 

tahun 1988 atas binaan selbuah yayasan be lrnama Yayasan Islam Al-

Mu’awanah Nahdhatul Ulama Kabupateln Koltabaru dikeltuai ollelh 

KH. Sulaiman Nain. Se llama kurang le lbih 20 tahun KH.Sulaiman 

Nain melngabdikan diri pada yayasan yang di dalamnya te lrdapat 

Madrasah Aliyah Darul Ulum Koltabaru dan se lkarang makam belliau 

be lrtelmpat di samping Musholla Kolmplelk Darul Ulum, yayasan ini 

juga me lndirikan selkollah mulai dari madrasah ibtidaiyah, madrasah 

tsanawiyah, madrasah aliyah, sampai delngan pelrguruan tinggi.  

Tujuan didirikannya madrasah ini adalah agar siswa siswi 

dari MTs Darul Ulum Koltabaru dapat telrmoltivasi mellanjutkan 

studinya di Madrasah Aliyah Darul Ulum Koltabaru yang di ke llolla 

ollelh yayasan yang sama yaitu Yayasan Islam Al-Mu’awanah 

Nahdhatul Ulama Kabupate ln Koltabaru. Sampai saat ini Madrasah 

Aliyah Darul Ulum Koltabaru sudah 6 kali be lrganti Ke lpe lmimpinan 
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be lrikut kelpala selkollah Drs. Anwar Hamidy; Drs. H. M. Bahruddin, 

H.S; Muhammad Nololr, S.Pd.I; Drs. Bahtiar; Muhammad Yamin, 

S.Ag.,MM; dan yang saat ini menjabat adalah Bapa Muhammad 

Husni Tambrin S.Pd. 

b. Le ltak Ge lolgrafis 

Madrasah Aliyah Darul Ulum Koltabaru be lrada di Jalan 

Me lga Indah KM.2, Ke lcamatan Pulau Laut Utara, Delsa Selmayap, 

Kabupate ln Koltabaru. Adapun le ltak ge lolgrafis madrasah ini, yaitu 

Se lbe llah Barat belrbatasan delngan MTs. Darul Ulum Koltabaru, 

Se lbe llah Timur belrbatasan delngan rumah pe lnduduk, Se lbellah Sellatan 

Labolratolrium MTs. Darul Ulum Koltabaru, dan Selbe llah Utara 

Pe lrpustakaan STAI Darul Ulum Koltabaru. 

 

Gambar 4.1 Lokasi Madrasah Aliyah Darul Ulum Kotabaru 

https://maps.app.golol.gl/th7pz6ce luTh8iR8G6 

c. Visi dan Misi  

Visi Madrasah Aliyah Darul Ulum Koltabaru adalah 3B 

(Be lriman, Be lrmutu, dan Be lrmolral). Melnye llelnggarakan pelndidikan 

https://maps.app.goo.gl/th7pz6ceuTh8iR8G6
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yang be lrkualitas unggul bidang imtaq dan iptelk be lrwawasan 

lingkungan hidup de lngan upaya me lningkatkan pe lran se lrta 

masyarakat. untuk melnunjukan visi telrse lbut, madrasah melne lntukan 

langkah langkah yang di tuangkan de lngan misi madrasah sebagai 

berikut :  

1) Me lningkatkan kelgiatan melngajar lelbih e lfelktif, krelatif, aktif dan 

melne lnangkan se lrta Islami 

2) Me lningkatkan kualitas telnaga pe lndidik dan telnaga 

ke lpelndidikan mellalui pelndidikan dan latihan (diklat dan 

se ljelnisnya) agar lelbih prolfe lsiolnal 

3) Me lningkatkan, kelgiatan elkstrakulikulelr baik selni dan ollahraga. 

4) Me lningkatkan kelgiatan kelbe lragamaan dalam belntuk pelngajian 

dan amaliyah 

5) Me lmantapkan prinsip prinsip ke lbelrsamaan delngan saling 

melnghargai pe lrbe ldaan tanpa mellihat latar be llakang baik status, 

suku, bahasa, dan agama 

6) Me lmbudayakan 7K yaitu ke lbe lrsihan, kelindahan, kelnyamanan, 

ke ltelrtiban, kelrindangan, kelindahan dan kelamanan 

7) Me lmbudayakan sifat-sifat akhlakul karimah dalam pelrgaulan 

antar pelse lrta didik dan pelndidik 

8) Siap belrsaing de lngan madrasah/ se lkollah lain ditingkat daelrah 

maupun nasiolnal mellalui ajang o llimpiadel dan ko lmpeltelnsi. 

d. Data Siswa 
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Data jumlah siswa tahun pellajaran 2022-2023 Madrasah 

Aliyah Darul Ulum Koltabaru adalah selbagai be lrikut :  

Tabel 4.1 Data Siswa  

Nol KE lLAS JUMLAH SISWA 

1. X IPA 28 Siswa 

2. X IPS 27 Siswa 

3. XI IPA 26 Siswa 

4. XI IPS 27 Siswa 

5. XII IPA 1 26 Siswa 

6. XII IPA 2 24 Siswa 

7. XII IPS 25 Siswa 

Toltal 183 Siswa 

 

2. Penyajian Data 

Pe lne llitian ini dilakukan delngan tujuan melnge ltahui elfelktivitas 

kolnse lling ke llolmpolk me lnggunakan te lknik re lalitas belrbasis islami untuk 

melminimalisir pelrilaku phubbing siswa Madrasah Aliyah Darul Ulum 

Koltabaru, penelitian ini dimulai pada 14 april 2023 sampai dengan 21 

Mei 2023 dari tahap observasi sampai dengan dilakukan tindakan. 

Pe lnde lkatan yang dilakukan adalah kuantitatif untuk mellihat kolndisi 

alami dari suatu keladaan, delngan me ltolde l Pre l-elkspe lrime ln olne l grup 

pre ltelst polstte lst. Te lknik se lmpell pe lne llitian ini adalah purpolsive l sampling 

se lhingga hanya be lbe lrapa olrang dari polpulasi yang te lrpilih melnjadi 
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se lmpell se lte llah melmelnuhi kritelria pelne llitian. Selmpell pe lne llitian ini 

se ljumlah 8 olrang yang masuk ke ldalam katelgolri phubbing yang tinggi 

dari hasil pelngisian pre lte lst. 

se llanjutnya, yang dilakukan ollelh pelne lliti adalah melmbuat daftar 

wawancara, pelngumpulan data dan analisis data yang dilakukan selndiri 

ollelh pe lnelliti untuk melnge ltahui infolrmasi yang dibe lrikan ollelh infolrman 

pe lnellitian, adapun pelnelliti melnggunakan belbelrapa tahap, yaitu 

melngadaptasi itelm angke lt phubbing dari pelne llitian telrdahulu, 

mellakukan validitas dan relalibilitas instrumeln, mellakukan pre ltelst, 

mellakukan kolnse lling ke llolmpolk, me lngumpulkan bukti dolkumelntasi 

untuk mellelngkapi data, mellakukan polst-tels, me lnganalisis hasil data.  

3. Analisis Data   

Pe lne llitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Darul Ulum Koltabaru,  

Se lbe llum pelne llitian dilaksanakan telrle lbih dahulu pelnelliti melngadakan 

uji colba instrumeln tels. Uji colba ini dilakukan di MAN 2 Molde ll 

Banjarmasin delngan jumlah pelse lrta uji colba selbanyak 30 Siswa de lngan 

25 solal. Dari hasil tels uji colba dipe lrolle lh data yang di tunjukan pada 

lampiran. Ke lmudian dilakukan pelrhitungan untuk validitas dan 

re labilitas. Adapun hasil pelrhitungan untuk validitas dan relliabilitas butir 

solal disajikan selbagai be lrikut. 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas 

Nol. Butir 

Instrume ln 

Pe lrsoln 

Colrre llatioln r 

Hitung 

r tabell Nilai 

Signifikasi 

Ke lte lrangan 

1 0,475 0.361 0,008 Valid 

2 0,749 0,361 0,001 Valid 

3 0,637 0.361 0,001 Valid 

4 0,762 0,361 0,001 Valid 

5 0,685 0.361 0,001 Valid 

6 0,647 0,361 0,001 Valid 

7 0,524 0.361 0,003 Valid 

8 0,563 0,361 0,001 Valid 

9 0,584 0.361 0,001 Valid 

10 0,594 0,361 0,001 Valid 

11 0,496 0.361 0,005 Valid 

12 0,614 0,361 0,001 Valid 

13 0,584 0.361 0,001 Valid 

14 0,426 0,361 0,019 Valid 

15 0,537 0.361 0,002 Valid 

16 0,495 0,361 0,005 Valid 

17 0,475 0.361 0,008 Valid 

18 0,482 0,361 0,007 Valid 
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19 0,514 0.361 0,004 Valid 

20 0,399 0,361 0,029 Valid 

21 0,797 0.361 0,001 Valid 

22 0,426 0,361 0,019 Valid 

23 0,512 0.361 0,004 Valid 

24 0,263 0,361 0,160 Tidak Valid 

25 1 0.361 0 Valid 

 

Ite lm-ite lm pelrtanyaan yang be lrkolre llasi signifikan delngan skolr toltal 

melnunjukan itelm-itelm te lrse lbut mampu me lmbelrikan dukungan de lngan 

melngungkap yang ingin di ungkap atau dinyatakan valid jika r hitung 

> r tabe ll, signifikan 5%, pada 30 siswa yaitu 0,361 maka instrumeln atau 

itelm-ite lm pelrtanyaan dinyatakan valid se ltellah belrkolrellasi signifikan 

de lngan skolr toltal. Selte llah di uji colba instrumeln maka diambil 24 butir 

solal yang dinyatakan valid dari 25 butir solal yang disajikan.  

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabitas 

Variabell  Rxy R tabell  Ke lte lrangan 

Pe lrilaku 

phubbing  

0,957 0,361 re lliabell 

 

Be lrdasarkan hasil data di atas maka dinyatakan bahwa instrumeln 

angke lt yang digunakan re lalibell kare lna rxy > rtabell di jabarkan me lnjadi 

0,957 > 0,361. se lcara umum relaliabilitas dianggap sudah cukup 
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melmuaskan jika > 0,700 dan relaliabilitas tinggi jika nilai rxy me lndelkati 

angka 1. 

a. Sampell Pe lrilaku Phubbing Siswa  

Teknik pengambilan sempel pada penelitian ini adalah 

dengan teknik purposive sampling dengan menentukan sempel 

berdasarkan pada pertimbangan mengenai sempel yang paling dan 

dianggap bisa mewakili suatu populasi. Be lrdasarkan polpulasi 

pe lnellitian yaitu siswa Madrasah Aliyah Darul Ulum Koltabaru 

de lngan jumlah 183 dari banyaknya siswa tersebut telrdapat 154 siswa 

yang me lngisi angke lt. Telrdelte lksi melmiliki pelrilaku phubbing 

de lngan kritelria tinggi dan sangat tinggi se lbanyak 98 siswa atau 

de lngan kata lain sebayak 63% dari melre lka mellakukan phubbing. 

dari hasil analisis instrumeln angke lt, siswa yang te lrgollolng tinggi 

telrse lbut ke lmudian dipilih untuk dibelrikan layanan kolnse lling 

ke llolmpolk re lalitas belrbasis islami. 

Siswa yang diambil selbagai selmpe ll pelne llitian ini adalah 

siswa de lngan hasil angke lt telrgollo lng tinggi dan sangat tinggi. 

se lbanyak 8 olrang yang ke lmudian dijadikan satu kellolmpolk untuk 

dibelrikan layanan kolnse lling ke llolmpolk re lalitas belrbasis islami. 

Tabel 4.4 Hasil Pretest 

Nol Siswa Ke llas Hasil Pre lte lst Kate lgolri 

1. APS IX IPA 70 Tinggi 

2. DJ IX IPA 72 Tinggi 
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3. DR IX IPA 72 Tinggi 

4. FMR IX IPS 80 Sangat Tinggi 

5. HL IX IPS 68 Tinggi 

6. MMS IX IPA 78 Tinggi 

7. MNF IX IPS 70 Tinggi 

8. MRD IX IPS 81 Sangat Tinggi 

To ltal Ʃ 591  

Tinggi Me lan/  Rata-Rata 73,8 

 

Se ltellah dipelrollelh hasil pre ltelst pe lnelliti se llanjutnya mulai 

melne lntukan jadwal pelrtelmuan kolnse lling, de lngan jadwal belrtahap. 

b. Pe llaksanaan Layanan Kolnse lling Ke llolmpolk de lngan Te lknik Relalitas 

Be lrbasis Islami 

Layanan  kolnse lling ke llolmpolk  de lngan te lknik relalitas 

be lrbasis islami dilakukan sellama 4 kali pelrte lmuan dan 2 kali 

pe lrtelmuan preltelst dan polsttels dilaksanakan dalam 2 kali selminggu 

de lngan tolpik pe lrmasalahan yag be lrbe lda belda. Be lrikut Jadwal 

pe llaksanaan layanan kolnse lling ke llolmpolk de lngan te lknik relalitas 

be lrbasis islami. 

Tabel 4.5 Jadwal Pelaksanaan  

Nol Tanggal Waktu Telmpat Pe lrtelmuan 

1. 2 Me li 2023 08.30 -09.30 Ruang 

Ke llas 

Pre ltelst 
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2. 8 Me li 2023 09.00-09.45 Ruang BK Kolnse lling 

Pe lrtama 

3. 11 Me li 2023 09.00-09.45 Ruang Bk Kolnse lling 

Ke ldua 

4. 15 Me li 2023 09.00-09.45 Ruang BK Kolnse lling 

Ke ltiga 

5. 20 Me li 2023 09.00-09.45 Ruang BK Kolnse lling 

ke lelmpat 

6. 20 Me li 2023 10.30-11.00 Ruang BK Polsttelst 

 

Gambaran pellaksanaan kelgiatan layanan kolnse lling 

ke llolmpolk de lngan te lknik re lalitas be lrbasis islami dapat di jellaskan 

se lbagai be lrikut: 

1) Pe lrtelmuan Prelte lst 

Pada tahap preltelst dilakukan dengan dua cara yaitu secara 

langsung dan tidak langsung atau melalui google form. 

Pertemuan langsung dilakukan di ruang ke llas, yang dimana 

pe lnelliti melnjellaskan maksud dan tujuannya, ke lmudian 

dibelrikan angke lt, dan pelnelliti melnje llaskan cara melngisi angke lt, 

pe lrtelmuan dilakukan selcara langsung supaya dapat me lmbangun 

hubungan baik antar siswa dan pe lnelliti se lbe llum masuk pada 

tahap belrikutnya.  
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 Pe lne lliti juga selkilas melmbelrikan weljangan me lnyangkut 

pe lrilaku phubbing selcara umum, supaya siswa dapat delngan 

mudah melmahami pelrnyataan pada angke lt, dan agar siswa 

melmahami maksut dari pelmbelrian angke lt. Hasil dari angkat 

kemudian dianalisis dan di kategorikan berdasarkan tingkat 

phubbing. 

2) Kolnse lling Pe lrtama 

Pelrtelmuan ini adalah pelrtelmuan pelrtama dalam pellaksanaan 

layanan seltellah selbellumnya dibelrikan polstelst dan kelmudian 

pelnelliti melnelmukan siswa-siswi telrpilih selbagai sampell  

pelnellitian. 

Ke lgiatan kolnse lling ke llolmpolk di awali delngan me lngucapkan 

salam, melnanyakan kabar, saling be lrke lnalan delngan tujuan 

melmbagun hubungan baik delngan anggolta ke llolmpolk, agar  

melre lka melrasa nyaman dan saling te lrbuka, juga untuk 

melnghindari ke lcanggungan satu sama lain. tak lupa  

melngucapkan te lrimakasih atas kelse ldiaan me lrelka yang te llah 

be lrkelnan ikut dalam layanan kolnse lling. Se llanjutnya pe lne lliti 

melnje llaskan pelrihal layanan ko lnse lling yaitu pelnge lrtian se lcara 

umum, maksud dan tujuan, juga asas-asas kolnse lling.  

Be lrikutnya anggolta ke llolmpolk melngucapkan ikrar janji selsuai 

de lngan asas kelrahasiaan supaya se ltiap anggolta ke llolmpolk tidak  

melnyampaikan apa yang dibahas dalam layanan yang sifatnya 
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rahasia. Sellanjutnya me lndiskusikan waktu yang digunakan 

dalam kolnse lling ke llolmpolk se lkitar 45 melnit.  

Pe lne lliti kemudian melnyisipkan pe lrmainan agar me llatih 

kolnse lntrasi kellolmpolk dan se lte llahnya pe lnelliti melnanyakan 

ke lsiapan anggolta ke llolmpolk untuk mellanjutkan keltahap 

se llanjutnya.  

Se ltellah anggolta kellolmpolk siap pelne lliti melmulai delngan 

melnyampaikan felnolme lna-fe lnolmelna yang ada diselkitar melrelka 

melnge lnai prilaku phubbing, melnje llaskan pe lnge lrtian phubbing. 

se ltellah anggolta ke llolmpolk me lmahami telrkait pelrilaku phubbing 

pe lnelliti kelmudian melmbe lrikan sellelmbar ke lrtas kolsolng yang 

digunakan siswa untuk menuliskan pelrmasalahan yang me lre lka 

alami telrkait pelrilaku phubbing pada konseling kelompok ini 

peneliti mencoba menggali informasi dari permasalahan siswa 

yang mengalami phubbing.  

Se llanjutnya pada tahap akhir bahwa kelgiatan akan selge lra 

be lrakhir belrdasarkan waktu yang sudah dise lpakati di awal, lalu 

melmbe lrikan kelsampatan pada salah satu anggolta ke llolmpolk 

untuk melnyimpulkan layanan yang tellah belrlangsung. 

Ke lmudian pelne lliti melmbe lrikan lelmbar e lvaluasi pada seltiap 

anggolta ke llolmpolk, pe lne lliti juga melnyampaikan rencana 

pe lrtelmuan belrikutnya dan diakhiri delngan melngucapkan salam 

dan telrima kasih atas kelse ldiaan kolnse lli. 
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3) Kolnse lling Ke ldua 

Se lpe lrti pelrtelmuan selbe llumnya kolnse lli melmulai delngan 

melngucapkan salam pada anggolta ke llolmpolk, dilanjutkan 

de lngan be lrdola yang dipimpin olle lh salah satu dari anggolta 

ke llolmpolk, tidak lupa selluruh anggolta ke llolmpolk kelmudian 

melngucapkan ikrar agar tidak melnyampaikan masalah pribadi 

anggolta ke llolmpolk lainnya pada olrang lain agar se lsuai de lngan 

asas layanan yaitu asas kelrahasiaan. Pada tahap ini pelnelliti dan 

ke llolmpolk melnye lpakati waktu pellaksanaan kolnse lling yaitu 45 

melnit. Pelne lliti melnanyakan ke lsiapan kolnse lli untuk masuk 

ke ltahap belrikutnya. 

Pe lrtama pelne lliti seldikit melngulang atas apa yang te llah 

dibahas pada pelrtelmuan selbe llumnya, di tambah menjelaskan 

macam macam faktolr phubbing, pada pertemuan kedua ini 

peneliti meminta siswa menyampaikan keinginan mereka dalam 

10 tahun kedepan untuk mengeksplorasi keinginan siswa. Pada 

layanan ini melnggunakan telknik WDE lP (Want, Doling and 

Dire lctioln, Elvaluatioln, Planning), melngarahkan pada tujuan 

hidup dari individu telrse lbut melnye lsuaikan delngan ke ladaan 

pe lrmasalahan yang ada, de lngan tujuan melmbelrikan pelnyadaran 

pada seltiap anggolta ke llolmpolk telrkait masalah yang ada delngan 

melnyampaikan hadits nabi hubungan antar se lsama manusia. 
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Se llanjutnya kare lna waktu yang dise lpakati sudah habis maka 

pe lnelliti melmbelrikan kelse lmpatan pada se lolrang anggolta untuk 

melnyimpulkan layanan yang te llah di lalui, pelnelliti lalu 

melnanyakan pe lrasaan selluruh anggolta, melmbe lrikan aprelsiasi 

karelna sudah aktif dalam layanan, me lnyampaikan pelrtelmuan 

be lrikutnya, dan te lrakhir melmbelrikan lelmbar elvaluasi. 

4) Kolnse lling Ke ltiga 

Pada pelrtelmuan keltiga ini pelnelliti melmulainya de lngan 

salam, dilanjutkan delngan dola dari salah se lolrang anggolta 

ke llolmpolk. Pe lne lliti melnyakan kabar, me lmbangun hubungan 

baik delngan anggolta ke llolmpolk, me lngucapkan telrimakasih atas 

ke lse ldiaan melre lka hadir dalam layanan. Ke lmudian pelnelliti dan 

anggolta ke llolmpolk melnye lpakati waktu dalam pellaksanaan 

kolnse lling ke llolmpolk se lkitar 45 melnit.  

Pe lne lliti melnyisipkan game l dalam pellayanan kolnse lling, dan 

ke lmudian melnanyakan ke lsiapan anggolta ke llolmpolk untuk lanjut 

ke ltahap belrikutnya. Lalu peneliti melngulang kembali telrkait apa 

yang te llah dilakukan pada pellayanan se lbe llumnya.  

Pada pertemuan ini siswa atau seluruh anggota kelompok 

melakukan identifikasi apakah kebiasaan dan perilaku phubbing  

dapat menghantarkan pada tujuan hidup mereka di iringi dengan 

evaluasi sikap dan perilaku phubbing yang mereka lakukan, lalu 

siswa melakukan dengan percobaan 2 hari tanpa phubbing. 
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ke lmudian pada tahap akhir anggolta ke llolmpolk diminta 

melnyimpulkan, se ltellahnya pe lne lliti melngapre lsiasi ke llolmpolk 

ke lrelna sudah aktif dalam layanan, me lnanyakan pe lrasaanya, 

melre lncanakan layanan se llanjutnya, dan melmbelrikan lelmbar 

e lvaluasi pada seltiap anggolta ke llolmpolk. 

5) Kolnse lling Ke le lmpat 

Pe lrtelmuan layanan kolnse lling ke le lmpat, sama selpe lrti 

pe lrtelmuan se lbellumnya pe lne lliti melmulai de lngan me lngucapkan 

salam, dilanjutkan delngan be lrdola, melnyampaikan asas 

kolnse lling yang pe lrlu di patuhi kelmudian pe lnelliti melngajak 

anggolta ke llolmpolk untuk melngucapkan ikrar janji agar 

pe llaksanaan kolnse lling te ltap melnjujung asas ke lrahasiaan. Lalu 

mellakukan kelse lpakatan waktu durasi kolnse lling yaitu 45 melnit. 

se llanjutnya pe lne lliti melnanyakan ke lsiapan anggolta 

ke llolmpolk untuk masuk keltahap belrikutnya, melnyampaikan apa 

yang te llah dibahas pada pelrte lmuan se lbellumnya, dan 

melnanyakan pada se ltiap anggolta me lnge lnai apa yang te llah 

dilakukan untuk melngurangi prilaku phubbing, kelmudian  

anggolta kellolmpolk diminta melmbuat dan melnyampaikan 

planning yang ingin dilakukan dimasa melndatang dan melminta 

anggolta kellolmpolk untuk belrkolmitmeln atas apa yang me lnjadi 

tujuaanya, kare lna apa yang me lre lka lakukan akan melmbelrikan 

impelk pada dirinya dan olrang dise lkitarnya  
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se llanjutnya tahap pelnutup pelne lliti melngucapkan 

telrimakasih atas kelse ldiaan anggolta kellolmpolk, melmbelrikan 

aprelsiasi atas antusias dan ke laktifan melre lka dalam layanan, 

melnanykan pe lrasaan melre lka, dan telrakhir melmbelrikan lelmbar 

e lvaluasi layanan. 

6) Pe lrtelmuan Polstte lst 

Pe lmbelrian polsttels adalah pelrtelmuan dan tahap telrakhir yang 

dilakukan pelnelliti. Pelrte lmuan ini dilaksanakan di ruang BK 

pada tanggal yang sama saat layanan kolnse lling ke llolmpolk 

telrakhir di belrikan. Pelne lliti kelmbali melnjellaskan cara pelngisian 

lelmbar polsttels agar me lnghindari ke lke lliruan dalam pelngisian. 

Ke lmudian me lngucapkan telrimakasih atas kelse ldiaan para 

anggolta, dan melmbelrikan se lmangat pada anggolta ke llolmpolk 

agar dapat melncapai cita-cita melre lka, dan apa yang 

direlncanakan delngan kolnsiste lnsi me lre lka. 

c. Hasil Polstte lst 

Se ltellah dibelrikan trelatmelnt (pe lrlakuan) layanan kolnse lling 

ke llolmpolk de lngan te lknik re lalitas belrbasis islami pe lnelliti kelmbali 

melmbagikan angke lt phubbing kelpada 8 siswa yang te llah melndapat 

layanan kolnse lling ke llolmpolk. Hasil polstte lst se lbagai be lrikut : 

Tabel 4.6 Hasil Data Posttest 

No l Nama Ke llas Polste lst Krite lria 

1. APS IX IPA 58 re lndah 
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2. DJ IX IPA 42 Sangat Re lndah 

3. DR IX IPA 65 tinggi 

4. FMR IX IPS 51 re lndah 

5. HL IX IPS 44 re lndah 

6. MMS IX IPA 58 re lndah 

7. MNF IX IPS 56 re lndah 

8. MRD IX IPS 61 tinggi 

Toltal Ʃ 435  

Re lndah Me lan/ Rata-Rata 54,3 

 

Dari hasil polste lst diatas telrdapat pelnurunan skolr nilai yang 

dipelrolle lh siswa dari pre ltelst, te lrdapat 1 siswa di katelgolrikan sangat 

re lndah, 5 siswa katelgolri re lndah, dan 2 siswa masih dalam katelgolri 

tinggi. Toltal skolr se lluruh hasil polste ls siswa yang me lndapat layanan 

adalah 435 dangan rata-rata 54,3. Dari hasil telrse lbut telrdapat 

pe lnurunan pelrilaku phubbing pada siswa se ltellah dibelrikan layanan 

kolnse lling ke llolmpolk de lngan te lknik relalitas be lrbasisi islami.  

Be lrikut adalah tabell pre l-telst polst-te lst, dan gain scolr: 

Tabel 4.7 Hasil Pretest, Posttest, dan Gain Score Perilaku Phubbing 

Nol Nama Pre ltelst 

Polsttels

t 

N-Gain 

Scolre l 

N-Gain 

Sco lre l 

Pe lrse ln 
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1. APS 70 58 -0,46 -46,15% 

2. DJ 72 42 -1,25 -125,00% 

3. DR 72 65 -0,29 -29,17% 

4. FMR 80 51 -1,81 -181,25% 

5. HL 68 44 -0,86 -85,71% 

6. MMS 78 58 -1,11 -111,11% 

7. MNF 70 56 -0,54 -53,85% 

8. MRD 81 61 -1,33 -133,33% 

Toltal Ʃ 591 Ʃ 435 Ʃ -7,65 -764,57% 

Rata- rata 73,8 54,3 -0,957 -95,69% 

 

Dapat dilihat bahwa telrdapat pelrbe ldaan antara nilai preltelst 

dan polsttels yang dimana skolr melngalami pe lnurunan selbe llum dan 

se lsudah dibelrikan layanan kolnse lling relalitas belrbasis islami pada 

siswa. Adapun grafik data selbagai be lrikut. 
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Gambar 4.2 Diagram Pretest Postest 

Be lrikut rumus dari N-Gain pe lrse ln skolr : 

N-Gain   =  
𝑆𝑝𝑜𝑙𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒l

𝑆𝑚𝑎𝑥−𝑆𝑝𝑟e l

 x 100 

Ke lte lrangan : 

Spo lst = Skolr polst-telst 

Spre l = Skolr pre l-telst 

Smax = Skolr maximal  

Be lrdasarkan pe lrse lntasel tingkat e lfelktivitas layanan 

diatas, dapat dikeltahui hasil pelrhitungan uji N-Gain Scolre l 

yang dipe lrollah se lbagai be lrikut : 

Tebel 4.8  Hasil Uji N-Gain Score 
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2. -125,00% 

3. -29,17% 

4. -181,25% 

5. -85,71% 

6. -111,11% 

7. -53,85% 

8. -133,33% 

Me lan -95,69% 

 

Be lrdasarkan hasil pelrhitungan N-Gain Scolre l, 

melnunjukkan nilai melan atau rata-ratanya adalah -95,69, 

didalam tabell pelrse lntasel tingkat elfe lktivitas nilai telrselbut 

tidak telrmasuk keldalam keltelgolri.  Ke lre lna pada nilai preltelst 

lelbih kelcil dari polst-te lst yang artinya pe lrilaku phubbing pada 

siswa me lngalami pelnurunan. Selhingga dapat dikatakan 

layanan yang dibe lrikan e lfelktif dalam melminimalisir 

pe lrilaku phubbing siswa. 

d. Uji Prasyarat Analisis  

1) Uji Nolrmalitas 

Hasil uji nolrmalitas pada preltelst dan polste lst pe lne llitian ini dapat 

dilihat pada tabell belrikut:  
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Tabel 4.9 Uji Normalitas 

 Kollmolgolrolv Smirno lva Shapirol Wilk 

Statistic df Sig Statistic df Sig 

Pre ltelst 0,270 

0,205 

8 

8 

0,088 

0,200 

0,873 

0,930 

8 

8 

0,163 

0,513 Polstelst 

 

Jumlah selmpe ll selbagaimana tabell diatas adalah 8 yang 

artinya  maka nilai signifikansi yang digunakan adalah sig 

shapirol wilk adapun dasar pelngambilan ke lputusan dalam uji 

nolrmalitas yaitu jika signifikansi <0,05 maka nilai relsidual 

be lrdistribusi tidak nolrmal. Jika signifikansi >0,05 maka nilai 

re lsidual belrdistribusi nolrmal. Be lrdasarkan tabell diatas 

dipelrolle lh nilai signifikansi 0,163 dan 0,513 lelbih be lsar dari 0,05 

maka disimpulkan bahwa data telrdistribusi nolrmal. 

2) Uji Holmolge lnitas 

Be lrikut hasil dari uji holmolge lnitas yang disajikan dalam 

se lnuah tabell: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas 

 Le lvelne l 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Base ld o ln Melan 1,880 1 14 0,192 

Base ld oln 

Me ldian 

0,952 1 14 0,346 
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Base ld oln 

Me ldian and 

with adjusteld df 

0,952 1 11,816 0,349 

Base ld oln 

trimme ld me lan 

1,819 1 14 0,199 

 

Dasar pelngambilan kelputusan untuk uji holmolge lnitas yaitu 

jika nilai signifikansi < 0,05 maka varians data telrse lbut tidak 

sama yang artinya tidak holmolge ln dan jika nilai signifikansi > 

0,05 maka varians data telrse lbut holmolge ln. Be lrdasarkan tabe ll 

yang te lrte lra di atas delngan nilai sig. 0,192 > 0,05 jadi 

disimpulkan bahwa data belrvarians sama dan ho lmolge ln. 

3) Uji Hipolte lsis 

Pe lngujian hipoltelsis dilakukan delngan uji paireld t-te lst 

digunakan untuk melne lntukan apakah telrdapat pelrbe ldaan rata-

rata dua selmpell. Be lrikut hipolte lsisi yang di uji dalam pelnellitian 

ini yaitu : 

Ha : layanan kolnse lling ke llolmpolk de lngan te lknik re lalitas 

be lrbasisi islami elfe lktif untuk melrelduksi pe lrilaku 

phubbing siswa Madrasah Aliyah Darul Ulum Koltabaru 

Hol : layanan kolnse lling ke llo lmpolk de lngan te lknik relalitas 

be lrbasisi islami tidak elfelktif untuk melre lduksi pe lrilaku 

phubbing siswa Madrasah Aliyah Darul Ulum Koltabaru 
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Dalam melnguji hipoltelsisi ini melnggunakan uji paireld 

samplel t te lst, adapun ke ltelntuan yaitu jika hasil sig.(p) > 0,05 (a) 

maka Hol ditollak dan Ha dite lrima yang artinya e lfe lktif, akan teltapi 

jika hasil sig. (p) < 0,05 (a) maka Ha ditollak dan Hol dite lrima 

yang artinya tidak elfelktif. Be lrikut hasil uji t telst: 

Tabel 4.11 Hipotesis 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Melan N Std. Delviatioln Std. Elrrolr Melan 

Pair 1 Preltelst 73,8750 8 5,02671 1,77721 

 polsttelts 54,3750 8 8,08769 2,85943 

 

Dari hasil tabell dapat kita keltahui bahwa nilai Sig (p) 

0,001 yang artinya nilai telrse lbut kurang dari 0,05 selhingga Ha 
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dapat ditelrima dan Hol ditollak, se lhingga dapat pe lne lliti 

simpulkan bahwa telrdapat pelnurunan pelrilaku phubbing se ltellah 

dilakukan kolnse lling ke llolmpolk delngan te lknik re lalitas belrbasisi 

islami. 

 

B. Pembahasan  

Be lrdasarkan hasil pre lttelst yang te llah dilakukan melnunjukan bahwa 

63% siswa te lrindikasi phubbing, dan diambil 8 sampell dari polpulasi yang 

telrindikasi phubbing, siswa telrse lbut rata-rata belrada pada katelgolri tinggi 

dan sangat tinggi. phubbing ini adalah sikap selse lolrang yang folkus pada 

gawainnya saat be lrkolmunikasi delngan o lrang lain. Jika pelrilaku ini 

dibiarkan maka akan melmpelngaruhi hubungan solsial siswa te lrse lbut. karelna 

pe lrilaku ini dianggap tidak solpan dan akan melmpe lrburuk rellasi, dalam 

jolurnal olf applield solcial psychollolgy me lngolnfirmasikan, individu yang 

melnjadi kolrban phubbing akhirnya akan telrje lrumus pada polla pelrilaku 

se lrupa. Ko lrban akan melngisi ke lkolsolngan intelraksi yang telrjadi delngan 

melnggunakan gawainya dan akhirnya me lnjadi pellaku phubbing pula. Hal 

ini akan melnjadi lingkaran seltan yang melmpe lrburuk kolndisi hubungan 

solsial maupun melntal selmua pihak.94  Atas re lalitas telrse lbut dapat dikatakan 

phubbing juga me lmiliki kelmampuan melnular pada kolrbannya. Dalam hal 

                                                             
94C. K, Varo lth. Thel E lffelcth Olf “ Phubbing “ Oln Solcial Intelractio ln. Jo lurnal o lf Applie ld 

So lcial Psycho llo lgy, Voll 1. Nol 33, 2017. 
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ini pelrilaku phubbing dipandang sangat melmpe lngaruhi hubungan solsial 

telrutama pada ge lnelrasi Z yang hidupnya tidak lelpas dari gawai. 

Be lrdasarkan hasil telrse lbut pelne lliti melnggunakan layanan kolnse lling 

ke llolmpolk. Pada pellaksanaan kolnse lling ke llolmpolk telrjadi hubungan yang 

hangat, pe lrmisif, telrbuka dan pelnuh ke lakraban. Tujuan kolnse lling ke llolmpolk 

se lcara khusus me lmpunyai dua tujuan se lkaligus yaitu pe lrtama, 

be lrkelmbangnya pikiran, pe lrasaan, pelrse lpsi, wawasan dan tingkah laku 

khususnya dalam belrsolsialisasi dan kolmunikasi. Ke ldua, me lndamaikan 

telrpe lcahnya individu yang be lrsangkutan dan dipelrolle lhnya pe lmelcahan 

masalah telrse lbut bagi individu lain.95 

Didalam kolnse lling ke llolmpolk telrdapat dinamika intelraksi solsial 

yang dapat belrke lmbang de lngan intelnsif dalam suasan kellolmpolk. Me llalui 

dinamika intelraksi solsial yang te lrjadi antar anggolta kellolmpolk, masalah 

yang dialami olle lh masing-masing individu akan dielntalskan. Dinamika 

intelraksi so lsial yang se lcara intelnsif telrjadi dalam suasana kellolmpolk delngan 

telknik re lalitas dapat melnurunkan pe lrilaku phubbing yang de lkat de lngan 

pe lrmasalahan gangguan solsial, de lngan moldifikasi pelrilaku selbagai 

tindakan yang be lrtujuan untuk melngubah pe lrilaku.  

Pada pellaksanaan layanan kolnse lling ke llolmpolk delngan te lknik 

re lalitas belrbasis islami, melne lkankan pada pe lrubahan tingkal laku yang 

lelbih belrtanggung jawab delngan me lre lncanakan dan mellakukan tindakan 

                                                             
95Tolhirin, Bimbingan dan Ko lnselling di Selko llah dan Madrasah, (Jakarta: Pt. Raja Grafindol 

Pelrsada, 2014), h.173-174. 
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nyata.96  Tidak hanya me lmbe lntu kolnse lli untuk me lngolntruksikan pe lrubahan 

pe lrilaku phubbing. kolnse lli delngan te lknik re lalitas ini selcara tidak langsung 

juga me lmbantu kolnse lli untuk melnge lvaluasi dirnya dalam melmpelrce lpat 

prolse ls pe lrubahan.  

Dalam pellaksanaannya pe lne lliti melmbelrikan tre latmelnt kolnse lling 

ke llolmpolk se lbanyak 4 kali pe lrtelmuan. Pe llaksanaan layanan pe lne llitian ini 

tidak telrle lpas dari pada pellaksanaan layanan kolnse lling ke llolmpolk ada 6 

tahap yaitu pelrtama prakonseling yang melncakup kelgiatan melmbelntuk 

ke llolmpolk, kedua tahap pelrmulaan, ketiga tahap transisi, keempat tahap inti, 

kelima tahap akhir, dan kelenam pasca konseling yaitu dilakukan evaluasi 

dan analisis hasil elvaluasi yang me lncakup ke lgiatan melneltapkan nolrma atau 

standar analisi, mellakukan analisi dan melnafsirkan hasil analisi pada tahap 

ini akan ditetapkan arah tindak lanjut, melngkolmunikasikan relncana tindak 

lanjut dan mellaksanakan relncana tindak lanjut. 

Layanan kolnse lling ke llolmpolk dalam pe lnellitian ini juga tidak 

telrle lpas dari telknik rellitas belrbasis islami de lngan prinsip-prinsipnya se lsuai 

de lngan telolri Bab II yaitu tingkah laku selkarang yang re lalistis, melnelkankan 

pe lrtimbangan nilai-nilai, melmbantu kolnse lli melmelnuhi ke lbutuhan dasar 

psikollolgis, manusia melrupakan age ln yang me lne lntukan dirinya se lndiri, 

melnollak kolnse lp telntang pe lnyakit melntal, belrolrielntasi pada keladaan yang 

akan datang, melnelkankan aspelk kelsadaran, melmbimbing kolnse lli 

                                                             
96Nelnelng Suryani Putri, “Ko lnselling Kello lpo lk delngan Telknik Relalitas dalam Melnurunkan 

Prolkrastinasi Akadelmik”, Jurnal Bimbingan Dankolnselling, Vo ll 06. Nol 01, 2019, h.50 
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melmpe llajari tingkah laku, kolmitmeln adalah kunci utama. Delngan siste lm 

WDE lP de lngan strate lgi pe lnde lkatan re lalitas itu selndiri yaitu want 

(ke linginan), doling and direlctioln (mellakukan delngan telrarah), elvaluatioln 

(e lvaluasi), planning (pelre lncanaan dan kolmitmeln). 

Be lrdasarkan analisis data yang me lnunjukan adanya pe lrbeldaan 

pe lrilaku phubbing siswa se ltellah dilaksanakan layanan kolnse lling ke llolmpolk 

de lngan telknik relalitas belrbasis islami. Hasil pelne llitian melnunjukan bahwa 

rata-rata pelrilaku phubbing pelse lrta didik se ltellah dilaksanakan layanan 

kolnse lling ke llolmpolk de lngan te lknik relalitas be lrbasis islami belrawal kritelria 

tinggi dari hasil  rata-rata 73,8 me lnjadi re lndah delngan rata-rata 54,3. 

Be lrdasarkan tre latmelnt be lrupa layanan kolnse lling ke llolmpolk de lngan te lknik 

re lalitas belrbasis islami yang dibe lrikan te lrjadi pelrubahan nilai rata-rata 

de lngan se llisih 19,5, artinya bahwa te lrdapat pelnurunan tingkat phubbing 

pada siswa mellalui layanan kolnse lling kellolmpolk relalitas belrbasis islami. ini 

melrupakan pelrubahan yang baik bagi siswa. 

Dasar pe lngambilan kelputusan melnggunakan uji Paireld Samplel t-

telst de lngan ke lte lntuan jika hasil Sig(p)>0,05(a) maka telrdapat pelrbe ldaan 

rata-rata kolnfolrmitas nelgatif atau Hol dito llak dan Ha ditelrima (elfelktif), 

teltapi jika hasil Sig(p)<0,05 (a) maka tidak telrdapat pelrbe ldaan rata-rata 

kolnfolrmitas nelgatif atau Ha ditollak dan Hol ditelrima (tidak elfelktif). 

Be lrdasarkan hasil analisis uji telrse lbut untuk melnge ltahui ada tidaknya 

pe lrbeldaan rata-rata dikeltahui nilai Sig yang didapat adalah 0,001 yang le lbih 

ke lcil dari 0,05 (0,001<0,05) selhingga dapat disimpulkan bahwa layanan 
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kolnse lling ke llolmpolk de lngan te lknik  relalitas belrbasis islami elfelktif untuk 

melngurangi phubbing. Dari pelrhitungan uji N-Gain skolr dipelrollelh hasil 

skolr -95,69%, dan dari hasil rata rata pre ltelst dan polsttels yang me lnurun 

se lhingga ditarik kelsimpulan bahwa layanan kolnse lling ke llolmpolk de lngan 

telknik re lalitas belrbasis islami elfe lktif  untuk melre lduksi pe lrilaku phubbing 

siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

  Be lrdasarkan hasil pelne llitian layanan kolnse lling ke llolmpolk relalitas 

be lrbasis islami untuk melre lduksi pelrilaku phubbing siswa Madrasah Aliyah 

Darul Ulum Koltabaru dinyatakan elfelktif dalam melre lduksi pe lrilaku 

phubbing.di buktikan dari hasil uji preltelst dan polsttelst, sampe ll melngalami 

pe lrubahan signifikan, preltelst yang me lnunjukan hasil delngan rata-rata 

tingkat phubbing yang tinggi, dan se lte llah dilakukan trelatme lnt ollelh pe lne lliti 

rata-rata hasil polsttelst be lrubah melnjadi relndah. 

  Adapun hasil pe lnurunan pelrilaku phubbing siswa se ltellah dibelrikan 

tre latmelnt dalam belntuk layanan ko lnse lling ke llolmpolk de lngan 

melmbandingkan hasil signifikansi uji paire ld sampell t-te lst dipelrollelh hasil 

signifikansi se lbe lsar 0,001 < 0,05 hal ini melnjunjukan bahwa Ha dite lrima 

dan Hol di tollak, artinya layanan kolnse lling ke llolmpolk de lngan te lknik re lalitas 

be lrbasisi islami e lfelktif untuk melre lduksi pe lrilaku phubbing siswa Madrasah 

Aliyah Darul Ulum Koltabaru. Be lrdasarkan hasil uji N-Gain dipelrollelh hasil 

skolr se lbe lsar -95,69% hasil telrse lbut tidak te lrdapat pada katelgolri akan teltapi 

itu artinya tre latmelnt kolnse lling ke llolmpolk re lalitas belrbasis islami elfelktif 

untuk digunakan. 
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B. Saran 

  Be lrdasarkan hasil pelnellitian yang te llah dilaksanakan maka pelne lliti 

melnyadari masih banyak te lrdapat keltelrbatasan dan kelkurangan yang ada 

dalam pelnellitian ini, namun dalam pe lnellitian ini diharapkan dapat 

melmbe lrikan kolntribusi yang be lrmanfaat. Be lrikut saran dari pelne lliti: 

1. Guru bimbingan dan kolnse lling diharapkan dapat melnggunakan layanan 

kolnse lling ke llolmpolk re lalitas belrbasis islami untuk melngurangi pe lrilaku 

phubbing siswa ataupun pelrmasalahan lainnya baik masalah pribadi, 

solsial, bellajar maupun karielr. 

2. Bagi se lmua siswa Madrasah Aliyah Darul Ulum Koltabaru diharapkan 

be lnar belnar melmahami fungsi bk dise lkollah dan selmolga me lndapat 

ke lbelrmanfaatan dari layanan BK yang te llah dilakukan. 

3. Pe lne lliti selanjutnya dapat mellakukan pelne llitian delngan me llaksanakan 

layanan untuk melre lduksi pelrilaku phubbing delngan pe ldolman 

kolnse lling yang me lmiliki susunan waktu lelbih lama selrta pelne llitian 

lelbih melndalam melnge lnai masalah ini agar siswa me lmahami delngan 

be lnar dan melnjadikan pelrilaku yang diinginkan melnjadi pelrmaneln. 
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Lampiran 1. Daftar Terjemah Bahasa Asing  

No Hal Bab Keterangan Terjemah 

1. 12 I Karadag. 

Determinants of 

Phubbing Which is the 

Sum of Many Virtual 

Addiction: Astructural 

Equational Model.  

“Phubbing Meaning” 

Phubbing bisa digambarkan 

sebagai sebuah individu 

yang melihat ponselnya 

selama percakapan dengan 

individu lain, berurusan 

dengan ponsel dan 

melarikan diri dari 

komunikasi antar pribadi 
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Lampiran 2. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

No Pernyataan r Hitung  r Tabel  Keterangan 

1. Ketika gawai saya berdering, saya akan 

segera menjawab telepon tersebut 

walaupun saya sedang berbicara hal 

penting dengan teman saya 

0,475 0.361 Valid 

2. Saya akan menonaktifkan gawai saat 

sedang mengikuti pembelajaran di 

kelas atau saat sedang melaksanakan 

kerja kelompok dengan teman 

0,749 0,361 Valid 

3. Saya lebih memilih untuk menolak 

panggilan masuk pada gawai saya 

ketika sedang berbicara dengan teman 

0,637 0.361 Valid 

4. Saya lebih tertarik untuk melakukan 

panggilan telepon dari pada berbicara 

dengan teman dalam sebuah acara  

0,762 0,361 Valid 

5. Ketika saya sedang berkomunikasi 

genggam saya berdering, saya akan 

menerima telepon tersebut dengan 

meminta izin terlebih dahulu kepada 

lawan bicara dalam sebuah acara dan 

telepon 

0,685 0.361 Valid 

6. Ketika dalam sebuah acara, saya akan 

mengabaikan chat/ pesan masuk di 

gawai saya 

0,647 0,361 Valid 

7. Saya akan membalas pesan/ chat 

masuk di gawai saya meskipun saya 

sedang berbicara dengan teman 

0,524 0.361 Valid 

8. Membalas pesan/ chat ketika sedang 

berkomunikasi dengan teman adalah 

hal yang wajar menurut saya.  

0,563 0,361 Valid 

9. Saya suka mengirim pesan/ chat 

walaupun sedang berbicara dengan 

teman 

0,584 0.361 Valid 

10. Mengirim pesan/chat ketika sedang 

berkomunikasi dengan teman adalah 

hal yang wajar menurut saya  

0,594 0,361 Valid 

11. Mata saya tertuju kepada gawai ketika 

saya sedang berkumpul bersama teman 

hanya untuk mengecek apakah ada 

notifikasi yang masuk 

0,496 0.361 Valid 

12. Memperhatikan kontak mata ketika 

berbicara dengan lawan bicara adalah 

hal yang paling penting daripada 

0,614 0,361 Valid 
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mengecek notifikasi yang masuk di 

gawai saya 

13. Saya akan mengabaikan notifikasi yang 

muncul di gawai saya ketika saya 

sedang berbicara dengan teman  

0,584 0.361 Valid 

14. Saya selalu mengecek notifikasi pada 

gawai saya walaupun saya sedang 

berbicara dengan teman  

0,426 0,361 Valid 

15. Ketika saya bangun tidur, yang pertama 

kali saya cari adalah gawai saya  

0,537 0.361 Valid 

16. Ketika saya pergi dan lupa membawa 

gawai, saya akan kembali pulang untuk 

mengambilnya 

0,495 0,361 Valid 

17. Saya meletakan gawai dalam 

jangkauan saya 

0,475 0.361 Valid 

18. Sulit bagi saya untuk lepas dari gawai  0,482 0,361 Valid 

19. Ketika saya pergi dan lupa membawa 

gawai, saya merasa cemas 

0,514 0.361 Valid 

20. Saya merasa cemas ketika saya jauh 

diri gawai 

0,399 0,361 Valid 

21. Saya akan merasa lebih cemas ketika 

saya tidak membawa dompet daripada 

tidak membawa gawai saat bepergian 

0,797 0.361 Valid 

22. Intensitas penggunaan gawai saya 

meningkat dari hari ke hari 

0,426 0,361 Valid 

23. Sulit bagi saya untuk mengatur 

penggunaan gawai 

0,512 0.361 Valid 

24. Waktu yang saya alokasikan untuk 

kegiatan sosial, pribadi, dan tugas-

tugas lainnya berkurang karena 

penggunaan gawai 

0,263 0,361 Tidak Valid 

25. Saya akan meninggalkan gawai ketika 

saya sedang belajar 

1 0.361 Valid 
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Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,975 25 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

S.1 64,53 187,223 ,741 ,974 

S.2 64,77 187,082 ,876 ,973 

S.3 64,73 189,444 ,823 ,974 

S.4 64,90 188,093 ,745 ,974 

S.5 64,87 187,568 ,724 ,974 

S.6 64,80 188,510 ,788 ,974 

S.7 64,77 190,461 ,749 ,974 

S.8 64,60 188,248 ,816 ,974 

S.9 64,73 188,202 ,823 ,974 

S.10 64,67 187,885 ,870 ,973 

S.11 64,60 187,421 ,863 ,973 

S.12 64,93 189,720 ,661 ,975 

S.13 64,73 187,857 ,843 ,973 

S.14 64,63 188,171 ,744 ,974 

S.15 64,40 186,455 ,724 ,974 

S.16 64,60 186,110 ,724 ,974 

S.17 64,53 186,189 ,792 ,974 

S.18 64,50 186,741 ,838 ,973 

S.19 64,67 186,092 ,838 ,973 

S.20 64,60 187,007 ,821 ,974 

S.21 64,93 188,892 ,704 ,974 

S.22 64,63 187,137 ,798 ,974 

S.23 64,83 187,592 ,774 ,974 

S.24 64,80 188,441 ,647 ,975 

S.25 64,83 188,351 ,688 ,975 
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Nilai r Tabel Signifikasi 5% dan 1 % 

N The Level of Significance N The Level of 

Significance 

5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 

4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 

5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 

6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 

7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 

8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 

9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 

11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 

12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 

13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 

14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 

15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 

16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 

17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 

18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 

19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 

21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 

22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 

23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 

24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 

25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 

27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 

28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 

29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 

30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 

31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 

32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 

33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 

34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 

35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 

36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 

37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
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Lampiran 3. Kuesioner 

Angket Phubbing 

Nama   :  

Kelas   :  

Jenis Kelamin :  

TTL   :  

Alamat  :  

Petunjuk Pengisian  

1. Angket terdiri dari 25 pertanyaan, pertimbangkan baik-baik setiap 

pernyataan, berikan jawaban yang sesuai dengan kondisi anda. 

2. Berikan tanda cek () pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda.  

SS  = Sangat Setuju      TS = Tidak Setuju  

 S = Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju 

No

. 

Pernyataan SS S TS STS 

1.  Ketika gawai saya berdering, saya akan segera 

menjawab telepon tersebut walaupun saya sedang 

berbicara hal penting dengan teman saya 

    

2. Saya akan menonaktifkan gawai saat sedang 

mengikuti pembelajaran di kelas atau saat sedang 

melaksanakan kerja kelompok dengan teman 

    

3. Saya lebih memilih untuk menolak panggilan 

masuk pada gawai saya ketika sedang berbicara 

dengan teman 

    

4. Saya lebih tertarik untuk melakukan panggilan 

telepon dari pada berbicara dengan teman dalam 

sebuah acara  

    

5. Ketika saya sedang berkomunikasi genggam saya 

berdering, saya akan menerima telepon tersebut 

dengan meminta izin terlebih dahulu kepada lawan 

bicara dalam sebuah acara dan telepon 
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6. Ketika dalam sebuah acara, saya akan 

mengabaikan chat/ pesan masuk di gawai saya 

    

7. Saya akan membalas pesan/ chat masuk di gawai 

saya meskipun saya sedang berbicara dengan 

teman 

    

8. Membalas pesan/ chat ketika sedang 

berkomunikasi dengan teman adalah hal yang 

wajar menurut saya.  

    

9. Saya suka mengirim pesan/ chat walaupun sedang 

berbicara dengan teman 

    

10. Mengirim pesan/chat ketika sedang berkomunikasi 

dengan teman adalah hal yang wajar menurut saya  

    

11. Mata saya tertuju kepada gawai ketika saya sedang 

berkumpul bersama teman hanya untuk mengecek 

apakah ada notifikasi yang masuk 

    

12. Memperhatikan kontak mata ketika berbicara 

dengan lawan bicara adalah hal yang paling penting 

daripada mengecek notifikasi yang masuk di gawai 

saya 

    

13. Saya akan mengabaikan notifikasi yang muncul di 

gawai saya ketika saya sedang berbicara dengan 

teman  

    

14. Saya selalu mengecek notifikasi pada gawai saya 

walaupun saya sedang berbicara dengan teman  

    

15. Ketika saya bangun tidur, yang pertama kali saya 

cari adalah gawai saya  

    

16. Ketika saya pergi dan lupa membawa gawai, saya 

akan kembali pulang untuk mengambilnya 

    

17. Saya meletakan gawai dalam jangkauan saya     

18. Sulit bagi saya untuk lepas dari gawai      

19. Ketika saya pergi dan lupa membawa gawai, saya 

merasa cemas 

    

20. Saya merasa cemas ketika saya jauh diri gawai     
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21. Saya akan merasa lebih cemas ketika saya tidak 

membawa dompet daripada tidak membawa gawai 

saat bepergian 

    

22. Intensitas penggunaan gawai saya meningkat dari 

hari ke hari 

    

23. Sulit bagi saya untuk mengatur penggunaan gawai     

24. Saya akan meninggalkan gawai ketika saya sedang 

belajar 
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Lampiran 4. Hasil Pretest 

 

No Kelas  Nama JK 
Item Angket 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 

1 X IPA AS L 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 

2 X IPA AR P 3 2 3 2 1 2 3 3 3 3 

3 X IPA MMF L 4 3 3 2 3 2 2 2 2 4 

4 X IPA KL P 3 3 3 1 2 2 2 3 2 3 

5 X IPA DI P 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

6 X IPA AT P 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 

7 X IPA AR P 2 2 3 1 3 3 2 3 3 1 

8 X IPA B P 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

9 X IPA GN L 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 

10 X IPA WI L 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 

11 X IPA DO P 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 

12 X IPA RA P 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

13 X IPA MRN L 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 

14 X IPA ZA P 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 

15 X IPA Y P 4 3 3 2 3 4 3 2 3 2 

16 X IPA KL P 4 3 3 2 3 2 2 2 3 4 

17 X IPA RE P 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 

18 X IPA MR L 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 

19 X IPA S L 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 

20 X IPA HS P 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 

21 X IPA AL L 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 

22 X IPA TR P 3 3 2 1 2 2 2 1 2 4 

23 X IPA NF P 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 

24 X IPA MRA L 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 

25 X IPA PS P 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 

26 X IPS AS P 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 

27 X IPS TY P 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 

28 X IPS REA P 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 

29 X IPS M L 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

30 X IPS AHT L 3 4 3 2 3 2 3 2 2 3 

31 X IPS KL P 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 

32 X IPS MA L 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

33 X IPS DA P 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 

34 X IPS MRA L 3 2 4 2 2 2 2 4 2 2 

35 X IPS RM L 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 

36 X IPS MS L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
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37 X IPS NM L 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

38 X IPS I P 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 

39 X IPS RJ L 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 

40 X IPS GH P 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 

41 X IPS SK P 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

42 X IPS AHF L 4 3 3 2 2 3 3 4 3 4 

43 X IPS SM P 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 

44 X IPS KZ L 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 

45 X IPS MAR P 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 

46 X IPS KAL L 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 

47 X IPS FA P 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 

48 XI IPA S P 2 2 2 2 3 2 3 1 4 2 

49 XI IPA MA L 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 

50 XI IPA SN P 3 2 3 2 4 3 2 2 2 3 

 

Item Angket 
Total 

S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 2 3 57 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 65 

3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 60 

3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 52 

3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 69 

2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 68 

3 3 2 3 1 2 2 3 2 2 3 3 3 3 58 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 70 

3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 80 

2 2 4 4 2 2 3 1 2 2 1 2 2 3 56 

3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 59 

3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 

3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 67 

2 2 2 2 3 1 4 2 3 3 3 3 2 2 57 

2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 61 

2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 64 

2 2 2 2 2 1 3 2 3 3 2 2 2 2 54 

3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 76 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 74 

3 3 3 2 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 62 

2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 68 

2 2 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 54 

3 2 4 4 4 4 2 3 3 4 2 3 4 4 74 

2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 62 
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3 3 3 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 56 

3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 55 

1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 55 

3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 71 

3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 79 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 66 

3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 50 

3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 71 

2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 73 

2 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 65 

2 2 2 3 1 1 1 2 3 3 2 2 2 2 51 

3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 63 

2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 69 

2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 55 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 51 

2 2 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 59 

3 3 2 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 70 

3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 69 

2 2 2 3 3 3 3 1 2 1 2 2 2 2 54 

2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 58 

3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 71 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 73 

3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 55 

2 2 3 2 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 57 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 71 

2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 63 

 

51 XI IPA AR L 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

52 XI IPA AAJ L 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 

53 XI IPA APS P 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 

54 XI IPA SA P 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

55 XI IPA MA P 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 

56 XI IPA S P 3 2 3 2 2 3 3 1 2 2 

57 XI IPA H P 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 

58 XI IPA M P 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 

59 XI IPA DJ P 3 2 4 4 2 2 3 3 3 2 

60 XI IPA DR P 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 

61 XI IPA MA L 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 

62 XI IPA MND L 3 2 3 2 4 2 3 3 2 2 

63 XI IPA RR P 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 

64 XI IPA HY L 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 



116 
 

 
 

65 XI IPA NA P 3 2 3 2 3 2 3 1 2 3 

66 XI IPA MYP L 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 

67 XI IPA SA L 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 

68 XI IPA NA2 P 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 

69 XI IPA RA L 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 

70 XI IPA AKIA L 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 

71 XI IPA AR L 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 

72 XI IPA MF L 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 

73 XI IPA MMS L 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 

74 XI IPS EH L 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 

75 XI IPS YA P 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 

76 XI IPS AF L 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 

77 XI IPS FD L 2 1 3 2 2 2 3 1 2 2 

78 XI IPS MS P 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 

79 XI IPS MRD L 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 

80 XI IPS I P 2 1 3 2 3 2 3 3 3 2 

81 XI IPS PJ P 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 

82 XI IPS MRI L 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 

83 XI IPS MI L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

84 XI IPS MAJ L 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 

85 XI IPS MSR L 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 

86 XI IPS AI L 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 

87 XI IPS MS23 L 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 

88 XI IPS PRRW P 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

89 XI IPS NHA P 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 

90 XI IPS FMR L 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 

91 XI IPS HL P 2 4 1 3 2 3 2 3 2 1 

92 XI IPS AM P 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 

93 XI IPS MSN L 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 

94 XI IPS MNF L 3 3 3 4 2 3 3 4 2 1 

95 XI IPS TNR P 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 

96 XI IPS AS L 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

97 XII IPA 1 AP L 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 

98 XII IPA 1 NAW P 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 

99 XII IPA 1 PI L 2 1 3 3 3 2 2 2 2 2 

100 XII IPA 1 AZ P 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 

101 XII IPA 1 NDC P 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 

102 XII IPA 1 NDA P 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 

103 XII IPA 1 AM L 4 3 3 1 3 2 3 3 3 2 

104 XII IPA 1 MR P 3 3 4 2 3 2 3 2 2 3 

105 XII IPA 1 MA L 2 1 3 2 2 3 3 3 3 2 
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106 XII IPA 1 AS P 2 1 3 2 3 2 2 2 2 3 

107 XII IPA 1 MTM L 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 

108 XII IPA 1 AF P 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 

109 XII IPA 1 NS P 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 

110 XII IPA 1 AAZ L 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 

111 XII IPA 1 EM P 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 

112 XII IPA 1 F L 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 

 

4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 73 

2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 4 66 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 70 

3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 70 

2 2 2 2 1 3 3 1 2 2 2 2 2 2 52 

2 2 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 1 2 54 

3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 55 

2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 61 

3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 72 

4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 72 

2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 66 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 69 

3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 64 

3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 69 

3 2 3 1 2 3 2 1 2 1 2 3 3 3 55 

2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 54 

4 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 72 

2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 70 

3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 69 

3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 67 

2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 1 1 2 48 

3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 70 

4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 78 

3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 65 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 70 

4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 73 

2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 53 

2 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 65 

4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 81 

2 2 3 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 1 54 

3 3 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 63 

2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 55 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 69 
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3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 72 

2 2 2 4 4 2 2 1 1 2 2 3 3 3 59 

4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 73 

3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 66 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 69 

4 4 2 3 2 3 3 3 2 4 4 3 4 4 80 

2 3 4 3 4 4 2 4 3 3 2 4 4 3 68 

2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 73 

3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 66 

3 3 1 4 2 4 4 4 3 3 2 4 3 2 70 

2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 55 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 70 

3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 67 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 1 3 52 

2 2 2 2 2 3 1 1 3 3 3 2 1 2 51 

3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 68 

2 2 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 54 

3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 66 

3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 2 3 67 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 52 

3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 58 

2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 53 

3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 70 

2 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 55 

3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 79 

3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 66 

2 2 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 54 
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113 XII IPA 1 LSAN P 3 2 3 2 2 4 2 2 2 2 

114 XII IPA 1 H L 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 

115 XII IPA 1 INP P 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 

116 XII IPA 1 NYF P 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 

117 XII IPA 2 PI P 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 

118 XII IPA 2 AS L 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 

119 XII IPA 2 D P 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 

120 XII IPA 2 SF P 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 

121 XII IPA 2 S L 3 2 3 1 2 2 2 2 3 2 

122 XII IPA 2 AP P 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 

123 XII IPA 2 SRA P 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 

124 XII IPA 2 TAR P 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 

125 XII IPA 2 UR P 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 

126 XII IPA 2 ZK P 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 

127 XII IPA 2 AKP L 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 

128 XII IPA 2 AN L 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 

129 XII IPA 2 ANA P 3 1 3 2 2 2 2 2 2 3 

130 XII IPA 2 FS P 3 4 4 2 3 2 2 3 3 3 

131 XII IPA 2 F L 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 

132 XII IPA 2 GR P 2 2 3 2 1 2 2 2 3 3 

133 XII IPA 2 M P 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 

134 XII IPA 2 M L 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 

135 XII IPA 2 NA P 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 

136 XII IPS ANY P 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 

137 XII IPS AMH L 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 

138 XII IPS NH L 3 2 3 1 2 2 2 2 2 1 

139 XII IPS A P 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

140 XII IPS DM P 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 

141 XII IPS NA P 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 

142 XII IPS EA P 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 

143 XII IPS DAH P 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 

144 XII IPS YH P 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 

145 XII IPS DN P 3 2 3 2 3 2 3 4 2 2 

146 XII IPS IA L 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 

147 XII IPS MRA L 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 

148 XII IPS MBA L 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 

149 XII IPS NAP P 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 

150 XII IPS N P 2 1 3 3 3 2 2 2 3 3 

151 XII IPS MF P 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 

152 XII IPS NZR L 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 
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153 XII IPS LP L 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 

154 XII IPS INO P 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 

Jumlah 459 411 463 336 415 408 415 405 413 408 

 

2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 56 

3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 65 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 74 

2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 58 

3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 64 

4 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 62 

2 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 64 

2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 1 2 2 3 53 

2 1 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 54 

2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 2 2 47 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 71 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 60 

3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 65 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 72 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 65 

3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 57 

2 2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 62 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 65 

3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 52 

3 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

3 3 2 1 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 60 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 70 

3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 65 

3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 67 

1 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 56 

2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 50 

2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 79 

3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 3 3 72 

3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 55 

3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 56 

3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 68 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 70 

2 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 61 

3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 3 3 3 2 63 

3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 70 
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3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 54 

4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 67 

2 3 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 64 

2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 53 

3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 70 

408 392 414 411 406 413 421 389 416 425 392 388 400 406   

 

  

Sangat Tinggi

Tinggi

Rendah

Sangat Rendah
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Lampiran 5. Hasil Pretest Sampel 

 

No Nama JK 
Item Angket 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 

1 APS P 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 

2 DJ P 3 2 4 4 2 2 3 3 3 2 

3 DR P 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 

4 FMR L 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 

5 HL P 2 4 1 3 2 3 2 3 2 1 

6 MMS L 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 

7 MNF L 3 3 3 4 2 3 3 4 2 1 

8 MRD L 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 

 

Item Angket Total 

S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24  

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 70 

3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 72 

4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 72 

4 4 2 3 2 3 3 3 2 4 4 3 4 4 80 

2 3 4 3 4 4 2 4 3 3 2 4 4 3 68 

4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 78 

3 3 1 4 2 4 4 4 3 3 2 4 3 2 70 

4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 81 

 

 

 

 

  



123 
 

 
 

Lampiran 6. Hasil Post-Test Sampel  

 

No Nama JK 
Item Angket 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 

1 APS P 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 

2 DJ P 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 

3 DR.. P 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 

4 FMR L 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 

5 HL P 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 

6 MMS L 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

7 MNF L 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 

8 MRD.. L 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 

 

Item Angket 
Total 

S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 58 

2 2 2 1 1 3 3 2 3 3 1 2 2 1 42 

3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 65 

3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 61 

2 1 2 2 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 44 

3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 58 

3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 56 

2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 61 
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Lampiran 7. Rencana Pelaksanaan Layanan   
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Pedoman Layanan Konseling Kelompok 

A. Rasional 

Gawai atau sering disebut gadget ini adalah suatu instrumen yang 

memiliki tujuan dan fungsi praktis yang secara spesifik dirancang lebih canggih 

dibandingkan dengan teknologi yang diciptakan sebelumnnya.97 Sedangkan 

dalam penggunaannya gawai bisa derdampak positif dan negatif baik secara 

jangka pendek hingga jangka panjang. Efek pancaran radiasi diyakini dapat 

mempengaruhi kesehatan seperti penurunan fungsi penglihatan dan pendengaran 

serta perubahan pola tidur yang terganggu.98 Gawai juga menyebabkan 

gangguan sosial seperti gangguan interaksi sosial dan berkurangnnya kegiatan 

fisik akibat kecanduan gawai.99 Hal ini terjadi karena kemudahan-kemudahan 

yang diberikan gawai seringkali membuat penggunanya melebihi waktu yang 

wajar, dengan adanya gawai seseorang menjadi kurang peduli dengan 

lingkungan disekitarnya karena terlalu fokus dengan gawainya sehingga 

menimbulkan perilaku “acuh tak acuh”.100 Sebagaimana yang dikatakan karadag  

menurutnya perilaku phubbing adalah perilaku individu yang melihat gawai 

                                                             

97Siti No lurro lchmatul Umah, “Analisis Pelran Gawai dalam Melmbantu Pelrkelmbangan 

Bellajar Siswa”, JM2PI  Jurnal Meldiakarya Mahasiswa Pelndidikan Islam, Vo ll. 01, Nol. 02, 2020, 

h.320. 

98Marchaini Tarigan, “Hubungan Gaya Hidup Relmaja Telrhadap Keljadian Anelmia di 

Relmaja Putri Kellas X di MAN 2 Binjai Tahun 2018”, Jurnal Mutiara Pelndidikan Indo lnelsia, Voll. 4, 

Nol. 1, 2018, h. 21. 

99Marchaini Tarigan, “Hubungan Gaya Hidup Relmaja Telrhadap Keljadian Anelmia di 

Relmaja Putri Kellas X di MAN 2 Binjai Tahun 2018”, h. 22. 

100Shirlely Kurnia, “Ko lntroll Diri dan Pelrilaku Phubbing pada Relmaja di Jakarta”, Jurnal 

Psiko llo lgi, Voll. 18 No l. 1, 2020, h. 59. 
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ketika bicara dengan orang lain dan berurusan dengan gawai sehingga 

mengabaikan komunikasi interpersonal.101 

Perilaku phone snubbing dapat menjadi dinding pemisah hubungan 

sosial baik individu dengan individu, individu dengan kelompok, juga individu 

dengan keluarga. Phubbing juga dapat menghancurkan hubungan pertemanan 

karena kurangnya interaksi, dan membuat seseorang menjadi  individualistik.102 

Untuk mereduksi perilaku phubbing, konselor menggunakan layanan konseling 

kelompok realitas berbasis islami. Siswa-siswi yang memiliki perilaku phubbing 

ini perlu dilakukan proses konseling agar ia lebih mengahargai teman bicara, dan 

hubungan sosialnya tidak tergaggu  sehingga dalam perilaku selanjutnya 

menjadi lebih terarah, dan mampu menjadi manusia yang mampu mengontrol 

diri dan beradaptasi dengan lingkungan. 

Panduan konseling kelompok ini dibuat sebagai pedoman pelaksanaan 

penelitian Pre-eksperimen mengunakan konseling kelompok. Dengan tujuan 

untuk melihat efektivitas konseling kelompok untuk mereduksi perilaku 

phubbing siswa Madrasah Aliyah Darul Ulum Kotabaru. 

  

                                                             

101E lngginel Karadag, dkk “Deltelrminantas olf Phubbing, Which is thel Sum o lf Melny Virtual 

Addictio lns: A Structural Elquatio ln Mo ldell”, Jolurnal o lf Belhavio lral Addictio lns, Vo ll. 4, Nol. 2, 2015, 

h. 64. 

102Whisnu Mahisa Mandala Putri, Junaidi Indrawadi, Fatmariza, Irwan, “Hubungan 

Pelnggunaan Meldia So lsial delngan Pelrilaku Phubbing pada Mahasiswa Univelrsitas Nelgelri Padang”,  

Jo lurnal o lf Civic E lducatio ln, Voll. 5, Nol. 1, 2022, h.53. 
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B. Tujuan  

1. Tujuan umum  

Tujuan dibuat pedoman pelaksanaan ini adalah agar membantu 

dalam proses pelaksanaan layanan konseling kelompok realitas berbasis 

islami dalam mengurangi phubbing siswa madrasah aliyah darul ilim 

kotabaru 

2. Tujuan Khusus 

Konseli diharapkan mampu memecahkan masalah yang dialami 

siswa terkait phubbing. 

C. Sasaran penggunaan  

Pelaksana penelitian ini adalah peneliti yang, sebagai konselor, peneliti 

dalam layanan konseling kelompok yang akan datang berharap untuk 

menguasai teori dan praktik layanan konseling kelompok untuk menghadapi 

siswa yang mengalami phubbing.  

D. Sasaran interval  

Adapun sasaran intervensi ini yakni ditunjukan kepada siswa Madrasah 

Aliyah Darul Ulum yang mengalami phubbing, sehingga hal tersebut dapat 

berpengaruh dan efektif terhadap siswa kedepannya. 

E. Materi 

Nol Tanggal Pelrte lmuan Materi Waktu 

1. 2 Me li 2023 Pre ltelst Membangun hubungan 

yang baik dan mengetahui 

permasalahan yang mereka 

hadapi  

 

45 Menit 
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2. 8 Me li 2023 Kolnse lling 

Pe lrtama 

Phubbing dan alasan 

melakukannya 

45 Menit 

3. 11 Me li 2023 Kolnse lling 

Ke ldua 

Faktor dan aspek aspek 

phubbing  

45 Menit 

4. 15 Me li 2023 Kolnse lling 

Ke ltiga 

Bahaya phubbing 45 Menit 

5. 20 Me li 2023 Kolnse lling 

ke lelmpat 

Cara meminimalisir 

perilaku phubbing  

45 Menit 

 

 

PEDOMAN KHUSUS 

PERTEMUAN I, II, III, & IV 

 

1. Tahap Pembentukan  

Proses utama pada tahap pembentukan adalah orientasi dan eksplorasi. 

Pada tahap pembentukan ini akan diwarnai dengan keraguan dan kekhawatiran, 

namun ada harapan dari konseli. Maka dari itu peran penting dari konselor untuk 

memfasilitasi kondisi tersebut, tahap ini akan memunculkan kepercayaan 

terhadap kelompok. Langkah-langkah pada tahap pembentukan sebagai berikut:  

a. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terimakasih. kelompok yang 

dibimbing untuk mengucapkan salam dan menerima secara terbuka, teman yang 

lain  

b. Berdoa  

c. Menjelaskan pengertian konseling kelompok  

Konselor memberikan pengertian konseling kelompok. Konseling 

kelompok adalah proses konseling yang dilakukan dalam kelompok, dimana 

konselor berinteraksi dengan konseli dalam dinamika kelompok untuk 

memfasilitasi perkembangan individu atau membantu individu dalam mengatasi 
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masalah yang dihadapinya secara bersama-sama. Proses interaksi dalam 

kelompok mengandung ciri-ciri terapeutik, seperti pengungkapan pikiran dan 

perasaan secara leluasa, berorientasi pada kenyataan, keterbukaan diri mengenai 

seluruh perasaan mendalam yang dialami, saling percaya, saling perhatian, dan 

saling mendukung.  

d. Menjelaskan tujuan konseling kelompok  

1. Mahasiswa mampu mengembangkan keterampilan berkomunikasi dengan 

anggota kelompok, sehingga dapat saling memberikan bantuan dalam 

menyelesaikan masalah yang dialaminya. 

2. Mahasiswa mampu mengatur dirinya sendiri dan mengarahkan hidupnya 

sendiri, dimulai dari hubungan antarpribadi di dalam kelompok.  

3. Mengharapkan siswa menemukan solusi untuk semua masalahyang 

dihadapinya 

e. Menjelaskan cara pelaksanaan konseling kelompok  

f. Menjelaskan mulai dari tahap awal (pembentukan) hingga tahap akhir 

(penutup)  

g. Menjelaskan asas-asas konseling kelompok  

1) Asas Kerahasiaan  

Segala sesuatu yang dibahas dalam kegiata kelompok menjadi 

rahasia kelompok yang hanya boleh diketahui oleh anggota kelompok. Asas 

kerahasiaan sangat pentingnya dalam konseling kelompok mengingat 

pokok bahasan adalah masalah pribadi yang alami anggota kelompok. 

Dalam hal ini asas kerahasiaan posisinya sama seperti dalam layanan 

konseling perorangan.  

2) Asas Kesukarelaan  

Asas kesukarelaan anggota kelompok dimulai sejak awal rencana 

pembentukan kelompok oleh konselor. Asas kesukarelaan terus menerus 

ditanamkan pada diri konseli melalui upaya konselor agar konseling dapat 
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mengembangkan suasana kelompok yang dinamis. Pada asas kesukarelaan 

anggota kelompok akan dapat mewujudkan peran aktif diri mereka masing-

masing untuk mencapai tujuan layanan.  

3) Asas Keterbukaan 

Anggota kelompok menampilkan diri tanpa rasa takut dan malu atau ragu.  

4) Asas Kegiatan  

Anggota kelompok mengikuti konseling kelompok dengan aktif. Dinamika 

kelompok dalam konseling kelompok semakin intensif dan efektif apabila 

semua anggota kelompok secara penuh menerapkan asas kegiatan.  

5) Asas Kekinian  

Asas kekinian memberikan isi aktual dalam pemahasan yang dilakukan. 

Anggota kelompok mengungkapkan hal-hal yang terjadi dan berlaku 

sekarang ini. Hal-hal tersebut yang akan direncanakan sesuai dengan 

kondisi yang ada sekarang.  

6) Asas Kenormatifan  

Asas kenormatifan dipraktikkan berkenaan dengan cara-cara berkomunikasi 

dan bertatakrama dalam kegiatan kelompok, dan dalam mengemas isi pokok 

bahasan. Dinamika kelompok akan semakin tinggi apabila banyaknya 

masukan dan Pendapat dari anggota kelompok yang saling melakukan 

sentuhan dengan bahasa, gaya, dan sikap yang sangat normatif. 

7) Asas Keahlian  

Asas keahlian diperlihatkan oleh konselor dalam mengelola kegiatan 

kelompok dalam mengembangkan proses dan isi pembahasan secara 

keseluruhan dalam konseling kelompok.  

h. Melaksanakan perkenalan dilanjutkan rangkaian nama (Saling menyapa dan 

menyebutkan nama masing-masing).  

2. Tahap Transisi (Peralihan)  

Pada tahap ini bertujuan untuk membangun suasana saling percaya yang 

mendorong anggota kelompok menghadapi rasa takut yang muncul pada tahap awa. 

Konselor perlu memahami karakteristik dan dinamika yang terjadi pada tahap 

transisi.  
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Langkah-langkah pada tahap transisi:  

a. Menjelaskan kembali kegiatan konseling kelompok  

b. Menanyakan tentang kesiapan anggota kelompok untuk kegiatan lebih lanjut  

c. Mengenali suasana apabila ada anggota kelompok secara keseluruhan atau 

sebagian belum siap untuk memasuki tahap berikutnya.  

d. Memberi contoh masalah pribadi yang dikemukakan dan dibahas dalam 

kelompok  

 

3. Tahap Kegiatan  

 

Pada tahap ini ada proses eksplorasi permasalahan yang mendalam dan 

tindakan yang efektif. Menjelaskan masalah pribadi yang ingin disampaikan oleh 

anggota kelompok.  

Langkah-langkah pada tahap kegiatan sebagai berikut:  

a. Mempersilakan anggota kelompok untuk mengemukakan masalah pribadi 

masing-masing secara bergantian  

b. Memilih masalah yang akan dibahas terlebih dahulu  

c. Membahas masalah yang dipilih secara tuntas  

d. Mengaitkan dengan Al-Qur’an dan Hadits  

e. Dilanjutkan dengan selingan (ice breaking)  

f. Menegaskan komitmen anggota yang masalahnya telah dibahas. Komitmen 

anggota dalam kegiatan konseling kelompok yaitu:  

1) Anggota kelompok berjanji tidak akan memberitahukan hal-hal apa saja 

yang sudah di bahas dalam kegiatan konseling kelompok kepada orang lain.  

2) Anggota kelompok yang masalahnya telah dibahas, setelah dia mendapatkan 

beberapa solusi dari anggota kelompok lainnya, maka anggota kelompok 

tersebut akan bertindak seperti apa yang telah di rencanakannya.  
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3) Anggota kelompok bersedia untuk melakukan kegiatan konseling kelompok 

selanjutnya, seperti kesepakatan yang telah disepakati dalam tahapan 

pengakhiran (rencana tindak lanjut).  

 

4. Tahap Akhir (Penutup)  
 

Pada tahap ini pelaksanaan konseling ditandai dengan anggota kelompok 

mulai melakukan perubahan tingkah laku di dalam kelompok.  Langkah-langkah 

pada tahap akhir (penutup) sebagai berikut:  

a. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok akan diakhiri  

b. Anggota kelompok mengemukakan kesan dan menilai kemajuan yang dicapai 

masing-masing  

c. Membahas dan mengatur waktu kegiatan lanjutan  

d. Pesan serta tanggapan anggota kelompok  

e. Ucapan terima kasih  

f. Berdoa  
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Lampiran 8. Lembar Evaluasi 

 

Kepuasan Konseli Terhadap Konseling Kelompok 

Identitas 

Nama Konseli  : ...................................................................... 

Kelas   : ...................................................................... 

Nama Konselor  : ...................................................................... 

Petunjuk: 

1. Bacalah secara teliti. 

2. Berilah tanda centang () pada kolom jawaban yang tersedia. 

No

. 
Aspek yang dinilai 

Sangat 

Memuaskan 
Memuaskan 

Kurang 

Memuaskan 

1. 

Penerimaan guru bimbingan 

dan konseling atau konselor 

terhadap kehadiran anda. 

   

2. 
Waktu yang disediakan untuk 

konseling kelompok. 
   

3. 

Kesempatan yang diberikan 

guru bimbingan dan 

konseling atau konselor 

kepada peserta didik/konseli 

untuk menyampaikan 
pendapat/ide. 

   

4. 

Kepercayaan Anda terhadap 

guru bimbingan dan 

konseling atau konselor 

dalam layanan konseling 

kelompok. 

   

5. 
Hasil yang diperoleh dari 

konseling kelompok. 
   

6. 

Kenyamanan dalam 

pelaksanaan konseling 

kelompok. 

   

 

............................... 

Ketua Kelompok 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

  
Bersama kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah Madrasah Aliyah.Darul 

Ulum Kotabaru 

 

Bersama guru BK Madrasah 

Aliyah.Darul Ulum Kotabaru 

  
Pelaksanaan Pretest 

 

Pelaksanaan Konseling Kelompok 

  
Pelaksanaan Konseling Kelompok Setelah pelaksanaan Konseling 
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Lingkungan Madrasah Aliyah Darul Ulum Kotabaru 

 

 

  
Lingkungan Madrasah Aliyah Darul Ulum Kotabaru 
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Lampiran 10. Uji Normalitas, Homogenitas, Hipotesis, dan N-Gain Score 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 12. Persetujuan Pengajuan Proposal Skripsi 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Telah Seminar Proposal 
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Lampiran 14. Surat Perubahan Judul 
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Lampiran 15. Surat Izin Observasi 
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Lampiran 16. Surat Izin Riset 
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Lampiran 17. Rekomendasi Riset Kantor Departemen Agama Kab. Kotabaru 
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Lampiran 18. Surat Keretangan Telah Selesai Melaksanakan Penelitian  
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Lampiran 19. Catatan Bimbingan Skripsi  
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